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-MOTTO- 

 

“Apabila Hamba-Hamba Ku Bertanya Kepadamu (Wahai Muhammad) Tentang Diriku, 

Maka Jawablah, Bahwa Aku Ini Dekat. Aku Mengabulkan Permohonan Orang Yang Berdoa 

Apabila Ia Memohon Kepada Ku, Maka Hendaknya Mereka Itu Memenuhi Perintahku Dan 

Hendaklah Mereka Yakin Kepadaku Agar Mereka Selalu Berada Dalam Kebenaran.”  

(Al-Baqarah : 186) 

“Ilmu Tanpa Akal Ibarat Seperti Memiliki Sepatu Tanpa Kaki, Dan Akal Tanpa Ilmu Ibarat 

Seperti Memiliki Kaki Tanpa Sepatu.”  

(Ali Bin Abi Thalib) 

“ Menuntut Ilmu Adalah Takwa. Menyampaikan Ilmu Adalah Ibadah. Mengulang Ulang 

Ilmu Adalah Zikir. Mencari Ilmu Adalah Jihad.”  

( Abu Hamid Al-Ghazali ) 

“When Someone Abuses You, It Is A Compliment That So Far They Spend A Lot Of Time 

Thingking About You, Even When You Do  Not Think About Them.”  

( Bj.Habibie ) 

“Mengapa Lelah ? Sementara Allah Selalu Menyemangati Dengan Hayya ‘Alash Shalaah Dan 

Hayya ‘Alal Falaah, Yang Berarti Jarak Kemenangan Hanya Berkisar Antara Kening Dan 

Sajadah.” 
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ABSTRAK 

 

Karlina,  (2019) : Pengaruh Penerapan Model Quantum Learning 

terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta 

didik berdasarkan Self Efficacy Peserta didik 

SMP/MTs Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Ada atau tidaknya perbedaan 

kemampuan komunikasi matematis antara peserta didik yang diterapkan model 

Quantum Learning dengan peserta didik yang diterapkan pembelajaran tanpa 

model Quantum Learning. 2) Ada atau tidaknya interaksi antara model Quantum 

Learning dan self efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimental dengan desain penelitian 

the nonequivalent posttest-only control group design. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik kelas VII semester ganjil SMP Islam Abdurrab 

Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas 

VII.C sebagai kelas kontrol dan VII.B sebagai kelas eksperimen. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling. Teknik analisis data yang digunakan peneliti yaitu uji-t dan anova dua 

arah. Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa: 1) Terdapat 

perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara peserta didik yang 

diterapkan model Quantum Learning dengan peserta didik yang diterapkan 

pembelajaran tanpa model Quantum Learning. 2) Tidak terdapat interaksi antara 

model pembelajaran dan self efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik. 

  

Kata Kunci: Model Quantum Learning, Kemampuan Komunikasi Matematis, 

Self Efficacy. 
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ABSTRACT 

Karlina, (2019):  The Effect of Implementing Quantum Learning Model 

toward Student Mathematics Communication Ability 

Based on Their Self Efficacy at Junior high 

School/Islamic Junior High School Pekanbaru 

This research aimed at knowing: 1) There was or not defference mathematics 

communication ability between student who were implemented Quantum 

Learning model and without using Quantum Learning model, 2) There was or not 

an interaction effect between Quantum Learning model and  self-efficacy toward  

their mathematics  communication ability. It was a quasi experimental research 

with the non equivalent post-test only control group design. Population of this 

research were all students at the Seventh Grade in the Academic Year of  

2019/2020 at Islamic Junior High School of Abdurrab Pekanbaru.  Sample of this 

research  were the seventh Grade of C class as control group and  seventh grade of 

B class as experimental group.  The techniques of taking the sampling  ny using 

Proposive sampling techniques. Technique of data analysis by using t-test and 

ANOVA two way. Based on the data analysis, it could be concluded that: 1) 

There was a different mathematics communication ability between student who 

were implemented Quantum Learning model and without using Quantum 

Learning model, 2) there was an interaction  effect between learning model and 

self efficacy toward their mathematics communication ability 

Keywords: Quantum Learning Model, Mathematics Communication Ability, 

Self-Efficacy 
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 ملخّص

المبلغيفي القدرة على الاتصال الرياضي لدى أثر تطبيق نموذج التعليم (: ٩١٠٢كرلينا، )
لدى التلاميذ في المدرسة المتوسطة فعالية الذات  التلاميذ بالنظر إلى

 الإسلامية بكنباروالحكومية/المدرسة المتوسطة 

 

وجود الفرق في القدرة على الاتصال الرياضي بين ( ١ىذا البحث يهدف إلى معرفة: 
 ذ الذين يتعلمون من خلال نموذج التعليم المبلغي والتلاميذ الذين يتعلمون من خلال غيره.التلامي

على الاتصال الرياضي بين نموذج التعليم المبلغي وفعالية الذات في القدرة وجود أثر التفاعل  (٢
المجموعة الضابطة للاختبار البعدي غير وىذا البحث شبو بحث تجريبي بتصميم لدى التلاميذ.

ومجتمعو جميع تلاميذ الفصل السابع للفصل الدراسي الفردي بمدرسة عبد الرب . المتناسبة
"ب"  المتوسطة الإسلامية بكنبارو. وعينتو فصل سابع "ج" كالفصل الضبطي وفصل سابع 

وتقنية تحليل البيانات ىي  كالفصل التجريبي. وتقنية تعيين العينات ىي معاينة ىادفة.
الفرق في ( ىناك ١تحليل البيانات استنتج أن: تحليل التباين للاتجاىين. وبناء على و t-اختبار

ذ الذين يتعلمون من خلال نموذج التعليم المبلغي القدرة على الاتصال الرياضي بين التلامي
بين نموذج التعليم المبلغي أثر التفاعل  يس ىناك( ل٢. والتلاميذ الذين يتعلمون من خلال غيره

 وفعالية الذات في القدرة على الاتصال الرياضي لدى التلاميذ
 

 نموذج التعليم المبلغي، القدرة على الاتصال الرياضي، فعالية الذات.الكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan sebuah bahasa simbol yang mudah 

dipahami dan dapat digunakan setiap orang untuk mengkomunikasikan ide 

atau informasi dengan siapapun dan dimanapun yang dimilikinya kepada 

orang lain. Matematika dapat kita temui disetiap jenjang pendidikan mulai 

dari jenjang Sekolah Dasar, Sekolah Menengah hingga jenjang Perguruan 

Tinggi. Setiap jenjang pendidikan ditemukan peserta didik yang 

menganggap bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sulit 

dan membosankan. Hal ini dapat terjadi karena beberapa faktor seperti 

kurangnya motivasi diri dalam belajar matematika, kurangnya kesadaran 

akan pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari, metode 

penyampaian materi oleh guru yang kurang tepat, strategi pembelajaran 

guru yang kurang menarik, kurangnya kemampuan peserta didik dibidang 

matematika, kurangnya kepercayaan diri peserta didik dalam belajar 

matematika, dan kurangnya komunikasi yang baik antara guru dengan 

peserta didik sehingga mengakibatkan peserta didik merasa bosan dalam 

kelas.  

Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 

mengatakan bahwa standar proses dalam pembelajaran matematika yaitu 

kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan 

penalaran (reasoning), kemampuan komunikasi (communication), 
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kemampuan membuat koneksi (connection), dan kemampuan representasi 

(representation).
1
 Standar proses NCTM memperjelas bahwa salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki peserta didik dalam pembelajaran 

matematika yaitu kemampuan komunikasi matematis. Selain NCTM, 

pentingnya komunikasi matematis juga dijelaskan dalam Permendikbud 

Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan 

Menengah menetapkan bahwa kompetensi yang harus dicapai pada 

pelajaran matematika yaitu :
2
 

1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan 

teliti, bertanggung jawab, responsif dan tidak mudah menyerah 

dalam memecahkan masalah 

2. Memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, rasa 

percaya diri, dan ketertarikan pada matematika 

3. Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika 

yang terbentuk melalui pengalaman belajar 

4. Memiliki sikap terbuka, objektif dalam interaksi kelompok 

maupun aktivitas sehari-hari 

5. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika 

dengan jelas. 

 

Kemampuan komunikasi matematis dapat melatih peserta didik 

untuk berinteraksi dengan guru dan teman sejawatnya dengan baik. 

Anjuran berkomunikasi yang baik dalam Islam dijelaskan dalam Q.S An-

Nisa (4) : 63  

ُ مَب فيِ قلُىُبِهِمْ فأَعَْرِضْ عَنْهمُْ وَعِظْهمُْ وَقلُْ لهَمُْ فيِ أنَْفسُِهِمْ قىَْلا     أوُلئَكَِ الَّذِينَ يعَْلمَُ اللََّّ

 بلَيِغًب

                                                             
1
NCTM, Principles and Standars for School Mathematics, (Reston,VA : NCTM, 2000),  

p.4. 
2
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan 

Dasar dan Menengah, Jakarta, 2016,  hlm.118 
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“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di 

dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan 

berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka Qaulan Baligha 

(perkataan yang berbekas pada jiwa mereka)”. (QS. An-Nisa(4) : 63). 

 Tafsir dari ayat tersebut menurut Az-Zujjaj berkata “Mereka itu 

adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam hati 

mereka” maknanya adalah Allah mengetahui bahwa mereka dalam ayat 

tersebut ditujukan kepada kaum munafik dan faidahnya bagi kita yaitu 

untuk mengetahui bahwa mereka adalah orang-orang munafik. Tafsir 

ayat “Karena itu berpalinglah kamu dari mereka” adalah dari siksaan 

mereka atau menolak diterimanya alasan mereka. Tafsir ayat “Dan 

berilah mereka pelajaran” adalah jadikanlah mereka takut dan disebutkan 

“Berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka Qaulan 

Baligha” maknanya yaitu laranglah mereka dengan cara yang baik saat 

berbisik lagi sendiri. Al Hasan berkata “Katakan kepada mereka jika 

kalian menampakkan apa yang ada di dalam hati kalian, maka aku akan 

memerangi kalian”.
3
 Berdasarkan tafsir Q.S.Annisa ayat 63 dapat 

diketahui akan pentingnya komunikasi. 

Menurut Wahid komunikasi matematis merupakan salah satu 

kemampuan dasar yang perlu diupayakan peningkatannya sebagaimana 

                                                             
3
Syeikh Imam Al Qurthubi, Tafsir Al Qurthubi, (Jakarta  : Pustaka Azzam, 2008), 

hlm.626. 
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kemampuan dasar lainnya.
4
 Berbeda dengan apa yang diharapkan, 

kenyataannya tingkat kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

masih tergolong rendah. Penelitian terdahulu banyak yang menunjukkan 

bahwa masih ditemukan sekolah di Indonesia yang tingkat kemampuan 

komunikasi matematisnya rendah.  

Penelitian yang dilakukan Memen menunjukkan bahwa 

komunikasi matematis bukan hal yang mudah karena proses berpikir 

peserta didik tidak dapat secara langsung tertangkap panca indera, tetapi 

harus dilatih berkomunikasi secara matematika baik lisan maupun tertulis 

dan penelitiannya masih menemukan rendahnya kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik khususnya komunikasi tertulis matematis.
5
 Hasil 

studi Rohaeti dan Purniati menyebutkan bahwa kemampuan komunikasi 

dan respon peserta didik terhadap soal-soal matematika masih tergolong 

rendah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rozi Fitriza menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu 

kelemahan peserta didik dalam pembelajaran matematika. Jika peserta 

didik diberikan sebuah pertanyaan, pada umumnya mereka menunduk, 

atau melihat teman disebelahnya. Mereka kurang percaya diri untuk 

mengkomunikasikan ide yang dimiliki karena takut salah dan 

ditertawakan teman 

                                                             
4
Wahid Umar, “Membangun Kemampuan Komunikasi Matematis Dalam Pembelajaran 

Matematika”, Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika STKIP Siliwangi Bandung Vol.1 No. 1, 

2012,  hlm. 7.  
5
Memen Permata Azmi, “Penerapan Pendekatan Concrete-Representational-Abstract 

(CRA) Berbasis Instuisi Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematik Siswa 

SMP ”, Aksioma, Vol. 6 No.1, 2017,  hlm. 70. 
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Diperkuat lagi hasil observasi dan wawancara yang dilakukan 

peneliti di SMP Islam Abdurrab Pekanbaru. Peneliti memberikan soal 

kemampuan komunikasi matematis di kelas VII SMP Islam Abdurrab 

Pekanbaru, hasilnya menunjukkan bahwa ketercapaian indikator written 

text pada soal nomor satu sebesar 30,7 % dari 26 orang testee, untuk 

indikator drawing text pada soal nomor dua sebesar 26,9 % dari 26 orang 

testee, dan untuk indikator Mathematical Expression pada soal nomor 

tiga sebesar 19,23 % dari  26 orang testee. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis di sekolah tersebut masih dalam 

kategori rendah. 

Pada indikator pertama hanya ada 8 orang peserta didik yang dapat 

menjawab dengan benar disertai alasan yang tepat, sementara peserta 

didik lainnya masih ada yang belum bisa menuangkan ide pemikirannya 

ke dalam bahasa matematis yang benar. Pada indikator kedua hanya ada 

7 orang peserta didik yang dapat menggambarkan garis bilangan dengan 

benar, sementara peserta didik lainnya masih belum dapat menggambar 

garis bilangan dengan benar. Pada indikator ketiga hanya ada 5 orang 

peserta didik yang mampu membuat permodelan matematika dan 

menyelesaikan serta membuat kesimpulan dengan benar, sementara 

peserta didik lainnya banyak yang tidak membuat permodelan 

matematika dan ada yang tidak membuat kesimpulan akhir dengan benar. 

Selain uji kemampuan komunikasi matematis peserta didik, 

peneliti juga melakukan wawancara dengan salah seorang guru mata 
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pelajaran matematika Bapak Syafrudin, S.Pd di tingkat SMP tersebut, 

diperoleh hasil wawancara berupa rata-rata kesulitan yang dialami 

sebagian peserta didik dalam permasalahan kemampuan komunikasi 

matematis adalah : peserta didik masih kesulitan dalam membuat model 

matematika pada permasalahan matematika yang berbentuk soal cerita, 

peserta didik belum mampu menyampaikan ide dan gagasan berkaitan 

dengan permasalahan matematika secara jelas dan terstruktur ke dalam 

bahasa matematika yang tepat. Sebagaimana yang diungkapkan 

Kementerian Pendidikan Ontario Tahun 2015 dalam Heris Hendriana, 

dkk bahwa indikator kemampuan komunikasi matematis  yaitu :
6
 

1. Written text yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa 

sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan lisan, 

tulisan, konkret, grafik, dan aljabar, menjelaskan dan membuat 

pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, 

mendiskusikan dan menulis tentang matematika, membuat 

konjektur, menyusun argumen dan generalisasi. 

2. Drawing yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan 

diagram ke dalam ide-ide matematika. 

3. Mathematical expressions yaitu mengekspresikan konsep 

matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa 

atau simbol matematika 

 

Berdasarkan permasalahan yang ada, diperlukan sebuah solusi untuk 

menangani hal tersebut. Solusi yang peneliti gunakan dalam mengatasi 

permasalahan kemampuan komunikasi matematis kelas VII SMP Islam 

Abdurrab Pekanbaru yaitu dengan menerapkan model Quantum 

Learning. Model Quantum Learning adalah seperangkat metode dan 

                                                             
6
Tresno Seiwahyuni, dkk., Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP 

Pada Materi Segiempat dan Segitiga, Jurnal Kajian Pembelajaran Matematika Vol.3 No.2, April 

2019, hlm.19. 
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falsafah belajar yang terbukti efektif untuk semua kalangan usia
7
, baik 

jenjang Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah, hingga Perguruan 

Tinggi dengan prinsip mengutamakan proses pembelajaran yang 

menyenangkan bagi peserta didik dan menggunakan musik sebagai 

instrumen pengiring saat belajar. 

Keefektifan model Quantum Learning dapat dilihat dari penelitian 

terdahulu yang berhasil menerapkan model ini seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Muhammad Darkasyi, dkk., yang mengatakan bahwa 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis Peserta didik yang 

memperoleh pembelajaran Quantum Learning lebih baik dari pada 

Peserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional.
8
 Dengan 

demikian tampak bahwa model  Quantum Learning merupakan salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis. Quantum Learning menggunakan 

pola pembelajaran yang menggabungkan rasa percaya diri, keterampilan 

belajar, dan keterampilan berkomunikasi dalam lingkungan yang 

menyenangkan.
9
 Hal ini memperjelas bahwa terdapat kesinambungan 

antara model Quantum Learning dengan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik.  

                                                             
7
Bobby Deporter dan Mike Hernacki, Quantum Learning : Membiasakan Belajar 

Nyaman dan Menyenangkan, (Bandung : Kaifa, 2009), hlm.15. 
8
Muhammad Darkasyi, dkk., Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis dan 

Motivasi Siswa dengan Pembelajaran Pendekatan Quantum Learning pada Siswa SMP Negeri 5 

Lhokseumawe, Jurnal Didaktik Matematika, Vol. 1, No. 1,  2014, hlm.21. 
9
Bobby Deporter dan Mike Hernacki, Op.Cit., hlm.193. 
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Selain model yang digunakan, untuk mencapai hasil maksimal dalam 

pembelajaran menurut Bandura dibutuhkan suatu motivasi untuk 

membangun kenyakinan diri atau Self Efficacy peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran. Pemberian motivasi dalam pembelajaran dapat 

dilakukan dengan  mengintegrasikan dengan kegiatan belajar yang ada 

selama proses pembelajaran. Menurut Hamidah semakin tinggi Self 

Efficacy seseorang terhadap kemampuannya baik dalam merumuskan 

konsep, menyampaikan ide, dan mempertajam ide untuk meyakinkan 

orang lain, maka semakin tinggi pula kemampuan komunikasi 

matematiknya.
10

 Dengan demikian tampak jelas keterkaitan antara Self 

Efficacy dengan kemampuan komunikasi matematis. 

Bandura mendefinisikan bahwa Self Efficacy merupakan penilaian 

seseorang terhadap kemampuannya untuk mengorganisasikan dan 

melaksanakan sejumlah tingkah laku yang sesuai dengan unjuk kerja 

(performance) yang dirancangnya.
11

 Hal ini berarti bahwa Self Efficacy 

menjadi sebuah dorongan besar seseorang dalam bertindak/bertingkah 

laku. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka dari itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Model Quantum Learning Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Peserta didik Berdasarkan Self Efficacy Peserta didik 

SMP/MTs Pekanbaru”. 

                                                             
10

Henny Nurdiana, dkk., Kemampuan Komunikasi Matematis Ditinjau Dari Self Efficacy 

Menggunakan Model Discovery Learning Terintegrasi Pemberian Motivasi, Jurnal UNNES 

PRISMA 1 (Prosiding Seminar Nasional Matematika ), 2018, hlm.120. 
11

Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta : 

Aswaja Pressindo, 2015), hlm.158. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Adapun masalah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Tingkat kemampuan komunikasi matematis peserta didik masih 

rendah. 

2. Model pembelajaran yang digunakan guru masih belum efektif 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik. 

3. Rendahnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah serta 

keterbatasan peneliti dalam melaksanakan penelitian maka penelitian ini 

hanya membahas mengenai pengaruh penerapan model Quantum 

Learning terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

berdasarkan Self Efficacy peserta didik SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

di kelas VII pada materi Bilangan dibandingkan dengan pembelajaran 

tanpa model Quantum Learning yaitu menggunakan pembelajaran 

Scientific. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik yang diterapkan model Quantum Learning dengan 
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peserta didik yang diterapkan pembelajaran tanpa model Quantum 

Learning? 

2. Apakah terdapat interaksi model Quantum Learning dan Self 

Efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang ada, maka tujuan 

penelitian yang akan dilakukan adalah: 

1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matematis 

antara peserta didik yang diterapkan model Quantum Learning 

dengan peserta didik yang diterapkan pembelajaran tanpa model 

Quantum Learning. 

2. Untuk mengetahui interaksi model Quantum Learning dan Self 

Efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penilitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai tambahan ilmu pengetahuan yang telah ada ataupun 

dijadikan sebagai bahan tambahan dalam menerapkan model-

model pembelajaran matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam upaya 

memperbaiki pembelajaran matematika guna meningkatkan 

mutu pendidikan. 
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b. Bagi guru, sebagai cara untuk menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan dan kelas tidak terasa kaku serta tidak 

membosankan dalam belajar matematika. 

c. Bagi peserta didik, sebagai cara untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

d. Bagi peneliti, sebagai tambahan ilmu tentang tata cara menulis 

karya tulis ilmiah dan menambah wawasan bagaimana menjadi 

guru profesional. 

G. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul penelitian ini, 

maka peneliti perlu memberikan penjelasan mengenai istilah-istilah apa 

saja yang digunakan dalam penelitian yaitu : 

1. Model Quantum Learning   

  Model Quantum Learning adalah suatu Model 

pembelajaran yang menggabungkan antara belajar dan bermain, 

antara rangsangan internal dan eksternal dan antara waktu yang 

dihabiskan di dalam zona aman dan menggunakan pola 

pembelajaran yang menggabungkan rasa percaya diri, keterampilan 

belajar dan keterampilan berkomunikasi dalam lingkungan yang 

menyenangkan.
12

 

 

 

                                                             
12

Bobby Deporter dan Mike Hernacki, Op.Cit., hlm.86. 



12 
 

2. Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis juga merupakan 

kemampuan dalam menyampaikan gagasan/ide matematis, baik 

secara lisan maupun tulisan serta kemampuan memahami dan 

menerima gagasan/ide matematis orang lain secara cermat, 

analitik, kritis dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman.
13

 

3. Kemampuan Self-Efficacy 

Menurut Bandura, Self-Efficacy adalah penilaian seseorang 

terhadap kemampuannya untuk mengorganisasikan dan 

melaksanakan sejumlah tingkah laku yang sesuai dengan unjuk 

kerja (performance) yang dirancangnya. Dengan kata lain, Self-

Efficacy adalah suatu pendapat atau keyakinan yang dimiliki oleh 

seseorang mengenai kemampuannya dalam menampilkan suatu 

bentuk perilaku dan hal ini berhubungan dengan situasi yang 

dihadapi oleh seseorang tersebut.
14

  

                                                             
13

Ibid., hlm.83. 
14

Zubaidah Amir dan Risnawati, Op.Cit., hlm.158. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoritis 

1. Model Quantum Learning 

a. Pengertian Model Quantum Learning 

Quantum Learning merupakan sebuah model pembelajaran 

yang pertama kali diperkenalkan oleh Bobbi DePorter di 

Supercamp. Model ini digunakan untuk mengatasi masalah 

kesulitan belajar yang dihadapi oleh peserta didik dan dianggap  

menjadi sebuah model pembelajaran yang paling efektif 

digunakan di semua kalangan usia dengan fakta 68 % dapat 

meningkatkan motivasi, 73% dapat meningkatkan nilai belajar, 

81 % dapat memperbesar keyakinan diri, 84 % dapat 

meningkatkan kehormatan diri, 96 % dapat mempertahankan 

sikap positif terhadap Supercamp dan 98% dapat melanjutkan 

memanfaatkan keterampilan.
1
 Prinsip yang digunakan model 

Quantum Learning sendiri yaitu mengutamakan proses 

pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik dengan 

cara menyatukan unsur belajar, hiburan dan permainan. 

Quantum Learning memiliki sebuah prinsip utama yaitu 

seorang guru hendaknya membawa dunia peserta didik ke dunia 

guru dan sebaliknya, membawa dunia guru ke dunia peserta 

                                                             
1
Bobby Deporter dan Mike Hernacki, Quantum Learning : Membiasakan Belajar 

Nyaman dan Menyenangkan, (Bandung : Kaifa, 2009), hlm.19. 
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didik. Artinya yang akan guru ajarkan kepada peserta didik 

harus dapat dikaitkan dengan sebuah kejadian, pikiran atau 

perasaan yang dirasakan peserta didik dari lingkungan hidupnya. 

Apabila peserta didik mulai memahami apa yang 

disampaikan oleh guru maka peserta didik cenderung untuk 

berperan aktif di dalam pembelajaran. Model Quantum Learning 

berupaya untuk menciptakan kondisi kelas yang nyaman dan 

menyenangkan bagi peserta didiknya. Ketika kegiatan belajar 

mengajar berlangsung, guru dapat menghidupkan musik 

pengiring belajar agar proses pembelajaran tidak berkesan 

membosankan peserta didik. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Kuswandi yang mengatakan bahwa cara belajar yang baik 

adalah belajar yang memberi peserta didik kesempatan penuh 

untuk mengekspresikan pendapat dan ide mereka serta 

pendekatan yang lebih efektif, kreatif, dan menyenangkan.
2
 

Model Quantum Learning adalah suatu Model 

pembelajaran yang menggabungkan antara belajar dan bermain, 

antara rangsangan internal dan eksternal dan antara waktu yang 

dihabiskan di dalam zona aman dan menggunakan pola 

pembelajaran yang menggabungkan rasa percaya diri, 

keterampilan belajar dan keterampilan berkomunikasi dalam 

                                                             
2
Kuswandi dan Heni Pujiastuti, Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Suska Journal Of Mathematics Education, Vol.5 

No.1, 2019, hlm.49. 
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lingkungan yang menyenangkan.
3
 Quantum Learning dijadikan 

sebagai kiat, petunjuk, strategi belajar yang dapat mempertajam 

pemahaman dan daya ingat peserta didik, menjadi sebuah model 

pembelajaran yang membiasakan belajar meyenangkan.  

Quantum Learning melatih seluruh peserta didik untuk 

dapat mengembangkan  rasa percaya diri, keterampilan belajar 

dan keterampilan berkomunikasi antar peserta didik dengan 

peserta didik maupun peserta didik dengan guru. Quantum 

adalah interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya.
4
  

Dengan demikian, Quantum Learning merupakan sebuah model 

pembelajaran yang mengusahakan belajar menyenangkan bagi 

peserta didik agar tercipta suasana yang kondusif dalam belajar 

guna mengolah potensi yang ada dalam diri peserta didik 

menjadi cahaya atau sesuatu yang berdaya guna.  

Quantum Learning merupakan sebuah penggabungan 

antara praktik sugestologi, teknik pemercepatan belajar, dan 

neurolinguistik (NLP)  dengan teori, keyakinan, dan konsep-

konsep kunci dari berbagai teori dan strategi belajar lain yaitu 

teori otak kanan/kiri, teori otak triune ( 3 in 1), pilihan modalitas 

(visual, auditorial dan kinestetik), teori kecerdasan ganda, 

pendidikan holistik (menyeluruh), belajar berdasarkan 

                                                             
3
Bobby Deporter dan Mike Hernacki, Op.Cit., hlm.86. 

4
Bobby DePorter, dkk., Quantum Teaching: Mempraktekkan Quantum Learning Di 

Ruang-Ruang Kelas,  (Bandung : PT. Mizan Pustaka, 2010),  hlm. 34. 
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pengalaman, belajar dengan simbol, dan simulasi/permainan.
5
 

Adanya penggabungan dari berbagai teori belajar yang ada, 

diharapkan peserta didik dapat mengoptimalkan kemampuannya 

dalam belajar. 

Fokus utama dari model Quantum Learning ini adalah 

bahwa sugesti positif dapat mempengaruhi proses belajar 

mengajar. Model Quantum Learning mampu menciptakan 

suasana belajar yang efektif, nyaman, dan menyenangkan 

sehingga dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Selain 

sugesti positif, hal lain yang menjadi fokus utama dalam 

Quantum Learning yaitu mempersiapkan instrumen musik latar 

saat proses belajar mengajar berlangsung agar peserta didik 

tidak merasa bosan di dalam kelas. 

Berdasarkan pemaparan para ahli mengenai pengertian 

Quantum Learning, peneliti berpendapat bahwa Quantum 

Learning merupakan sebuah model pembelajaran yang 

menyeimbangkan antara belajar dengan bermain guna 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi 

peserta didik dan memanfaatkan potensi peserta didik menjadi 

sesuatu yang berdaya guna. 

 

                                                             
5
Bobby Deporter dan Mike Hernacki, Op.Cit., hlm.14. 
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b. Kelebihan dan Kekurangan Model Quantum Learning 

Setiap strategi pembelajaran, maupun model pembelajaran 

memiliki kelebihan dan kekurangan di dalamnya. Kelebihan 

Quantum Learning yaitu : 

1) Quantum Learning merupakan  model pembelajaran yang 

dapat memadukan berbagai sugesti positif dan interaksinya 

dengan lingkungan yang memengaruhi proses dan hasil 

belajar peserta didik. 

2) Menciptakan suasana kelas  yang menyenangkan saat 

proses belajar mengajar berlangsung 

3) Meningkatkan potensi akademis dan kekreatifan yang 

terdapat dalam diri peserta didik 

4) Menjadikan peserta didik memiliki kepercayaan diri yang 

tinggi guna menyelesaikan permasalahan belajar yang 

dihadapinya. 

Adapun kelemahan Quantum Learning, yaitu : 

1) Memerlukan keahlian khusus seorang guru dalam 

membimbing peserta didik 

2) Menuntut guru lebih mengembangkan keterampilan dalam 

mengajar 

3) Memerlukan proses perancangan dan persiapan 

pembelajaran yang matang 
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4) Dalam menerapkan model ini membutuhkan waktu yang 

cukup lama untuk dapat menumbuhkan motivasi belajar 

para peserta didik dengan baik 

5) Guru akan mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi 

keterampilan peserta didik. 

6) Tidak akan terlaksana dengan baik jika dalam satu kelas ada 

yang tidak menyukai musik 

c. Langkah-Langkah Model Quantum Learning 

Dalam menerapkan model pembelajaran Quantum 

Learning, peneliti berpedoman pada langkah-langkah 

pelaksanaan dari Bobbi DePorter yang mengatakan bahwa 

langkah-langkah Quantum Learning yaitu : 

1) Kekuatan Ambak 

Kata Ambak merupakan sebuah singkatan dari Apa 

Manfaatnya Bagi Ku. Ambak  adalah motivasi yang didapat 

dari pemilihan secara mental antara manfaat dan akibat 

suatu keputusan. Peserta didik diberi kesempatan untuk 

memikirkan apa manfaat yang akan diperolehnya saat 

mengambil keputusan. Peserta didik dituntut untuk dapat 

mengambil keputusan dengan bijaksana dan cara yang tepat 

sehingga keputusan itu dapat dipertanggung jawabkannya. 

Ketika peserta didik sudah yakin dengan keputusannya, 

maka peserta didik akan bertindak untuk memperoleh apa 
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yang sedang dipikirkannya. Inilah yang akan menjadi 

motivasi yang timbul dalam diri peserta didik untuk belajar. 

Pada langkah ini peserta didik harus diberi motivasi oleh 

guru agar mereka dapat mengidentifikasi dan mengetahui 

manfaat atau makna dari setiap pengalaman atau peristiwa 

yang dilaluinya saat belajar. 

2) Penataan Lingkungan Belajar 

Sebelum memulai pelajaran, guru hendaknya 

memperhatikan kondisi dan situasi kelasnya. Guru dituntut 

untuk dapat mengolah kelasnya sedemikian rupa agar 

peserta didik merasa aman dan nyaman saat kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. Apabila Peserta didik duduk 

dengan aman dan nyaman, maka akan mudah untuk dapat 

menumbuhkan konsentrasi belajar peserta didik dengan 

baik serta mencegah kebosanan dalam diri peserta didik. 

3) Memupuk Sikap Juara 

Memupuk sikap juara perlu dilakukan untuk lebih 

memacu belajar peserta didik. Pada langkah ini guru 

hendaknya berupaya agar selalu memberikan reward 

kepada peserta didik baik berupa pujian maupun hadiah 

pada peserta didik yang telah berhasil dalam belajarnya, 

dan membantu peserta didik yang belum mampu menguasai 
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materi.  Sikap memupuk juara ini dapat menjadikan peserta 

didik merasa lebih dihargai dan termotivasi dalam belajar. 

4) Membebaskan Gaya Belajar 

Pada langkah ini guru memberikan kebebasan 

kepada peserta didik dalam belajar untuk memilih gaya 

belajar yang sesuai dengan diri peserta didik. Apakah itu 

gaya belajar audio (mendengarkan), visual (melihat), 

maupun kinestetik dan tidak hanya terpaku pada satu gaya 

belajar saja. 

5) Membiasakan Mencatat 

Peserta didik dibiasakan untuk mencatat penjelasan 

materi pelajaran agar ketika peserta didik lupa akan suatu 

materi yang telah dipelajari maka mereka dapat mengulang 

pelajaran tersebut di rumah melalui buku catatannya. 

Peserta didik juga dapat mengungkapkan kembali apa yang 

diperoleh dengan menggunakan bahasa dengan cara dan 

ungkapan sesuai gaya belajar peserta didik sendiri. Hal 

tersebut dapat dilakukan dengan memberikan 

simbol/gambar yang mudah dimengerti. 

6) Membiasakan Membaca 

Membiasakan membaca bagi peserta didik 

memberikan banyak manfaat untuk peserta didik. Adapun 

manfaat membiasakan membaca yaitu peserta didik dapat 
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meningkatkan perbendaharaan kata, menambah 

pemahaman, memperluas wawasan dan meningkatkan daya 

ingatannya. 

7) Menjadikan Anak Lebih Kreatif 

Dalam proses belajar mengajar, guru hendaknya 

dapat membangkitkan dan menumbuhkembangkan 

kekreatifan peserta didik guna menghasilkan ide baru 

dalam belajar. 

8) Melatih Kekuatan Memori 

Kekuatan memori sangat diperlukan dalam belajar, 

sehingga peserta didik perlu dilatih untuk mendapatkan 

kekuatan memori yang baik. Melatih kekuatan memori 

peserta didik dapat dilakukan dengan memberikan evaluasi 

guna mengetahui sampai dimana peserta didik memahami 

materi pelajaran. 

Seorang guru profesional harus dapat melihat 

potensi yang dimiliki peserta didiknya dalam proses belajar 

mengajar dan kemudian mengembangkannya menjadi 

sesuatu yang berdaya guna. Guru dituntut untuk dapat 

memanfaatkan berbagai strategi pembelajaran yang tepat 

untuk dapat memasuki dunia mereka. Salah satu solusinya 

adalah dengan menggunakan model pembelajaran Quantum 

Learning. 
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2. Kemampuan Komunikasi Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis 

Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin, communis yang 

berarti sama, communico, communication atau communicare 

yang berarti membuat sama.
6
 Menurut Sadiman mengatakan 

bahwa komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari 

sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke penerima 

pesan.
7
 Dalam hal ini yang bertindak sebagai sumber pesan 

adalah seorang guru, dan yang bertindak sebagai penerima pesan 

adalah peserta didik dengan media penyampaian pesan berupa 

media pendidikan. Sejalan dengan pengertian komunikasi yang 

dikemukakan oleh Sadiman, peneliti berpendapat bahwa 

komunikasi merupakan proses penyampaian materi yang 

dilakukan seorang guru kepada peserta didiknya guna 

menyampaikan materi pembelajaran yang akan dipelajari dalam 

bentuk simbol baik berupa grafik, table, maupun diagram. 

Secara harfiah komunikasi juga dapat diartikan sebagai 

pemberitahuan, pembicaraan, percakapan, pertukaran pikiran, 

atau hubungan sedangkan secara istilah dapat diartikan sebagai 

interaksi sosial melalui simbol dan sistem penyampaian pesan 

dari satu pihak kepada pihak lain agar terjadi pengertian 

                                                             
6
Heris Hendriana, dkk., Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, (Bandung : 

PT.Refika Aditama, 2017),  hlm.60. 
7
Arief S Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2012), 

hlm.11. 
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bersama.
8
 Dalam hal ini penting bagi guru untuk dapat 

memikirkan bagaimana caranya agar penjelasan materi 

pembelajaran yang ingin disampaikan kepada peserta didik 

dapat diterima dan dipahami dengan baik sehingga memberikan 

apersepsi yang sama antara satu orang peserta didik dengan 

peserta didik yang lainnya.  

Berdasarkan uraian tentang pengertian komunikasi 

matematis, maka dapat diketahui ada berbagai elemen-elemen 

yang terlibat dalam komunikasi matematis. Menurut Majid 

Elemen-elemen yang terlibat komunikasi diantaranya yaitu
9
 : 

1) Komunikator,  

Komunikator merupakan sumber dan pengirim pesan. 

Kredibilitas komunikator yang membuat komunikasi 

percaya terhadap isi pesan sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan komunikasi. 

2) Pesan yang disampaikan 

Pesan harus memiliki daya tarik tersendiri, sesuai dengan 

kebutuhan penerima pesan, adanya kesamaan pengalaman 

tentang pesan, dan ada peran pesan dalam memenuhi 

kebutuhan penerima. 

3) Komunikan (penerima pesan) 

Agar komunikasi berjalan lancar, komunikan harus mampu 

menafsirkan pesan, sadar bahwa pesan sesuai dengan 

kebutuhannya, dan harus ada perhatian terhadap pesan yang 

diterima. 

4) Konteks 

Komunikasi berlangsung dalam setting atau lingkungan 

tertentu. Lingkungan yang kondusif sangat mendukung 

keberhasilan komunikasi. 

                                                             
8
Mukhammad Nurrokhim, dkk., Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah 

Menengah Pertama Telekomunikasi Ditinjau dari kemampuan Awal, Journal For Research In 

Mathematics Learning, Vol.2 No.2, Juni 2019, hlm.155. 
9
Amalia Firmansyah, dkk., Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and 

Learning Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Berdasarkan Pengetahuan Awal Siswa 

Madrasah Tsanawiyah, Journal For Research In Mathematics Learning, Vol.1 No.1, 2018, hlm.3. 
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5) Sistem Penyampaian 

Sistem penyampaian berkaitan dengan metode dan media. 

Metode dan media digunakan dalam proses komunikasi 

harus sesuai dengan kondisi atau karakter penerima pesan. 

 

Komunikasi yang baik dapat meyakinkan orang mengenai 

informasi, gagasan, ide ataupun jawaban dari soal-soal yang 

disampaikan dan saat kegiatan pembelajaran berlangsung guru 

hendaknya melibatkan peserta didik secara aktif berkomunikasi 

dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik tidak akan 

bosan dengan pembelajaran matematika.
10

 Komunikasi 

matematis yang baik dapat melalui tulisan mengenai topik 

matematika, penyampaian informasi melalui grafik, peta, 

diagram atau penjabaran jawaban soal-soal dalam bentuk 

simbol-simbol matematika.
11

  

Kemampuan komunikasi matematis juga merupakan 

kemampuan dalam menyampaikan gagasan/ide matematis 

berupa tulisan serta kemampuan memahami dan menerima 

gagasan/ide matematis orang lain secara cermat, analitik, kritis 

dan evaluatif untuk mempertajam pemahaman.
12

 Berdasarkan 

pengertian komunikasi matematis tersebut dapat dikatakan 

bahwa kemampuan komunikasi merupakan kemampuan 

                                                             
10

Muhammad Abdi dan Hasanuddin, Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share 

dan Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Sekolah Menengah 

Pertama, Journal For Research In Mathematics Learning, Vol.1 No.2, September 2018, hlm.99. 
11

Annisa Kurniati, dkk., Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Kelompok Buzz 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa, Souska Journal Of Mathematics Education, 

Vol.3 No.2, 2017, hlm.111. 
12

Karunia Eka Lestari dan  Ridwan Mokhammad Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung :  PT. Refika Aditama, 2017),  hlm.83. 



25 
 

matematis yang harus dimiliki dan dikembangkan pada diri 

peserta didik. Komunikasi matematis dijadikan sebuah syarat 

untuk memecahkan masalah, yang artinya jika peserta didik 

tidak dapat berkomunikasi dengan baik dalam memaknai 

permasalahan dan konsep matematika maka ia tidak dapat 

menyelesaikan masalah tersebut dengan baik.
13

  

Menurut Clark ada beberapa strategi yang dapat digunakan 

untuk dapat mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik yaitu memberikan tugas-tugas yang 

cukup memadai, sehingga membuat peserta didik maupun 

kelompok diskusi menjadi lebih aktif; menciptakan lingkungan 

yang kondusif bagi peserta didik dalam mengungkapkan ide 

atau gagasannya; mengarahkan peserta didik untuk menjelaskan 

dan memberikan argumentasi pada hasil yang diberikan dan ide 

atau gagasan yang dipikirkan; mengarahkan peserta didik untuk 

aktif memperoleh berbagai macam ide atau gagasannya.
14

 

Pengembangan kemampuan komunikasi matematis 

berhubungan dengan hakekat matematika yang dikemukakan 

Sumarmo yaitu matematika sebagai bahasa simbol yang efisien, 

padat makna, memiliki sifat keteraturan yang indah dan 

                                                             
13

Nurul Fadhilah Syamsir dan Noviarni, Peningkatan Kemampuan Komunikasi 

Matematis : Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Probing Prompting Untuk Siswa 

Sekolah Menengah Pertama, Journal For Research In Mathematics Learning, Vol.1 No.2, 2018, 

hlm.173. 
14

Rezi Ariawan, Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Visual Thingking Disertai Aktivitas 

Quick On The Draw Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa, Suska Journal Of 

Mathematics Education, Vol.2 No.1, 2016, hlm.22. 
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kemampuan analisis kuantitatif, selain itu matematika bersifat 

universal dan dapat dipahami oleh setiap orang, serta membantu 

menghasilkan model matematika yang diperlukan dalam 

memecahkan masalah berbagai cabang ilmu pengetahuan dan 

masalah kehidupan sehari-hari.
15

 Tanpa komunikasi yang baik, 

maka perkembangan matematika akan terhambat. 

Menurut Schoen, Bean dan Zibarth dalam Hendriana 

mengatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah 

kemampuan menjelaskan algoritma dan cara unik 

menyelesaikan pemecahan masalah; mengonstruksi dan 

menjelaskan sajian fenomena dunia nyata secara grafis, kata-

kata dan kalimat, persamaan, tabel, dan sajian fisik; memberikan 

dugaan tentang gambar-gambar geometri.
16

 Melalui kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik dapat mengembangkan  

kemampuan berpikir matematisnya selama berlangsungnya 

kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dengan sebaik 

mungkin dan seefektif mungkin. Proses komunikasi yang baik 

juga berpotensi merangsang peserta didik untuk 

                                                             
15

Memen Permata Azmi, Penerapan Pendekatan Concrete-Representational-Abstract 

(CRA) Berbasis Intuisi Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa SMP, 

Aksioma Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Univ.Muhammadiyah Metro, Vol.6 No.1, 2017, 

hlm.69. 
16

Heris Hendriana, dkk.,Op.Cit.,  hlm.60 
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mengembangkan ide-ide dan membangun pengetahuan 

matematisnya.
17

  

Berdasarkan pemaparan para ahli, peneliti berpendapat  

bahwa kemampuan komunikasi matematis Kemampuan 

komunikasi matematis adalah kemampuan peserta didik  dalam 

menuangkan ide matematis  dengan membaca, mendengarkan, 

bertanya, memahami dan menerima ide dari orang lain untuk 

memecahkan masalah tentang materi matematika yang dipelajari 

dalam bentuk tulisan. 

b. Peranan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis memiliki banyak 

peranan penting bagi perkembangan pengetahuan peserta didik. 

Diantara peran penting dari kemampuan komunikasi matematis 

yaitu  dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan ide 

matematika yang ada di dalam pemikirannya,  serta dapat 

membantu peserta didik dalam menuangkan pemikirannya ke 

dalam bentuk simbol matematis. Karena dengan adanya 

peningkatan berpikir peserta didik tentu akan memudahkan 

peserta didik untuk menguatkan kemampuan komunikasi 

matematisnya melalui konstruksi pengetahuan baru terhadap 

                                                             
17

Ibnu Sina, dkk., Pengaruh Multimedia Interaktif dalam Pembelajaran Matematika 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa, Suska Journal Of Mathematics Education, 

Vol.5 No.1, 2019, hlm.57. 
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matematika.
18

 Menurut Baroody ada dua alasan mengapa 

kemampuan komunikasi matematis perlu dikembangkan pada 

diri peserta didik yaitu
19

 : 

1) Mathematice as language artinya matematika tidak hanya 

sekedar alat bantu berpikir, alat untuk menemukan pola, 

menyelesaikan masalah ataupun mengambil kesimpulan 

tetapi juga sebagai alat berharga untuk mengkomunikasikan 

berbagai ide secara jelas, tepat dan cermat. 

2) Mathematics leatning as social activity artinya sebagai 

aktivitas sosial dalam pembelajaran matematika, juga 

sebagai wahana interaksi antar peserta didik dan juga 

komunikasi antara guru dan peserta didik. 

 

Asikin dalam Hendriana berpendapat bahwa peran penting 

dari kemampuan komunikasi matematis yaitu :
20

 

1) Melalui komunikasi ide matematika dapat digali dalam 

berbagai perspektif 

2) Mempertajam cara berpikir untuk meningkatkan 

kemampuan melihat keterkaitan antara konten matematika 

3) Untuk mengukur pemahaman matematis 

4) Mengoganisasikan cara berpikir 

5) Mengkontruksikan pengetahuan matematika, 

mengembangkan pemecahan masalah, meningkatkan 

penalaran, menumbuhkan rasa percaya diri serta 

meningkatkan keterampilan sosial 

6) Menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis, 

rasional, pemecahan masalah, dan keterampilan dalam 

bersosialisasi, melalui writing and talking.  

Dengan demikian tampak jelas bahwa kemampuan 

komunikasi matematis memiliki peranan penting di dalam 

kehidupan sehari-hari manusia dan menjadi suatu keterampilan 

                                                             
18

Arnida Sari, dkk., Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Snow Balling Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis, Seminar Nasional Pendidikan Matematika FKIP UIR, 2018, 

hlm.32. 
19

Rena Revita, dkk., Analisis Instrumen Tes Akhir Kemampuan Komunikasi Matematika 

Untuk SMP Pada Materi Fungsi dan Relasi, Jurnal Pendidikan Matematika Vol.2 No.2, Agustus 

2018, hlm.9. 
20

Heris Hendriana, Op.Ci, hlm.60. 
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yang sangat penting untuk dimiliki seseorang agar dapat 

berhubungan dengan baik antar sesamanya. 

c. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

National Council of Teachers of Mathematics  (NCTM) 

merincikan indikator kemampuan komunikasi matematis 

diantaranya yaitu :  

1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematis melalui 

lisan, tulisan, dan mendemonstrasikannya serta 

menggambarkannya secara visual 

2) Kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan 

mengevaluasi ide-ide matematis baik secara lisan, tulisan, 

maupun dalam bentuk visual lainnya 

3) Kemampuan dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-

notasi matematika dan struktur – strukturnya untuk 

menyajikan ide-ide, menggambarkan hubungan-hubungan 

dengan model-model situasi.21 

 

Indikator komunikasi matematika menurut Cai, Lane dan 

Jacobsin adalah sebagai berikut
22

: 

a. Kemampuan menggambar (drawing), meliputi kemampuan 

peserta didik dalam mengungkapkan ide-ide dalam bentuk 

grafik, gambar, maupun diagram. 

b. Kemampuan menulis (written text), meliputi kemampuan 

memberikan penjelasan dan alasan secara matematika 

dengan bahasa matematika yang benar dan mudah 

dipahami. 

c. Kemampuan mengekspresikan matematika (mathematical 

expression), meliputi kemampuan membuat permodelan 

matematik. 
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Dwi Rachmayani, Penerapan Pembelajaran Reciprocal Teaching Untuk Meningkatkan 

Komunikasi Matematis dan Kemandirian Belajar Matematika Siswa, Jurnal Pendidikan UNISKA, 

Vol.2, No.1, 2014, hlm. 17. 
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Rena Revita dan Zubaidah Amir, Pengaruh Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model 

Thing Pair Share Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika, Jurnal Pendidikan Matematika 

Vol.1 No.1, Mei 2017, hlm.81. 



30 
 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menggunakan 

indikator kemampuan komunikasi matematis yang dikemukakan 

oleh Cai, Lane dan Jacobsin yaitu : kemampuan menulis 

matematika (writing), kemampuan menggambar secara 

matematika (drawing) dan ekspresi matematika (mathematical 

expression). 

3. Self Efficacy 

a. Pengertian Self Efficacy 

Setiap manusia pasti memiliki tingkat kepercayaan diri 

yang berbeda-beda. Ada yang tingkat kepercayaan dirinya 

tinggi, ada yang tingkat kepercayaan dirinya sedang dan bahkan 

ada yang tingkat kepercayaan dirinya rendah. Hal ini dapat 

disebabkan karena pandangan yang berbeda-beda tentang 

kepercayan diri dari masing-masing individu. 

Leonetti mengungkapkan pendapatnya  bahwa percaya diri 

adalah kepercayaan seseorang dalam kesanggupannya untuk 

melaksanakan tugas atau pekerjaan. Kepercayaan akan 

kesanggupan menghadapi tantangan hidup baik yang berupa 

pekerjaan ataupun tugas merupakan bentuk kepercayaan diri. 

Semakin sanggup untuk melaksanakan tugas menunjukan 

semakin besar pula kepercayaan diri, begitu pula sebaliknya.
23
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Peserta didik yang memiliki Self Efficacy memberikan 

keyakinan yang kuat dalam dirinya bahwa ia mampu 

mengerjakan segala tugasnya dengan baik dalam segala situasi 

dan menganggap bahwa tugas yang sulit sebagai sebuah 

tantangan besar baginya yang harus diselesaikan dengan cara 

sebaik mungkin. Kepercayaan diri yang tinggi memotivasi 

dirinya untuk berusaha menyingkirkan segala tantangan dan 

hambatan yang datang dalam mencapai tujuan yang telah 

dirancangnya.  

Peserta didik yang mempunyai Self Efficacy yang tinggi 

merupakan peserta didik yang mempunyai keyakinan, 

ketegasan, dan bersedia mengambil resiko dalam proses 

pembelajaran demi tercapainya tujuan pembelajaran. Mereka 

yakin dalam mengerjakan tugas yang dianggap lebih sulit dan 

yakin dengan hasil pekerjaannya. Berbeda dengan peserta didik 

yang memiliki Self Efficacy rendah, mereka takut untuk 

mengerjakan tugas karena tidak yakin dengan hasil 

pekerjaannya sehingga menimbulkan keinginan untuk 

menyontek pekerjaan temannya.
24

 

Peserta didik yang memiliki Self Efficacy yang tinggi dalam 

mencapai keberhasilan suatu tugas pendidikan akan 

membuatnya lebih siap melibatkan diri, bekerja lebih keras, dan 
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bertahan lebih lama ketika mereka menghadapi kesulitan 

daripada mereka yang meragukan kemampuan mereka atau 

memiliki Self Efficacy yang rendah. Self Efficacy dapat 

mendorong peserta didik untuk lebih maju dan sukses dalam 

mengerjakan segala tugasnya.  

Bandura mendefinisikan bahwa Self Efficacy merupakan 

penilaian seseorang terhadap kemampuannya untuk 

mengorganisasikan dan melaksanakan sejumlah tingkah laku 

yang sesuai dengan unjuk kerja (performance) yang 

dirancangnya.
25

 Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik dapat 

memanfaatkan kemampuan Self Efficacy untuk mencapai hasil 

yang maksimal saat kegiatan belajar mengajar berlangsung 

sesuai dengan apa yang diharapkannya. 

Self Efficacy mempengaruhi bagaimana cara seseorang 

untuk dapat berpikir, merasakan, memotivasi diri sendiri dan 

bertindak. Peserta didik yang memiliki Self Efficacy yang tinggi 

akan selalu dapat berpikir bagaimana caranya ia memperoleh 

apa yang diinginkannya sehingga membuatnya berusaha 

bertindak demi mencapai segala keinginannya. Peserta didik 

akan langsung mengambil tindakan untuk berusaha mencoba 

mengerjakan tugasnya dengan baik. 
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Sementara mereka yang memiliki Self Efficacy yang 

rendah, akan meragukan keyakinan dalam dirinya. Mereka 

merasa tidak percaya diri dengan apa yang dikerjakannya. Hal 

ini tentu akan berpengaruh pada keberhasilan belajarnya. 

Bahkan dapat mengakibatkan keputus asaan dan rasa malas 

untuk mencoba kembali ketika mereka tidak menemukan hasil 

akhir. Peserta didik yang memiliki Self Efficacy yang sedang, 

akan tetap berusaha mengerjakan tugas sebaik mungkin dengan 

keyakinan yang tidak sekuat peserta didik dengan Self Efficacy 

yang tinggi bahkan terkadang memungkinkan untuk menyerah. 

Feist mengatakan bahwa Self Efficacy adalah keyakinan 

manusia dan kemampuan mereka untuk melatih sejumlah 

ukuran pengendalian terhadap fungsi diri mereka dan kejadian-

kejadian di lingkungannya. Manusia yang percaya dapat 

melakukan sesuatu, memiliki potensi untuk merubah kejadian-

kejadian di lingkungannya.
26

 

Self Efficacy  yang dimiliki peserta didik dapat menjadikan 

peserta didik mampu mengontrol segala situasi di sekitarnya. 

Peserta didik dapat mengolah segala situasi dengan sebaik 

mungkin sehingga menghasilkan sebuah perubahan besar dalam 

hidupnya. 
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Sedangkan Firmansyah dan Fauzi mengatakan bahwa Self 

Efficacy matematis adalah suatu penilaian situasional dari suatu 

keyakinan individu dalam kemampuannya untuk berhasil dan 

membentuk atau menyelesaikan tugas-tugas atau masalah 

matematis tertentu.
27

 Dalam hal ini Self Efficacy menjadi sebuah 

dasar penilaian bagi diri peserta didik itu sendiri untuk tetap 

berusaha menyelesaikan tugas-tugasnya atau menyerah dengan 

hasil yang diperolehnya. 

Dari pemaparan tentang pendapat para ahli, peneliti 

berpendapat  bahwa  Self Efficacy adalah  sebuah keyakinan 

yang ada pada diri seseorang yang memberikan kekuatan pada 

dirinya dan menjadi dorongan besar bagi dirinya untuk dapat 

melakukan sesuatu dengan penuh percaya diri tanpa 

mempertimbangkan hasil akhirnya apakah berhasil atau gagal. 

Kepercayaan diri menjadi faktor utama yang menentukan 

keberhasilan proses belajar mengajar di dalam kelas. Peserta 

didik yang percaya diri akan mendorong dirinya untuk berusaha 

memperoleh apa yang diinginkannya dan menjadi dorongan bagi 

dirinya untuk melakukan semua rancangan yang ada 

dipikirannya. Peserta didik yang memiliki tingkat kepercayaan 

diri yang tinggi tidak menghiraukan hasil akhir yang akan 
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dicapainya, bagi dirinya yang terpenting adalah berusaha 

terlebih dahulu. 

Kepercayaan diri sangatlah berpengaruh besar bagi peserta 

didik karena memiliki berbagai peranan penting. Menurut 

Bandura dalam Zubaidah Amir dan Risnawati mengungkapkan 

beberapa alasan mengapa kepercayaan diri itu sangat penting 

bagi peserta didik dalam mempelajari matematika, diantaranya 

yaitu :
28

 

1) Mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan untuk 

pencapaian hasil 

2) Meningkatkan kompetensi seseorang untuk sukses dalam 

tugas-tugasnya 

3) Individu cenderung berkonsentrasi dalam tugas-tugas yang 

mereka rasakan mampu dan percaya dapat menyelesaikan 

serta menghindari tugas-tugas yang tidak mereka kerjakan 

4) Memandang tugas-tugas yang sulit sebagai tantangan untuk 

dikuasai daripada sebagai ancaman untuk dihindari 

5) Merupakan faktor kunci sumber tindakan manusia tentang 

apa yang orang pikirkan, percaya, dan rasakan 

mempengaruhi bagaimana mereka bertindak 

6) Mempengaruhi cara atas pilihan tindakan seseorang, 

seberapa banyak upaya yang mereka lakukan, seberapa 

lama mereka akan tekun dalam menghadapi rintangan dan 

kegagalan, seberapa kuat ketahanan mereka menghadapi 

kemalangan, seberapa jernih pikiran mereka dalam meniru 

tuntutan lingkungan, dan seberapa tinggi tingkat pemenuhan 

yang mereka wujudkan. 

7) Memiliki minat yang lebih kuat dan keasyikan yang 

mendalam pada kegiatan, menyusun tujuan yang menantang 

mereka, dan memelihara komitmen yang kuat serta 

mempertinggi dan mendukung usaha-usaha mereka dalam 

menghadapi kegagalan. 
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b. Indikator Self Efficacy 

Bandura dalam Hendriana mengemukakan tiga dimensi 

kemampuan diri yang dijadikan sebagai indikator Self Efficacy, 

diantaranya yaitu :
29

 

1) Dimensi magnitudo yaitu bagaimana peserta didik dapat 

mengatasi masalah kesulitan belajarnya yang meliputi : 

a) Berpandangan optimis dalam mengerjakan pelajaran 

dan tugas 

b) Seberapa besar minat terhadap pelajaran dan tugas 

c) Mengembangkan kemampuan dan prestasi 

d) Melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan 

e) Belajar sesuai dengan jadwal yang diatur 

f) Bertindak selektif dalam mencapai tujuannya 

2) Dimensi strength yaitu seberapa tinggi keyakinan peserta 

didik dalam mengatasi kesulitan belajarnya yang meliputi: 

a) Usaha yang dilakukan dapat meningkatkan prestasi 

yang baik 

b) Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan 

c) Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki 

d) Kegigihan dalam menyelesaikan tugas 

e) Memiliki tujuan yang positif dalam melakukan 

berbagai hal 

f) Memiliki motivasi yang baik terhadap dirinya sendiri 

untuk pengembangan dirinya 

3) Dimensi generality yaitu menunjukkan apakah keyakinan 

kemampuan diri akan berlangsung dalam domain tertentu 

atau berlaku dalam berbagai macam aktivitas dan situasi 

yang meliputi : 

a) Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan 

berpikir positif 

b) Menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan 

mencapai kesuksesan 

c) Suka mencari situasi baru 

d) Dapat mengatasi segala situasi dengan efektif 

e) Mencoba tantangan baru 
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Selain indikator tersebut, Karunia Eka Lestari dan 

Mokhammad Ridwan Yudhanegara merincikan indikator Self 

Efficacy yaitu :
30

 

a) Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri 

b) Keyakinan terhadap kemampuan menyesuaikan dan 

menghadapi tugas-tugas yang sulit 

c) Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi 

tantangan 

d) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang 

spesifik 

e) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan beberapa 

tugas yang berbeda. 

 

Indikator self efficacy dirincikan pula oleh Heris Hendriana, 

dkk yaitu
31

 : 

1) Mampu mengatasi masalah yang dihadapi 

2) Yakin akan keberhasilan diri 

3) Berani menghadapi tantangan 

4) Berani mengambil risiko 

5) Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya 

6) Mampu berinteraksi dengan orang lain 

7) Tangguh atau tidak mudah menyerah 

Berdasarkan rincian indikator self efficacy menurut para ahli, 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan indikator self 

efficacy yang dikemukakan oleh Heris Hendriana, dkk. Yaitu 

Mampu mengatasi masalah yang dihadapi, yakin akan keberhasilan 

diri, berani menghadapi tantangan, berani mengambil risiko, 
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menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya, mampu berinteraksi 

dengan orang lain, tangguh atau tidak mudah menyerah. 

4. Hubungan Model Quantum Learning dengan Kemampuan 

Komunikasi Matematis  

Keberhasilan proses belajar mengajar terletak pada peserta 

didik dan guru. Terlebih peran aktif dari seorang guru dalam 

menciptakan suasana kelas yang kondusif dan siap untuk belajar. 

Guru harus berusaha membangkitkan semangat belajar para peserta 

didik sehingga tercipta sebuah komunikasi banyak arah saat 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Wahyudin juga 

menyatakan bahwa komunikasi adalah bagian esensial dari 

matematika dan pendidikan matematika. Kemampuan komunikasi 

matematis yang baik akan membantu  peserta didik dalam 

mengeksplorasi ide matematika yang dimilikinya, maka untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis diperlukan 

model pembelajaran yang tepat.
32

 Salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan yaitu model Quantum Learning. 

Model Quantum Learning merupakan sebuah model 

pembelajaran yang berkembang pertama kali di Supercamp oleh 

Bobbi DePorter dimana Supercamp menggabungkan rasa percaya 

diri, keterampilan belajar dan keterampilan komunikasi dalam 
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lingkungan yang menyenangkan.
33

 Dengan demikian tampak jelas 

bahwa model Quantum Learning memiliki keterkaitan dengan  

kemampuan komunikasi matematis peserta didik dan Self Efficacy. 

Hubungan antar variabel diperkuat lagi dengan adanya hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Jeannette Vos-Groenendal, seorang 

instruktur di Supercamp dalam peneliatnnya melibatkan 6042 

lulusan Supercamp usia 12 – 22 tahun, membuktikan bahwa model 

ini terbukti 68 % dapat meningkatkan motivasi, 73% dapat 

meningkatkan nilai belajar, 81 % dapat memperbesar keyakinan 

diri, 84 % dapat meningkatkan kehormatan diri, 96 % dapat 

mempertahankan sikap positif terhadap Supercamp dan 98% dapat 

melanjutkan memanfaatkan keterampilan.
34

 Model Quantum 

Learning  memberikan peluang bagi peserta didik untuk dapat 

memanfaatkan segenap potensi yang dimilikinya dan juga 

memberikan peluang besar bagi peserta didik untuk dapat  

mengkomunikasikan hasil belajarnya dengan baik sehingga  

peserta didik itu sendiri tahu bagaimana cara belajar yang baik, 

mengingat, berfikir dan bagaimana memotivasi diri untuk belajar. 

B. Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu terkait dengan keberhasilan 

penerapan model  Quantum Learning adalah  
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Darkasyi, dkk.,  dalam 

Jurnal Didaktik Matematika, Vol.1, No.1 dengan Judul “Peningkatan 

Kemampuan Komunikasi Matematis dan Motivasi Peserta didik 

dengan Pembelajaran Pendekatan Quantum Learning pada Peserta 

didik SMP Negeri 5 Lhokseumawe”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis peserta didik 

yang memperoleh pembelajaran dengan penerapan pendekatan 

Quantum Learning lebih baik dari pada peserta didik yang 

memperoleh pembelajaran secara konvensional.
35

 Hal ini 

membuktikan keefektifan model Quantum Learning dan dapat 

digunakan untuk penelitian berikutnya. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Satrio Wicaksono Sudarman dan Ira 

Vahlia dalam Jurnal Pendidikan Matematika Vol.7, No.2, 2016 

dengan judul “Efektifitas Penggunaan Metode Pembelajaran Quantum 

Learning terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Mahapeserta didik”. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa 

dari hasil uji hipotesis menggunakan uji t yaitu 𝑡hitung = 3,035 dan 𝑡tabel 

= 2,012 yang menunjukkan pada tingkat signifikan   = 0,05 

menghasilkan 𝑡hitung > 𝑡tabel dan menyatakan bahwa H0 ditolak artinya 

kemampuan pemahaman konsep matematis mahapeserta didik yang 

memperoleh pembelajaran Quantum Learning lebih tinggi dari pada 
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mahapeserta didik yang memperoleh pembelajaran konvensional.
36

 

Hal ini membuktikan bahwa model Quantum Learning efektif 

digunakan untuk semua kalangan usia dan dapat meningkatkan 

kemampuan matematis mahapeserta didik, tidak hanya peserta didik 

tingkat Sekolah Dasar maupun Sekolah Menengah saja. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Restu Lusiana, dkk., dalam Jurnal 

Hasil Riset  Prodi Magister Pendidikan Matematika Universitas 

Sebelas Maret Surakarta dengan judul “Efektivitas Pendekatan 

Quantum Learning dan Contextual Teaching And Learning (CTL) 

Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau Dari Pola Asuh Orang 

Tua Peserta didik SMP Di Kabupaten Magetan Tahun Ajaran 

2012/2013”. Hasil dari penelitian tersebut mengatakan bahwa 

berdasarkan tipe pola asuh orang tua, menunjukkan prestasi belajar 

matematika peserta didik dengan pendekatan Quantum Learning lebih 

baik dibandingkan dengan prestasi belajar matematika peserta didik 

dengan pembelajaran yang menggunakan pendekatan CTL maupun 

pendekatan langsung.
37

 Penelitian Restu Lusiana, dkk., membuktikan 

bahwa Quantum Learning lebih efektif  dibanding dengan Contextual 

Teaching And Learning (CTL). 
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Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan peneliti 

dengan penelitian Muhammad Darkasyi, dkk., Satrio Wicaksono 

Sudarman dan Ira Vahlia, serta Restu Lusiana, dkk., adalah  pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan variabel moderator Self Efficacy, 

sementara pada penelitian relevan sebelumnya belum ada yang 

melakukan penelitian dengan variabel moderator tersebut. Melihat 

keberhasilan yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya dalam menerapkan 

model Quantum Learning maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Quantum Learning 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta didik Berdasarkan 

Self Efficacy Peserta didik SMP/MTS Pekanbaru”. 

C. Kerangka Pemikiran 

Pembelajaran matematika perlu dirancang sedemikian sehingga 

dapat menstimulus peserta didik untuk melakukan komunikasi 

matematika dengan baik. Berbagai cara telah dilakukan guru untuk 

melaksanakan proses pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan belajar peserta didiknya. Namun, penerapan model-model 

pembelajaran tersebut belum menunjukkan hasil yang signifikan terhadap 

peningkatan kemampuan belajar peserta didik. Kondisi peserta didik 

yang masih kesulitan dalam  mengkomunikasikan permasalahan 

matematis ke dalam bahasa matematika yang menunjukkan masih 

rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik dan 

diperlukan tindak lanjut untuk menangani masalah komunikasi matematis 
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peserta didik. Karena dalam proses pembelajaran matematika, 

komunikasi matematis merupakan hal yang sangat penting dan 

diperlukan oleh peserta didik, mengingat bahwa kemampuan komunikasi 

matematis tersebut akan sangat membantu peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan bahasa dan keterampilan sosial mereka.
38

 

Model Quantum Learning menjadi sebuah solusi dalam menangani 

masalah tersebut yang menggabungkan antara belajar dan bermain, 

antara rangsangan internal dan eksternal dan antara waktu yang 

dihabiskan di dalam zona aman dan menggunakan pola pembelajaran 

yang menggabungkan rasa percaya diri, keterampilan belajar dan 

keterampilan berkomunikasi dalam lingkungan yang menyenangkan.
39

 

Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan belajar yaitu Self Efficacy. 

Menurut Hamidah semakin tinggi Self Efficacy seseorang terhadap 

kemampuannya baik dalam merumuskan konsep, menyampaikan ide, dan 

mempertajam ide untuk meyakinkan orang lain, maka semakin tinggi 

pula kemampuan komunikasi matematiknya.
40

 Dengan demikian tampak 

jelas keterkaitan antara Self Efficacy dengan kemampuan komunikasi 

matematis. Kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut:  
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Bagan II.1 

Skema Kerangka Berpikir 

D. Konsep Operasional 

Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah Model 

Quantum Learning, Kemampuan Komunikasi Matematis dan Self 

Efficacy. 

1. Model Quantum Learning Sebagai Variabel Bebas 

Model Quantum Learning sebagai variabel bebas yang 

mempengaruhi komunikasi matematis. Model Quantum Learning 

adalah sebuah model pembelajaran yang menyeimbangkan antara 

belajar dengan bermain guna menciptakan suasana pembelajaran 

yang menyenangkan bagi peserta didik dan memanfaatkan potensi 

Kelas Eksperimen 

Model Quantum Learning 

Self Efficacy 

Menerapkan model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik  

Rendahnya Kemampuan Komunikasi 

Matematis peserta didik 
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peserta didik menjadi sesuatu yang berdaya guna. Adapun langkah-

langkah model Quantum Learning yang dilakukan peneliti yaitu : 

a. Tahap Persiapan 

1) Guru memilih materi yang akan disajikan. 

2) Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

3) Guru menginformasikan tujuan pembelajaran 

b. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan Awal : 

1) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik berkaitan 

dengan materi ( Kekuatan Ambak ). 

2) Guru menata lingkungan belajar agar memberikan 

kenyamanan bagi peserta didik ( Penataan lingkungan 

belajar ). 

Kegiatan Inti : 

1) Guru menyampaikan materi pembelajaran dan mengaitkan 

setiap materi dengan kehidupan sehari-hari menyesuaikan 

gaya belajar peserta didik ( Membebaskan gaya belajar ). 

2) Guru meminta peserta didik untuk mengamati penjelasan 

guru dipapan tulis tentang materi serta mencatat bagian 

penting dari penjelasan tersebut (Membiasakan 

Mencatat). 

3) Guru melatih kekreatifan belajar peserta didik terhadap 

materi dalam mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 
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( Membiasakan membaca dan Menjadikan anak lebih 

kreatif ). 

4) Peserta didik diarahkan untuk mengajukan pertanyaan 

tentang hal-hal yang belum diketahui dari materi yang 

dipelajari. 

5) Menghidupkan instrumen musik selama proses belajar 

mengajar berlangsung. 

c. Tahap evaluasi 

Mengadakan kuis individu yang dilakukan untuk melihat 

hasil dari komunikasi matematis peserta didik. Kemudian skor 

kuis dicatat guru untuk melihat perkembangan selama 

pembelajaran berlangsung ( Melatih kekuatan memori ). 

Selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung guru 

memberikan  reward kepada peserta didik yang aktif saat belajar 

dan memberikan reward terhadap hasil pengerjaan peserta 

didiknya baik berupa pujian maupun hadiah. 

2. Kemampuan Komunikasi Matematis Sebagai Variabel Terikat 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan variabel 

terikat yang dipengaruhi oleh model Quantum Learning. 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan peserta 

didik dalam menuangkan ide matematis  dengan membaca, 

mendengarkan, bertanya, memahami dan menerima ide dari orang 
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lain untuk memecahkan masalah tentang materi matematika yang 

dipelajari dalam bentuk tulisan. 

Penelitian ini menggunakan indikator kemampuan 

komunikasi matematis yang dikemukakan oleh Cai, Lane dan 

Jacobsin yaitu 
41

: 

a. Kemampuan menggambar (drawing), meliputi kemampuan 

peserta didik dalam mengungkapkan ide-ide dalam bentuk 

grafik, gambar, maupun diagram. 

b. Kemampuan menulis (written text), meliputi kemampuan 

memberikan penjelasan dan alasan secara matematika dengan 

bahasa matematika yang benar dan mudah dipahami. 

c. Kemampuan mengekspresikan matematika (mathematical 

expression), meliputi kemampuan membuat permodelan 

matematik. 

Adapun pedomen penskoran komunikasi matematis peserta 

didik ditunjukkan pada tabel II.1.
42

 

 

TABEL II.1 

PEDOMAN PENSKORAN KOMUNIKASI 

MATEMATIS 

SKOR Penjelasan  

0 
Tidak ada respons, komunikasi tidak efisien, 

misinterpretasi 

1 

Respons kurang lengkap dan kurang jelas, ragu-

ragu, diagram kurang lengkap, komunikasi kurang 

efisien, sajian kurang logis 

2 

Respons hampir lengkap/jelas, namun ragu-ragu, 

diagram kurang lengkap, komunikasi tidak efisien, 

sajian kurang logis 

3 

Respons hampir lengkap dan jelas, tidak ragu-ragu, 

diagram hampir lengkap, komunikasi efisien, sajian 

logis 

4 

Respons lengkap dan jelas, tidak ragu-ragu, diagram 

lengkap, komunikasi efisien, sajian logis, disertai 

dengan contoh 

 

                                                             
41

Rena Revita dan Zubaidah Amir. Op.Cit.,  hlm.81. 
42

Heris Hendriana dan Utari Soemarmo,  Penilaian Pembelajaran Matematika, 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2014), hlm.74. 
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3. Self Efficacy Sebagai Variabel Moderator 

Self Efficacy merupakan variabel moderator yang 

memperkuat atau memperlemah hubungan antar model Quantum 

Learning dengan kemampuan komunikasi matematis. Self Efficacy 

adalah perwujudan diri seseorang yang memberikan kekuatan pada 

dirinya dan menjadi dorongan besar bagi dirinya untuk dapat 

melakukan sesuatu dengan penuh percaya diri tanpa 

mempertimbangkan hasil akhirnya apakah berhasil atau gagal.  

Adapun indikator dari  Self Efficacy yang peniliti gunakan 

yaitu mampu mengatasi masalah yang dihadapi, yakin akan 

keberhasilan diri, berani menghadapi tantangan, berani mengambil 

risiko, menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya, mampu 

berinteraksi dengan orang lain, tangguh atau tidak mudah 

menyerah. Self Efficacy yang dimiliki peserta didik berbeda-beda 

dan tidak dapat disamakan antara peserta didik yang satu dengan 

yang lainnya. Kategori Self Efficacy dibagi menjadi tiga yaitu 

tinggi, sedang dan rendah yang dapat diketahui dari hasil nilai rata-

rata skor peserta didik dalam mengisi angket Self Efficacy. 

Pengelompokkan Self Efficacy dapat ditentukan  

berdasarkan pada kriteria penilaian Self Efficacy peserta didik 

seperti pada TABEL II.2.
43

 

 

                                                             
43

Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010 ), 

hlm.109 
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TABEL II.2 

PENGELOMPOKAN PESERTA DIDIK BERDASARKAN 

SELF EFFICACY 

 

Kriteria  Keterangan  

x ≥ ( ̅ + SD ) Tinggi  

( ̅ – SD) ≤ x < ( ̅ + SD) Sedang  

 x < ( ̅ - SD)  Rendah  

 

Keterangan : 

x  : Self Efficacy 

 ̅  : Rata-rata skor peserta didik 

SD  : Simpangan baku dari skor 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan jawaban sementara terhadap penelitian 

yang kebenarannya masih lemah dan harus diuji. Hipotesis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu:   

Hipotesis I 

Ha Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara 

peserta didik yang diterapkan model Quantum Learning  dengan 

peserta didik yang diterapkan pembelajaran tanpa model 

Quantum Learning . 

Ho Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis 

antara peserta didik yang diterapkan model Quantum Learning  

dengan peserta didik yang diterapkan pembelajaran tanpa model 

Quantum Learning . 
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Hipotesis II 

Ha Terdapat interaksi model Quantum Learning dan Self Efficacy 

terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

Ho Tidak terdapat interaksi model Quantum Learning dan Self 

Efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peniliti yaitu penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi experimental 

research). Rancangan eksperimental semu yaitu untuk memperoleh 

informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh 

dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak 

memungkinkan untuk mengontrol dan memanipulasikan semua variabel 

yang relevan.
1
 Tujuan eksperimental semu adalah untuk memperoleh 

informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh 

dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak 

memungkinkan  untuk mengontrol dan memanipulasi semua variabel 

yang relevan.
2
  

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah The Non-

Equivalent Posttest-Only Control Group Design. Pada pelaksanaan 

desain ini terdapat dua kelompok yaitu kelompok pertama diberi 

perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak diberi perlakuan (X). 

Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan 

                                                             
1
Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, (Jakarta : Kencana 

Prenada Media Group, 2011), hlm.118. 
2
Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada, 2003),  

hlm.92. 
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kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut dengan kelompok kontrol.
3
 

Desain The Non-Equivalent Posttest-Only Control Group Design pada 

penelitian ini dapat dilihat pada TABEL III.1.
4
 

TABEL III.1 

THE NONEQUIVALENT POSTTEST – ONLY CONTROL GROUP 

DESIGN 

 

Kelas Perlakuan Posttest 

Eksperimen      

Kontrol      

 

Keterangan: 

  :  Perlakuan dengan Model Quantum Learning 

   :  Posttest pada kelas eksperimen 

   :  Posttest pada kelas kontrol 

Rancangan ini diterapkan pada situasi yang berbeda yaitu kelas 

eksperimen diterapkan model Quantum Learning dan kelas kontrol 

diterapkan pembelajaran tanpa model Quantum Learning. Rancangan ini 

dapat dilihat pada TABEL III.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
3
Karunia Eka Lestari dan  Ridwan Mokhammad Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung :  PT. Refika Aditama, 2017),  hlm.136. 
4
Ibid., 
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TABEL III.2 

HUBUNGAN ANTARA MODEL PEMBELAJARAN DAN 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SERTA SELF 

EFFICACY PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

D1 : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik terhadap 

model Quantum Learning. 

D2  : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik terhadap  

pembelajaran tanpa model Quantum Learning. 

D1E1 : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan Self 

Efficacy tinggi yang diajarkan dengan model Quantum 

Learning. 

D1E2 : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan Self 

Efficacy sedang yang diajarkan dengan model Quantum 

Learning. 

D1E3 : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan Self 

Efficacy rendah yang diajarkan dengan model Quantum 

Learning. 

 

 

 

 
Eksperimen (D1) Kontrol (D2) 

Tinggi (E1) D1E1 D2E1 

Sedang (E2) D1E2 D2E2 

Rendah (E3) D1E3 D2E3 

Kelas  

Self Efficacy 
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D2E1  : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan Self 

Efficacy tinggi yang diajarkan dengan pembelajaran tanpa 

model Quantum Learning. 

D2E2  : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan Self 

Efficacy sedang yang diajarkan dengan pembelajaran tanpa 

model Quantum Learning. 

D2E3 : Kemampuan komunikasi matematis peserta didik dengan Self 

Efficacy rendah yang diajarkan dengan pembelajaran tanpa 

model Quantum Learning.  

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil di SMP Islam 

Abdurrab Pekanbaru pada kelas VII Tahun Ajaran 2019/2020 yang 

beralamat di Jl. Bakti-Soekarno Hatta, Komp. At-Tabrani Islamic Center, 

Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Juli – 20 Agustus 

2019 pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Jadwal penelitian 

dapat dilihat pada TABEL III.3. 
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TABEL III.3 

JADWAL PENELITIAN 

 

Waktu Keterangan 

15 Juli 2019 
Uji coba angket Self Efficacy ke kelas VIII.C SMP Islam 

Abdurrab Pekanbaru 

16 Juli 2019 
Uji coba soal posttest ke kelas VIII.C SMP Islam 

Abdurrab Pekanbaru 

17 Juli 2019 Menganalisis uji coba angket Self Efficacy dan Posttest 

19 Juli 2019 

Memberikan soal tes kemampuan komunikasi awal ke 

kelas VII.B dan VII.D untuk memastikan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

20 Juli 2019 
Memperoleh kelas eksperimen yaitu VII.B dan kelas 

kontrol yaitu VII.D 

23 Juli  2019 Memberikan angket Self Efficacy di kelas kontrol. 

25 Juli  2019 Memberikan angket Self Efficacy di kelas eksperimen. 

26 Juli 2019 

Menganalisis angket Self Efficacy kelas kontrol dan 

kelas eksperimen kemudian mengelompokan Self 

Efficacy dalam kategori tinggi, sedang dan rendah. 

30 Juli – 16 

Agustus 2019 

Melakukan penelitian di kelas eksperimen yaitu kelas 

VII.B dengan menggunakan model pembelajaran 

Quantum Learning  sedangkan di kelas kontrol yaitu 

kelas VII.D dengan menggunakan pembelajaran tanpa 

model Quantum Learning  yang dalam hal ini 

menggunakan pendekatan Scientific. 

20 Agustus 

2019 

Memberikan soal Posttest kemampuan komunikasi 

matematis di kelas Eksperimen dan kontrol 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah seluruh subjek di dalam suatu penelitian.
5
 Populasi 

dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMP Islam 

Abdurrab Pekanbaru. Sedangkan sampel merupakan sebagian dari 

populasi yang diteliti.
6
 Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII SMP 

Islam Abdurrab Pekanbaru sebanyak dua kelas yaitu kelas VII D SMP 

Islam Abdurrab Pekanbaru sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran 

                                                             
5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2006), hlm.130. 
6
Ibid., hlm. 131. 
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tanpa model Quantum Learning dan kelas VII B SMP Islam Abdurrab 

Pekanbaru sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model 

Quantum Learning. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Teknik Purposive Sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.
7
 Adapun pertimbangan peneliti dalam 

menggunakan teknik Purposive Sampling adalah : 

1. Tidak memungkinkan untuk mengacak peserta didik dikarenakan 

proses pembelajaran yang terikat dengan kurikulum yang berlaku di 

sekolah. 

2. Kelas VII SMP Islam Abdurrab Pekanbaru merupakan kelas yang 

memberlakukan pembelajaran kurikulum 2013, sementara kelas 

lainnya masih memberlakukan KTSP 2006. 

3. Kedua kelas yang dipilih sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol 

merupakan rekomendasi dari guru mata pelajaran matematika di 

sekolah tersebut tetapi kedua kelas tetap diuji normalitas dan 

homogenitas serta uji kesamaan rata-rata dengan Uji-t dengan 

mengggunakan soal tes pendahuluan. 

D. Variabel Penelitian 

Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan menggunakan 

beberapa variabel penelitian, yaitu: 

 

                                                             
7
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 124. 
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1. Variabel Bebas 

Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah model 

Quantum Learning. 

2. Variabel Terikat  

Variabel terikat (dependent) dalam penelitian ini adalah 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

3. Variabel Moderator 

Variabel moderator pada penelitian ini adalah Self Efficacy peserta 

didik. 

E. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini dirancang untuk memudahkan dalam 

pelaksanaannya. Prosedur dilaksanakan dengan tahapan-tahapan berikut : 

1. Membuat kisi-kisi instrumen tes kemampuan komunikasi matematis dan 

menyusun angket self efficacy  peserta didik untuk kelas uji coba. Dapat 

dilihat pada Lampiran F untuk kisi-kisi dan soal uji coba kemampuan 

komunikasi matematis, Lampiran J untuk kisi-kisi dan angket uji coba 

self efficacy peserta didik. 

2. Melakukan bimbingan instrumen penelitian kepada dosen pembimbing. 

3. Membagikan instrumen tes kemampuan komunikasi matematis dan 

angket self efficacy  peserta didik untuk kelas uji coba. 

4. Menelaah hasil tes kemampuan komunikasi matematis pada kelas uji 

coba. 



58 
 

5. Mencari validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal-

soal posttest kelas uji coba. Untuk lebih jelasnya, perhitungan tersebut 

dapat dilihat pada Lampiran G2 – G4. 

6. Mencari validitas dan reliabilitas angket self efficacy peserta didik kelas 

uji coba. Untuk lebih jelasnya, perhitungan tersebut dapat dilihat pada 

Lampiran J3 dan J4. 

7. Menyusun kembali soal-soal posttest dan angket self efficacy peserta 

didik yang telah diuji coba. 

8. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk kelas yang 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Quantum Learning 

dapat dilihat pada Lampiran B – B5 dan kelas yang mengikuti 

pembelajaran tanpa Quantum Learning dalam hal ini menerapkan 

pendekatan Scientific dapat dilihat pada Lampiran C – C5. 

9. Membagikan instrumen angket self efficacy peserta didik ke kelas 

eksperimen dan kelas kontrol untuk menentukan peserta didik yang 

memiliki self efficacy tinggi, sedang dan rendah. 

10. Melaksanakan pembelajaran matematika dengan model Quantum 

Learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran tanpa modul Quantum 

Learning pada kelas kontrol. 

11. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

12. Menganalisis data. 

13. Menarik kesimpulan 

14. Membuat laporan penelitian. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 

penelitian yaitu : 

1. Observasi (pengamatan) 

Observasi (pengamatan) adalah teknik penilaian yang 

dilakukan oleh observer dengan menggunakan indera secara 

langsung. Observasi digunakan untuk melihat atau mengamati 

kegiatan peserta didik dan guru mata pelajaran matematika di kelas 

tersebut selama proses pembelajaran matematika. 

2. Angket 

Angket dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur 

tingkat Self Efficacy peserta didik dan mengelompokkannya 

menjadi tiga kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Angket Self 

Efficacy diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 

sebelumnya sudah terlebih dahulu di uji coba validitasnya, dan 

reliabilitasnya. 

3. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain 

yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 

intelegensia, kemampuan atau bakat, yang dimiliki individu atau 

kelompok.
8
 Tes yang dikembangkan peneliti berbentuk uraian guna  

memperoleh data yang kuantitatif berupa  nilai kemampuan 

                                                             
8
Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta : Ghalia 

Indonesia, 2002), hlm.28. 
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komunikasi  matematis peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran. Soal yang dibuat disesuaikan dengan materi yang 

telah dipelajari dan diuji validitas, reliabilitas, Tingkat Kesukaran 

dan Daya beda soal. 

G. Instrumen penelitian 

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan, 

maka instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Instrumen Pembelajaran 

a. Silabus 

Silabus adalah Silabus adalah rancanan tertulis yang 

dikembangkan guru sebagai rencana pembelajaran unntuk satu 

semester yang digunakan oleh guru sebagai pertanggungjawaban 

profesional pendidik terhadap lembaga, sejawat, peserta didik dan 

masyarakat.
9
 

b. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran  

Rencana pelaksanaan pembelajaran dapat diartikan sebagai 

suatu proses penyusunan materi pelajaran, menggunakan media 

pembelajaran, menggunakan pendekatan atau metode 

pembelajaran, dan penilaian untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan.
10

 Sebelum menggunakan RPP, terlebih dahulu peneliti 

melakukan bimbingan RPP dengan dosen pembimbing dan guru 

                                                             
9
Sugeng Listyo Prabowo dan Faridah Nurmahyah, Perencanaan Pembelajarann, (Malang: 

UIN-Maliki Press, 2010),  hlm. 133. 
10

Abdul Majid,  Perencanaan Pembelajaran, (Bandung : Rosdakarya, 2009), hlm.17.  
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matematika, guna untuk mengetahui apakah RPP sesuai dengan 

kurikulum dan model pembelajaran yang digunakan dan sekaligus 

memperoleh gambaran apakah RPP dapat diimplementasikan oleh 

guru dengan baik atau tidak. 

c. Lembar Aktivitas Peserta Didik 

Lembar Aktivitas Peserta Didik dibuat berisi soal-soal yang 

berkaitan dengan materi yang sedang dibahas. Sebelum Lembar 

Aktivitas Peserta Didik digunakan, terlebih dahulu peneliti 

melakuakn bimbingan LAPD oleh dosen pembimbing dan guru 

matematika, guna untuk mengetahui apakah LAPD sudah sesuai 

dengan model pembelajaran yang digunakan dan memperoleh 

gambaran apakah dapat dipahami peserta didik dengan baik atau 

tidak. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

a. Tes kemampuan komunikasi matematis 

Tes kemampuan komunikasi matematis yang peneliti 

gunakan terdiri dari dua tes, yaitu: 

1)  Tes kemampuan komunikasi matematis yang digunakan pada 

studi pendahuluan untuk mengukur kemampuan komunikasi 

matematis peserta didik sebelum perlakuan. 

2) Posttest yang digunakan setelah selesai menerapkan model 

pembelajaran Quantum Learning. 
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Sebelum soal tes diberikan kepada peserta didik, ada 

beberapa syarat yang harus dipenuhi sebuah soal sehingga layak 

untuk diberikan, yaitu: 

a) Validitas 

Validitas  adalah persoalan yang berhubungan pertanyaan 

sejauh mana suatu alat ukur telah mengukur apa yang seharusnya 

diukur.
11

 Rumus korelasi yang dapat digunakan untuk 

menghitung validitas adalah rumus korelasi product moment 

angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu
12

: 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

Keterangan: 

    : Koefisien validitas 

∑  : Jumlah skor item 

∑  : Jumlah skor total seluruh item 

   : Jumlah responden 

Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan rumus uji-  

untuk mendapatkan harga   hitung, yaitu
13

 : 

   
 √   

√    
 

 

                                                             
11

Jusuf  Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta : Mitra Wacana Media, 

2012), hlm.173. 
12

Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru : Zanafa Publishing, 2015),  hlm. 109. 
13 Ibid. 
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Keterangan: 

   : Nilai   hitung 

  : Koefisien korelasi hasil   hitung 

  : Jumlah responden 

      Langkah terakhir adalah membandingkan nilai   hitung  dengan 

nilai   tabel, dengan menggunakan        dan taraf signifikan 

  , maka kaidah keputusannya adalah
14

 : 

Jika t hitung   t tabel berarti valid, sebaliknya 

Jika t hitung   t tabel berarti tidak valid. 

Adapun hasil pengujian validitas untuk tiap item posttest 

disajikan pada TABEL III.4. 

TABEL III.4 

VALIDITAS SOAL POSTTEST 

No. 

Soal 
    

Harga 

        
Harga 

       
Keputusan Interpretasi 

1.              1,725 Valid Tinggi 

2.               1,725 Tidak Valid Rendah 

3.               1,725 Valid Cukup Tinggi 

4.              1,725 Tidak Valid Rendah 

5.              1,725 Valid Cukup Tinggi 

6.               1,725 Valid Cukup Tinggi 

7.            1,725 Valid Tinggi 

 

Hasil pengujian validitas terhadap soal posttest dari 7 soal 

posttest yang diujikan, 5 soal memiliki kriteria valid dan 2 soal 

memiliki kriteria tidak valid. Sehingga, dari tingkat validitasnya 

soal nomor 1, 3, 5, 6, dan 7 bisa digunakan sebagai soal posttest, 

                                                             
14

Ibid., hlm. 115 
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sedangkan soal nomor 2 dan 4 tidak bisa digunakan sebagai soal 

posttest untuk melihat kemampuan komunikasi matematis peserta 

didik karena ciri-ciri tes hasil belajar yang baik adalah hasil tes 

belajar tersebut bersifat valid atau memiliki validitas.
15

 

b) Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen dilakukan untuk melihat konsistensi 

instrumen tersebut yang diukur dengan menggunakan rumus alpha 

sebagai berikut.
16

 

  (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

r : Nilai reliabilitas 

∑   : Jumlah varians skor tiap item soal 

   : Varians total 

  : Jumlah item soal 

Dengan rumus varians sebagai berikut: 

  
   

∑  
  

 ∑   
 

 
   

 

Keterangan:  

  
   : Varians skor tiap item 

∑  
   : Jumlah kuadrat item Xi 

 ∑   
  : Jumlah item Xi dikuadratkan 

    : Jumlah peserta didik 

                                                             
15

Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta : PT.Rajagrafindo Persada, 

2011 ), hlm.93. 
16

Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan, Op.Cit., hlm. 206. 
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Nilai reliabilitas yang dihasilkan kemudian diinterpretasikan 

dengan menggunakan kriteria dari Guilford, dapat dilihat pada 

TABEL III.5.
17

 

TABEL III.5 

KRITERIA INTERPRETASI NILAI RELIABILITAS 

 

Koefisien reliabilitas (r) Interpretasi 

       Sangat Rendah 

            Rendah 

            Sedang/Cukup 

            Tinggi 

            Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada uji coba soal posttest, 

koefisien     yang diperoleh ialah       maka instrumen posttest 

memiliki interpretasi reliabilitas sedang. 

c) Indeks Kesukaran Soal 

Indeks kesukaran merupakan keberadaan suatu item soal 

apakah dipandang sukar, sedang, atau mudah dalam 

mengerjakannya. Disini peneliti mengguakan rumus sebagai 

berikut.
18

 

   
 

   
 

Keterangan:   

IK : Indeks kesukaran butir soal 

   : rata-rata skor jawaban butir soal 

SMI  : Skor maksimum ideal. 

 

                                                             
17

Ibid. 
18

Ibid., hlm. 224 
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Dengan klasifikasi pada TABEL III.6 berikut : 

TABEL III.6 

KRITERIA INTERPRETASI INDEKS KESUKARAN TES 

 

Koefisien Kesukaran Interpretasi 

        Terlalu sukar 

             Sukar 

             Sedang 

             Mudah 

        Terlalu Mudah 

 

Hasil perhitungan tingkat kesukaran pada soal posttest dapat dilihat 

pada TABEL III.7. 

TABEL III.7 

HASIL INDEKS KESUKARAN UJI COBA SOAL 

 

No Soal Indek Kesukaran (TK) Interpretasi 

1 0,715 Mudah 

2 0,9 Mudah 

3 0,77 Mudah 

4 0,73 Mudah 

5 0,693 Sedang 

6 0,625 Sedang 

7 0,64 Sedang 

 

Berdasarkan pada hasil uji tingkat kesukaran pada uji coba soal 

posttest diperoleh 4 soal kriteria mudah, dan 3 soal dengan kriteria 

sedang. Berdasarkan indeks kesukaran soal, semua soal dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik. Butir soal dikatakan memiliki indeks kesukaran yang 

baik jika soal tersebut tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. 
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Suherman mengatakan bahwa indeks dengan kesukaran terletak 

pada interval 0,2 – 0,8 maka soal tersebut dapat digunakan.
19

 

d) Daya pembeda 

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal 

sehingga dapat membedakan antara peserta didik berkemampuan 

tinggi dengan rendah. Rumus yang digunakan sebagai berikut :
20

 

        
      

   
  

Keterangan  

DP : Daya Beda 

   : Rata-rata skor jawaban peserta didik kelompok atas 

    : Rata-rata skor jawaban peserta didik kelompok bawah 

SMI : Skor maksimum ideal.  

Klasifikasi Daya Pembeda dapat dilihat pada TABEL III.8.
21

 

TABEL III.8 

KRITERIA INTERPRETASI DAYA PEMBEDA TES 

 

Daya Pembeda Interpretasi 

        Sangat buruk 

             Buruk  

             Cukup 

             Baik 

             Sangat Baik 

 

Hasil perhitungan daya pembeda pada soal posttest dapat dilihat 

pada TABEL III.9. 

                                                             
19 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan, Op.Cit., hlm. 224. 
20

Ibid., hlm. 217 
21

Ibid. 
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TABEL III.9 

HASIL DAYA PEMBEDA UJI COBA TES 

 

No Soal Besarnya DP Interpretasi 

1 0,385 Cukup 

2 0,09 Buruk 

3 0,362 Cukup 

4 0,3 Cukup 

5 0,25 Cukup  

6 0,27 Cukup  

7 0,43 Baik  

 

Berdasarkan perhitungan daya beda soal yang dapat dilihat 

pada tabel tersebut, 5 soal memiliki daya pembeda cukup, 1 soal 

memiliki daya pembeda buruk dan 1 soal memiliki daya pembeda 

baik. 

TABEL III.10 

REKAPITULASI HASIL UJI COBA POSTTEST 

 

No. Validitas Reliabilitas 
Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Keterangan 

1 Valid 

Sedang  

Cukup Mudah Digunakan 

2 
Tidak 

Valid 
Buruk Mudah Tidak 

Digunakan 

3 Valid Cukup Mudah Digunakan 

4 
Tidak 

Valid 
Cukup Mudah Tidak 

Digunakan 

5 Valid Cukup  Sedang Digunakan 

6 Valid Cukup Sedang Digunakan 

7 Valid Baik  Sedang Digunakan 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi hasil uji coba posttest dapat 

diketahui bahwa dari 7 soal, yang digunakan ada 5 soal yaitu soal 

nomor 1, 3, 5, 6, 7 untuk diberikan kepada kelas eksperimen dan 

kelas control. 
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b. Angket Self Efficacy 

Instrumen angket Self Efficacy yang digunakan peneliti 

berupa skala likert. Menurut Ruseffendi dan Ahmad Sanusi dalam  

Tukiran Taniredja mengatakan bahwa  Skala likert meminta kepada 

responden sebagai individu untuk menjawab suatu pertanyaan 

dengan jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), tidak bisa 

memutuskan (N), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). 

Masing-masing jawaban dikaitkan dengan angka atau nilai, 

misalnya SS = 5, S = 4, N = 3, TS = 2, STS = 1 bagi suatu 

pernyataan yang mengandung sikap positif dan nilai sebaliknya 

yaitu SS = 1, S = 2, N = 3, TS = 4, dan STS = 5 bagi pernyataan 

yang mengandung sikap negatif.
22

 Berdasarkan rubrik skala likert 

yang telah dipaparkan, maka angket Self Efficacy dapat dirincikan 

dalam TABEL III.11. 

TABEL III.11 

SKALA ANGKET SELF EFFICACY PESERTA DIDIK 

 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Butir Jawaban Skor  Butir Jawaban Skor  

Sangat Setuju 5 Sangat Setuju 1 

Setuju  4 Setuju  2 

Netral 3 Netral 3 

Tidak Setuju 2 Tidak Setuju 4 

Sangat Tidak setuju 1 Sangat Tidak setuju 5 

 

 

                                                             
22

Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar), 

(Bandung : Alfabeta, 2014), hlm.46. 
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Data yang diperoleh dari angket Self Efficacy digunakan 

untuk mengelompokkan peserta didik dalam kategori tinggi, 

sedang, dan rendah. Pengelompokkan peserta didik berdasarkan 

Self Efficacy dapat dilihat pada  TABEL III.12.
23

 

TABEL III.12 

PENGELOMPOKAN PESERTA DIDIK BERDASARKAN 

SELF EFFICACY 

 

Kriteria  Keterangan  

x ≥ ( ̅ + SD ) Tinggi  

( ̅ – SD) ≤ x < ( ̅ + SD) Sedang  

x < ( ̅ - SD) Rendah  

 

Keterangan : 

x  : Kemampuan Self Efficacy 

 ̅  : Rata-rata skor peserta didik 

SD  : Simpangan baku dari skor 

 

Sebelum angket Self Efficacy peserta didik diberikan 

kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol, terlebih dahulu diuji 

cobakan pada kelas uji coba untuk melihat validitas dan reliabilitas 

tiap-tiap butir pernyataannya. Adapun tahapan-tahapan penyebaran 

angket yaitu : 

a) Membuat kisi-kisi uji coba angket Self Efficacy (Lampiran J). 

b) Menyusun butir-butir pernyataan uji coba angket Self Efficacy 

berdasarkan kisi-kisi (Lampiran J1) 

c) Melakukan bimbingan instrumen dengan dosen pembimbing. 

d) Melakukan uji coba pada kelas uji coba yaitu kelas VIII.C 

Hasil uji coba dapat dilihat pada Lampiran J2.  

                                                             
23

Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010), 

hlm.109. 
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e) Menganalisis hasil uji coba angket self efficacy untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitas butir pernyataan angket, 

dapat dilihat pada Lampiran J3 sampai Lampiran J4. 

Syarat sebelum angket diberikan kepada kelas sampel 

penelitian, maka terlebih dahulu harus memenuhi keriteria yaitu : 

1) Pengujian Validitas 

Pengujian validitas butir pernyataan angket self efficacy 

sama halnya dengan pengujian yang dilakukan pada instrumen tes. 

Rumus korelasi yang digunakan adalah korelasi product moment 

angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu
24

: 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

Keterangan: 

    : Koefisien validitas 

∑  : Jumlah skor item 

∑  : Jumlah skor total seluruh item 

  : Jumlah responden 

 

 

 

 

                                                             
24

Hartono, Op. Cit., hlm. 109. 
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Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan rumus uji-  untuk 

mendapatkan harga   hitung yaitu
25

: 

   
 √   

√    
 

Keterangan: 

   : Nilai   hitung 

  : Koefisien korelasi hasil   hitung 

  : Jumlah responden 

Langkah terakhir adalah membandingkan nilai   hitung dengan nilai 

  tabel, dengan menggunakan        dan taraf signifikan   , 

maka kaidah keputusannya adalah: 

Jika      , maka butir valid. 

Jika      , maka butir tidak valid.
26

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
25

 Ibid. 
26

Ibid., hlm. 115. 
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TABEL III.13 

REKAPITULASI HASIL VALIDITAS UJI COBA ANGKET 

SELF EFFICACY 

 

No Butir 

Angket 

Validitas 
Keterangan 

                t tabel Kriteria 

1 0,530 2,821 1,725 Valid Digunakan  

2 0,647 3,8 1,725 Valid Digunakan 

3 0,605 3,417 1,725 Valid Digunakan  

4 0,51 2,651 1,725 Valid Digunakan  

5 0,506 2,627 1,725 Valid Digunakan  

6 0,718 4,652 1,725 Valid Digunakan  

7 0,727 4,779 1,725 Valid Digunakan  

8 0,577 3,185 1,725 Valid Digunakan  

9 0,627 3,636 1,725 Valid Digunakan  

10 0,9 9,348 1,725 Valid Digunakan 

11 0,447 2,235 1,725 Valid Digunakan  

12 0,688 4,263 1,725 Valid Digunakan  

13 0,754 5,184 1,725 Valid Digunakan  

14 0,845 7,113 1,725 Valid Digunakan 

15 0,75 5,075 1,725 Valid Digunakan 

16 1,041 1,660 1,725 
Tidak 

Valid 

Tidak 

Digunakan 

17 0,740 4,925 1,725 Valid Digunakan  

18 0,703 4,422 1,725 Valid Digunakan  

19 0,698 4,394 1,725 Valid Digunakan  

20 0,038 0,161 1,725 
Tidak 

Valid 

Tidak 

Digunakan 

21 0,789 5,770 1,725 Valid Digunakan 

22 0,643 3,776 1,725 Valid Digunakan  

23 0,788 5,770 1,725 Valid Digunakan  

24 0,744 5,03 1,725 Valid Digunakan  

25 0,825 7,076 1,725 Valid Digunakan  

26 0,728 4,779 1,725 Valid Digunakan  

27 0,677 4,136 1,725 Valid Digunakan  

28 0,817 6,403 1,725 Valid Digunakan  

 

Data selengkapnya mengenai perhitungan Validitas uji 

coba angket dapat dilihat pada Lampiran J3. Dari 28 butir 

pernyataan angket, 2 butir yang tidak valid yaitu nomor 16 dan 20 
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dimana thitung < ttabel. Syarat butir angket yang baik yaitu bersifat 

valid atau memiliki validitas.
27

 

2) Pengujian Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas untuk butir pernyataan angket self 

efficacy juga menggunakan rumus Alpha. Hal ini dikarenakan 

rumus Alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang 

skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal bentuk uraian.
28

 

Rumus Alpha yaitu: 

     (
 

   
)(  

∑  
 

∑  
 ) 

Rumus untuk mencari varian: 

  
   

   
  

     
 

 
   

 

∑  
   

   
  

    
 

 
   

 

Keterangan: 

    : Reliabilitas instrumen 

   : Jumlah item 

    : Jumlah varian butir 

   : Varian total 

   : Varian skor item ke-  

   
  : Kuadrat jumlah skor item ke-  

     
  : Jumlah skor item ke-  dikuadratkan 

                                                             
27

Anas Sudjiono, Op.Cit., hlm.93. 
28

Hartono, Op. Cit., hlm. 127. 
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    : Kuadrat jumlah skor total 

      : Jumlah skor total dikuadratkan 

  : Jumlah responden 

Langkah selanjutnya adalah membandingkan membandingkan 

 hitung dengan nilai  tabel, dengan menggunakan        dan 

taraf signifikan   , maka kaidah keputusannya adalah: 

Jika      , berarti reliabel. 

Jika      , berarti tidak reliabel.
29

 

Untuk mengetahui kriteria koefisien korelasi reliabilitas butir soal 

dapat dilihat berdasarkan TABEL III.14 menurut  kriteria Guilford 

dalam Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan.
30

 

TABEL III.14 

KRITERIA KOEFISIEN KORELASI RELIABILITAS 

BUTIR ANGKET 

 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

            Sangat Tinggi Sangat tetap/ sangat baik 

            Tinggi Tetap/Baik 

            Sedang Cukup tetap/cukup baik 

            Rendah Tidak tetap/buruk 

       Sangat Rendah 
Sangat tidak tetap/sangat 

buruk 

 

 Dengan menggunakan                dan signifikansi 

5% diperoleh             . Koefisien reabilitas (   sebesar        

dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk angket self efficacy 

dengan menyajikan 28 butir item pernyataan dan diikuti oleh 22 testee 

                                                             
29

Hartono, Op. Cit., hlm. 134. 
30

Kurnia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan.,Op.Cit.,hlm. 206. 
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tersebut sudah memiliki reabilitas tes Sangat tinggi dengan interprestasi 

reliabilitas sangat tetap/sangat baik, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

instrumen penelitian yang digunakan sudah memiliki kualitas yang baik. 

Data selengkapnya mengenai perhitungan reabilitas uji coba angket dapat 

dilihat pada Lampiran J4. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik, 

yang mana terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data 

dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.
31

 Adapun  

teknik analisis data yang digunakan pada penelitan eksperimen yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu : 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statisitik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

untuk umum (generalisasi).
32

 Jadi, peneliti hanya menggunakan statistik 

deskriptif untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data sampel. 

sedangkan untuk membuat kesimpulan yang berlaku bagi populasi 

digunakan statistik inferensial. 

2. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

                                                             
31

Sugiyono, Op. Cit., hlm. 147. 
32

Ibid. 
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Sebelum melakukan statistik inferensial harus dilakukan uji asumsi terlebih 

dahulu. Uji asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji 

homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

Penggunaan statistik parametris memiliki syarat, yaitu data setiap 

variabel yang akan dianalisis haruslah berdistribusi normal. Oleh karena itu 

sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu harus dilakukan 

pengujian normalitas data. Untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 

tidak dapat diuji dengan menggunakan statistik Liliefors yang langkah-

langkahnya yaitu
33

 : 

1) Menghitung Mean dan Standar deviasi dengan rumus: 

  ̅  
∑ 

 
  

Keterangan:  

 ̅   Rata-Rata (Mean) 

∑X   Jumlah skor yang diperoleh 

    Banyaknya sampel 

    √
∑     ̅  

   
  

Keterangan:  

SD   Standar Deviasi 

 ̅   Rata-Rata (Mean) 

   
  Skor yang diperoleh 

    Banyaknya sampel 

 

 

                                                             
33

Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), hlm. 466. 
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2) Menghitung nilai Z-Score dengan rumus: 

   
   ̅

  
   

Keterangan:  

 ̅   Rata-Rata (Mean) 

   
  Skor yang diperoleh 

SD   Standar Deviasi 

 

3) Menghitung nilai peluang       dari Z-Score dengan menggunakan 

tabel distribusi normal baku. 

4) Menentukan frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai Z 

untuk setiap baris       dapat dicari dengan rumus : 

      
  

 
  

5) Menentukan nilai Lhitung dan dibandingkan dengan Ltabel (tabel nilai 

kritis untuk uji liliefors) dengan rumus: 

        |           |  

6) L hitung adalah nilai terbesar dari  |           | 

7) Tentukanlah nilai        dengan menggunakan tabel nilai kritis L 

untuk uji Liliefors dengan taraf signifikan     , bandingkan dengan 

nilai         sehingga diperoleh kaidah keputusan: 

Jika                berarti data berdistribusi tidak normal 

 Jika                berarti data berdistribusi normal. 

 Jika kedua data mempunyai sebaran yang normal, dilanjutkan dengan 

uji homogenitas.  



79 
 

b. Uji Homogenitas Varian 

Homogenitas data mempunyai makna, bahwa data memiliki 

variansi yang sama atau keragaman nilai yang sama secara statistik.
34

 Uji 

homegenitas varian dilakukan untuk melihat kesamaan distribusi data hasil 

penelitian. Pengujian homogenitas varian menggunakan uji   dengan 

rumus berikut. 

  
               

               
 

Harga  hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga  tabel dengan 

   pembilang      dan    penyebut     , yang mana    adalah 

jumlah anggota sampel yang memiliki varian terbesar dan    adalah 

jumlah anggota sampel yang memiliki varian terkecil. Bila  hitung lebih 

kecil dari  tabel untuk taraf signifikan   , maka data yang dianalisis 

homogen, dan bila  hitung lebih besar dari  tabel maka varian tidak 

homogen.
35

 Secara matematis dapat dibuat kaidah keputusan, jika: 

      , berarti data homogen. 

     , berarti data tidak homogen.  

c. Pengolahan Data Awal 

Pengolahan data awal dibutuhkan untuk melihat apakah kelas yang 

akan digunakan sebagai sampel selama penelitian memiliki kemampuan 

                                                             
34

Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan, Op. Cit., hlm. 248. 
35

Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru- Karyawan dan Penelitian Pemula 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hllm.120. 
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yang sama atau tidak. Di dalam menganalisis data awal ini peneliti 

memilih analisis uji-t.
36

 

         
      

√(
   

√   
)
 

  (
   

√   
)
 

 

Keterangan : 

 ̅  : Mean Variabel X 

 ̅  : Mean Variabel Y 

    : Standar deviasi X 

    : Standar deviasi Y 

  : Jumlah sampel 

Secara sistematis dapat dilihat Kaidah keputusan: 

Jika   hitung    tabel,    diterima dan    ditolak 

Jika   hitung    tabel,    diterima dan    ditolak. 

d. Pengolahan Data Self Efficacy 

Pengolahan data Self Efficacy dilakukan untuk mengelompokkan 

setiap peserta didik berdasarkan data Self Efficacy masing-masing. Untuk 

itu peneliti mengambil suatu kriteria untuk menentukan Self Efficacy 

peserta didik. Kriteria pengelompokan Self Efficacy dapat dilihat pada 

TABEL III.15.
37

 

 

 

 

                                                             
36

Ibid., hlm. 282 
37

Saifuddin Azwar, Op.Cit., hlm.109. 
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TABEL III.15 

KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY 

 

Kriteria  Keterangan  

x ≥ ( ̅ + SD ) Tinggi  

( ̅ – SD) ≤ x < ( ̅ + SD) Sedang  

x < ( ̅ - SD) Rendah  

 

Keterangan : 

x  : Kemampuan Self Efficacy 

  ̅  : Rata-rata skor peserta didik 

SD  : Simpangan baku dari skor 

 

e. Uji Hipotesis 

Berdasakan rumusan masalah penelitian, maka teknik yang 

digunakan dalam menganalisis data untuk menguji hipotesis 1 dan 2 

menggunakan dua uji, yaitu:  

1) Uji t 

Berdasarkan hipotesis 1  maka teknik uji yang dilakukan adalah uji 

t jika datanya berdistribusi normal dan homogen, jika tidak homogen maka 

dengan uji t’ sedangkan jika tidak berdistribusi normal pengujian hipotesis 

langsung dengan uji nonparametrik, disini peneliti hendak menggunakan 

mann Whitney U. 

a) Jika ada data berdistribusi normal dan homogen maka menggunakan 

uji-t yaitu 
38

 : 

         
      

√(
   

√   
)
 

  (
   

√   
)
 

 

 

                                                             
38

 Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), hlm. 208. 
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Keterangan: 

   : Mean variabel X   

   : Mean variabel Y 

    : Standar deviasi X 

    : Standar deviasi Y 

  : Jumlah sampel 

b) Jika data berdistribusi normal tetapi tidak memiliki variansi yang 

homogen maka pengujian menggunakan uji- t’ yaitu: 

    
  
̅̅ ̅     

̅̅ ̅

√
  
 

  
  

  
 

  

 

Keterangan: 

  
̅̅ ̅ : Mean kelas eksperimen  

  
̅̅ ̅ : Mean kelas kontrol 

  
  : Variansi kelas eksperimen 

  
  : Variansi kelas kontrol 

   : Sampel kelas eksperimen 

   : Sampel kelas kontrol 

c) Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis 

menggunakan uji Uji Mann Whitney U, yaitu : 
39

 

 

 

                                                             
39

 Sugiyono, Statistik Nonparametris untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2013), hlm. 60. 
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Keterangan: 

   : Jumlah peringkat 1 

   : Jumlah peringkat 2 

   : Jumlah rangking pada    

   : Jumlah rangking pada    

Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

kemampuan komunikasi matematis antara peserta didik yang diterapkan 

pembelajaran menggunakan model Quantum Learning dengan peserta 

didik yang diterapkan pembelajaran tanpa model Quantum Learning. 

Secara sistematis dapat dilihat Kaidah keputusan : 

Jika   hitung    tabel,    diterima dan    ditolak 

Jika   hitung    tabel,    diterima dan    ditolak. 

Hipotesis Pertama 

Kesimpulan untuk hipotesis pertama adalah: 

(1) Jika   hitung    table maka disimpulkan tidak terdapat perbedaan 

kemampuan komunikasi matematis antara peserta didik yang 

memperoleh pembelajaran model Quantum Learning dengan peserta 

didik yang memperoleh pembelajaran tanpa model Quantum Learning 

di SMP Islam Abdurrab Pekanbaru. 
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(2) Jika   hitung    table maka disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan 

komunikasi matematis antara peserta didik yang memperoleh 

pembelajaran model Quantum Learning dengan peserta didik yang 

memperoleh pembelajaran tanpa model Quantum Learning di SMP 

Islam Abdurrab Pekanbaru. 

2) Uji Anova Dua Arah (Two-Way Anova) 

Menjawab pertanyaan hipotesis 2 peneliti menggunakan Anova 

dua arah (two-wayanova) atau two factorial design. Anova dua arah 

digunakan bila dalam analisis data ingin mengetahui apakah ada perbedaan 

dari dua variabel bebas, sedangkan masing-masing variabel bebasnya 

dibagi dalam beberapa kelompok.
40

 Pada penelitian eksperimen ini, 

peneliti ingin melihat interaksi variabel bebas dalam mempengaruhi 

variabel terikat. Langkah-langkah dalam uji anova dua arah yaitu : 

a) Membuat tabel perhitungan Anova 

b) Menghitung derajat kebebasan (  ), meliputi: 

(1)            

(2)              

(3)              

(4)             

(5)             

(6)                         

 

                                                             
40

Hartono, Op. Cit., hlm. 247.  
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c) Melakukan perhitungan jumlah kuadrat (  ), meliputi: 

(1)     ∑   
  

 
 

(2)     ∑
   

 
 

  

 
 

(3)             

(4)     ∑
  

  
 

  

 
 

(5)     ∑
  

  
 

  

 
 

(6)                  

Keterangan: 

    : Jumlah kuadrat penyimpangan total 

    : Jumlah kuadrat antar-kelompok 

    : Jumlah kuadrat dalam 

    : Jumlah kuadrat faktor A 

    : Jumlah kuadrat faktor B 

     : Jumlah kuadrat faktor A dan B secara bersama 

  : Skor individual 

  : Nilai total pengukuran variabel terikat untuk seluruh sampel 

  : Jumlah sampel keseluruhan 

  : Jumlah skor masing-masing baris pada faktor A 

  : Jumlah skor masing-masing baris pada faktor B 

  : Banyaknya kelompok pada faktor A 

  : Banyaknya kelompok pada faktor B 

  : Banyaknya sampel masing-masing 
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d) Menghitung rata-rata kuadrat (  ) dengan rumus: 

(1)     
   

      
 

(2)     
   

      
 

(3)     
   

      
 

(4)      
    

       
 

e) Melakukan perhitungan untuk mencari   rasio dengan rumus: 

(1)    
   

    
 

(2)    
   

    
 

(3)     
    

    
 

f) Membandingkan nilai   hitung dengan nilai   tabel dengan taraf 

signifikan   . 

g) Menarik kesimpulan dengan kaidah keputusan: 

Jika      ,    ditolak, yang berarti    diterima. 

Jika      ,   diterima, yang berarti    ditolak. 

h) Membuat Kesimpulan  

Kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan mengambil keputusan 

dengan ketentuan yaitu : 
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Hipotesis kedua 

Kesimpulan untuk hipotesis kedua adalah: 

(1) Jika       
 
       

 
 dengan        maka disimpulkan 

terdapat interaksi antara model pembelajaran Quantum Learning 

dengan self efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik. 

(2) Jika       
 
       

 
 dengan        maka disimpulkan tidak 

terdapat interaksi antara model pembelajaran Quantum Learning 

dengan self efficacy terhadap kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa model Quantum Learning berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik berdasarkan self efficacy 

peserta didik SMP/MTs terutama pada materi bilangan bulat dan pecahan. 

Berikut kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian bahwa: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara peserta 

didik yang belajar dengan model Quantum Learning dan peserta didik 

yang yang belajar dengan pembelajaran tanpa model Quantum Learning 

yang dalam hal ini menerapkan pendekatan Scientific. Hal ini 

berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji tes t menunjukkan 

nilai                dengan diperoleh                dengan       

dan taraf signifikan   , maka diperoleh             , yang berarti    

diterima dan    ditolak.  

2. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy 

peserta didik terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik. 

Hal ini berdasarkan hasil analisis data untuk hipotesis kedua dengan 

menggunakan anova dua arah (two way anova) menunjukan nilai 

              dan              pada taraf signifikan 5%. 

Dengan kesimpulan                 yang berarti    diterima 

dan   ditolak. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, hasil tersebut dapat 

menjawab judul yang diangkat oleh peneliti yaitu Pengaruh Penerapan 

Model Quantum Learning terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Peserta didik berdasarkan Self Efficacy Peserta didik 

SMP/MTs Pekanbaru. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan agar selalu mengontrol kondisi peserta 

didik secara maksimal pada saat diskusi berlangsung, agar keaktifan 

peserta didik  merata dalam menjalankan diskusi. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan memperhitungkan waktu berjalannya 

diskusi dan presentasi sesuai dengan jam pelajaran yang disediakan 

sekolah, agar seluruh tahapan dalam model Quantum Learning terlaksana 

dengan baik pada setiap pertemuan. 

3. Karena keterbatasan pada penelitian ini, maka disarankan kepada peneliti 

selanjutnya agar meneliti Pengaruh Model Quangtum Learning terhadap 

kemampuan matematis yang lain dan menggunakan variable moderator 

yang lain.  
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SILABUS 

Nama sekolah   : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Mata pelajaran  : Matematika  

Kelas/Semester : VII (Tujuh) / Ganjil 

Kompetensi Inti : 

 KI-1 dan KI-2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, 

percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, 

sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 

 KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan 

kenegaraan terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI-4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, 

dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN A 
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Kompetensi Dasar 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 

Sumber 

Belajar 

Alokasi 

Waktu 

3.1  Membandingkan dan 

menentukan letak urutan 

bilangan bulat (positif 

dan negatif) dan pecahan  

(biasa, campuran, 

desimal, persen) dengan 

bantuan garis bilangan 

maupun tanpa alat bantu. 

3.2  Menentukan dan 

melakukan operasi 

hitung (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, 

dan pembagian) bilangan 

bulat dan pecahan 

dengan alat bantu 

maupun tanpa alat bantu. 

4.1  Menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang 

berkaitan dengan 

bilangan bulat dan 

pecahan. 

3.1.1 Menjelaskan pengertian 

bilangan bulat 

3.1.2 Menyatakan suatu 

bilangan bulat dari 

kehidupan sehari-hari 

3.1.3 Membandingkan suatu 

bilangan bulat dengan 

garis bilangan 

3.1.4 Menjelaskan pengertian 

pecahan 

3.1.5 Mengurutkan bilangan 

pecahan 

3.2.1 Menentukan hasil 

penjumlahan, 

pengurangan, perkalian 

dan pembagian suatu 

bilangan bulat 

3.2.2 Menentukan sifat-sifat 

bilangan bulat. 

3.2.3 Menentukan bilangan 

pecahan yang senilai, 

pecahan biasa, pecahan 

Bilangan bulat 

dan pecahan : 

1. Bilangan bulat 

dan pecahan 

2. Urutan bilangan 

bulat dan 

pecahan  

3. Operasi dan 

sifat-sifat 

operasi hitung 

bilangan bulat 

dan pecahan 

4. Mengubah 

bentuk bilangan 

pecahan 

Kekuatan AMBAK : 

memberikan motivasi 

kepada peserta didik tentang 

materi. 

Penataan lingkungan 

belajar : menata kelas 

menjadi senyaman mungkin 

bagi peserta didik saat 

belajar. 

Memupuk sikap juara : 
memberikan reward berupa 

pujian atau hadiah saat 

peserta didik aktif dalam 

KBM. 

Membebaskan gaya 

belajar : Penyampaian 

materi dilakukan secara 

audio dan visual agar 

peserta didik bebas memilih 

gaya belajarnya. 

Membiasakan mencatat : 
memerintahkan peserta 

Sikap: 

Observasi/ 

pengamatan 

selama KBM 

tentang: 

kerjasama, 

ketelitian dan 

rasa ingin 

tahu,dll 

Pengetahuan: 

Penugasan 

kelompok dan 

Tes tertulis 

Keterampilan 

Melihat 

keterampilan 

peserta didik 

dalam 

menjelaskan 

dan 

mendemonstra

sikan 

1. Lembar 

Aktivitas 

peserta 

didik 

2. Buku 

matemati

ka untuk 

kelas VII  

12 JP 

 

(12 × 40 

menit) 
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3.2  Menjelaskan dan 

melakukan operasi 

hitung bilangan bulat 

dan pecahan dengan 

memanfaatkan 

berbagai sifat operasi  

4.2  Menyelesaikan 

masalah yang berkaitan 

dengan operasi hitung 

bilangan bulat dan 

pecahan 

campuran, dan 

pecahan persen. 

3.2.4 Mengubah pecahan 

biasa ke bentuk 

pecahan campuran, 

pecahan desimal, 

pecahan persen. 

3.2.5 Menentukan sifat-sifat 

operasi hitung bilangan 

pecahan  

3.2.6 Menentukan hasil 

operasi hitung pecahan   

4.1.1 Menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang 

melibatkan operasi 

hitung bilangan bulat 

4.1.2 Mencermati 

permasalahan sehari-

hari yang melibatkan 

operasi hitung pecahan 

didik untuk mencatat setiap 

penjelasan penting guru dan 

hasil diskusi. 

Membiasakan membaca : 
peserta didik diminta untuk 

membacakan hasil diskusi 

kelompoknya. 

Menjadikan anak lebih 

kreatif : peserta didik 

mempresentasikan hasil 

kelompoknya dengan cara 

yang unik. 

Melatih kekuatan memori 

mengadakan kuis individu 

untuk mengetahui sampai 

mana pemahaman tentang 

materi yang dijelaskan.  

pengetahuan 

dan 

pemahamanny

a melalui 

kegiatan 

diskusi atau 

tanya jawab di 

kelas 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

PERTEMUAN PERTAMA KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas / Semester   : VII / 1 

Materi Pokok  : Bilangan 

Sub Materi Pokok  : Bilangan bulat dan pecahan 

Alokasi Waktu        : 2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi  Inti: 

KI.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan ( faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI.4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi 

3.1 Membandingkan dan 

menentukan letak urutan 

bilangan bulat (positif dan 

negatif) dan pecahan  (biasa, 

campuran, desimal, persen) 

dengan bantuan garis bilangan 

maupun tanpa alat bantu. 

3.1.1 Menjelaskan pengertian bilangan bulat 

3.1.2 Menyatakan suatu bilangan bulat dari 

kehidupan sehari-hari 

3.1.3 Membandingkan suatu bilangan bulat 

dengan garis bilangan 

3.1.4 Menjelaskan pengertian pecahan 

3.1.5 Mengurutkan bilangan pecahan 

LK – 1.3 

LAMPIRAN B 
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C. Tujuan Pembelajaran 

  Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model 

Quantum Learning, peserta didik diharapkan memahami pengertian bilangan 

bulat dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, dapat membandingkan suatu 

bilangan bulat dengan garis bilangan, memahami pengertian pecahan, dan dapat 

mengurutkan bilangan pecahan dari yang terbesar ke terkecil atau sebaliknya. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Bilangan bulat dan pecahan 

2. Urutan bilangan bulat dan pecahan 

E. Model Pembelajaran  

Model Pembelajaran : Quantum Learning 

F. Media Pembelajaran 

Papan tulis, spidol, Lembar aktivitas peserta didik. 

G. Sumber Pembelajaran 

M. Cholik Adinawan. 2016. Matematika Untuk SMP/MTS Kelas VII 

Semester 1.  Jakarta : Erlangga. 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam, menyapa dan memulai 

kelas dengan berdoa. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 

berkaitan dengan materi. 

4. Guru membagi peserta didik dalam 5 kelompok dan 

menata kelas senyaman mungkin bagi peserta didik. 

5. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran. 

10 

menit 

Inti 6. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 

singkat. 

7. Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan 

penjelasan guru di papan tulis dan mencatat bagian 

penting dari penjelasan guru. 

10. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan tentang hal-hal yang belum diketahui dari 

materi yang dipelajari dan guru membuka sesi tanya 

jawab. 

11. Guru berusaha membantu peserta didik agar dapat 

menuangkan pemikirannya saat tanya jawab 

berlangsung. 

12. Guru memberikan reward bagi peserta didik yang 

aktif dan berani berargumen. 

13. Guru membagikan lembar aktivitas peserta didik. 

14. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi dalam 

menyelesaikan  soal. 

15. Guru mengarahkan atau membimbing peserta didik 

menjawab latihan. 

16. Guru memantau proses penyelesaian masalah oleh 

peserta didik dan memberikan bantuan jika 

diperlukan. 

17. Guru memerintahkan  peserta didik 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

sedangkan peserta didik lain menanggapi jawaban 

temannya. 

18. Guru menunjuk salah seorang peserta didik untuk 

menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan 

60 

menit 
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sebagai pelatihan kekuatan memori peserta didik 

terhadap materi yang dibahas. 

Penutup 1. Guru bersama-sama dengan peserta didik 

menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan pada pertemuan pertama. 

2. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan 

berikutnya. 

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

alhamdulillah dan mengucapkan salam. 

10 

menit 

Catatan : selama proses pembelajaran berlangsung, guru menghidupkan 

instrumen musik 

 

I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 

No Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Penilaian 

1 Pengetahuan Tes tertulis 

 

Latihan soal 

pengetahuan 

Kegiatan inti 

2 Keterampilan Presentasi kerja 

kelompok 

Lembar 

aktivitas 

peserta didik 

Kegiatan inti 

 

Pekanbaru,    Agustus  2019 

Guru Mata Pelajaran   Peneliti 

 

SYAFRUDIN, S. Pd  KARLINA 

    NIM. 11515200158 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMP Islam Abdurrab  

Pekanbaru 

 

 

FATIMAH, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

PERTEMUAN KEDUA KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas / Semester   : VII / 1 

Materi Pokok  : Bilangan 

Sub Materi Pokok  : Bilangan bulat dan pecahan 

Alokasi Waktu        : 2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi  Inti: 

KI.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan ( faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI.4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi 

3.2  Menentukan dan melakukan 

operasi hitung (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan 

pembagian) bilangan bulat 

dan pecahan dengan alat 

bantu maupun tanpa alat 

bantu. 

3.2.1 Menentukan hasil penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian 

suatu bilangan bulat 

3.2.2 Menentukan sifat-sifat bilangan bulat. 

3.2.3 Menentukan bilangan pecahan yang 

senilai, pecahan biasa, pecahan 

campuran, dan pecahan persen. 

LK – 1.3 

LAMPIRAN B1 
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C. Tujuan Pembelajaran 

  Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model Quantum 

Learning, peserta didik diharapkan dapat menentukan hasil penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian suatu bilangan bulat, selain itu juga 

peserta didik mampu menentukan sifat-sifat bilangan bulat serta dapat 

menentukan bilangan pecahan yang senilai, pecahan biasa, pecahan campuran, 

dan pecahan persen. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat  

2. Sifat-sifat operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 

E. Model Pembelajaran  

Model Pembelajaran : Quantum Learning 

F. Media Pembelajaran 

Papan tulis, spidol, Lembar aktivitas peserta didik. 

G. Sumber Pembelajaran 

M. Cholik Adinawan. 2016. Matematika Untuk SMP/MTS Kelas VII 

Semester 1.  Jakarta : Erlangga. 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam, menyapa dan memulai 

kelas dengan berdoa. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 

berkaitan dengan materi. 

4. Guru membagi peserta didik dalam 5 kelompok dan 

menata kelas senyaman mungkin bagi peserta didik. 

5. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran. 

10 

menit 

Inti 6. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 

singkat. 

7. Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan 

penjelasan guru di papan tulis dan mencatat bagian 

penting dari penjelasan guru. 

10. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan tentang hal-hal yang belum diketahui dari 

materi yang dipelajari dan guru membuka sesi tanya 

jawab. 

11. Guru berusaha membantu peserta didik agar dapat 

menuangkan pemikirannya saat tanya jawab 

berlangsung. 

12. Guru memberikan reward bagi peserta didik yang 

aktif dan berani berargumen. 

13. Guru membagikan lembar aktivitas peserta didik. 

14. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi dalam 

menyelesaikan  soal. 

15. Guru mengarahkan atau membimbing peserta didik 

menjawab latihan. 

16. Guru memantau proses penyelesaian masalah oleh 

peserta didik dan memberikan bantuan jika 

diperlukan. 

17. Guru memerintahkan  peserta didik 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

sedangkan peserta didik lain menanggapi jawaban 

temannya. 

18. Guru menunjuk salah seorang peserta didik untuk 

menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan 

60 

menit 
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sebagai pelatihan kekuatan memori peserta didik 

terhadap materi yang dibahas. 

Penutup 1. Guru bersama-sama dengan peserta didik 

menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan pada pertemuan pertama. 

2. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan 

berikutnya. 

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

alhamdulillah dan mengucapkan salam. 

10 

menit 

Catatan : selama proses pembelajaran berlangsung, guru menghidupkan 

instrumen musik 

 

I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 

No Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Penilaian 

1 Pengetahuan Tes tertulis 

 

Latihan soal 

pengetahuan 

Kegiatan inti 

2 Keterampilan Presentasi kerja 

kelompok 

Lembar 

aktivitas 

peserta didik 

Kegiatan inti 

 

Pekanbaru,     Agustus 2019 

Guru Mata Pelajaran   Peneliti 

 

SYAFRUDIN, S. Pd  KARLINA 

    NIM. 11515200158 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMP Islam Abdurrab  

Pekanbaru 

 

 

FATIMAH, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

PERTEMUAN KETIGA KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas / Semester   : VII / 1 

Materi Pokok  : Bilangan 

Sub Materi Pokok  : Bilangan bulat dan pecahan 

Alokasi Waktu        : 2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi  Inti: 

KI.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan ( faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI.4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi 

3.2  Menentukan dan melakukan 

operasi hitung (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan 

pembagian) bilangan bulat 

dan pecahan dengan alat 

bantu maupun tanpa alat 

bantu. 

3.2.1 Menentukan hasil penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian 

suatu bilangan bulat 

3.2.2 Menentukan sifat-sifat bilangan bulat. 

3.2.3 Menentukan bilangan pecahan yang 

senilai, pecahan biasa, pecahan 

campuran, dan pecahan persen. 

LAMPIRAN B2 

LK – 1.3 
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C. Tujuan Pembelajaran 

  Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model Quantum 

Learning, peserta didik diharapkan dapat menentukan hasil penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian suatu bilangan bulat, selain itu juga 

peserta didik mampu menentukan sifat-sifat bilangan bulat serta dapat 

menentukan bilangan pecahan yang senilai, pecahan biasa, pecahan campuran, 

dan pecahan persen. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan bulat  

2. Sifat-sifat operasi hitung perkalian dan pembagian 

E. Model Pembelajaran  

Model Pembelajaran : Quantum Learning 

F. Media Pembelajaran 

Papan tulis, spidol, Lembar aktivitas peserta didik. 

G. Sumber Pembelajaran 

M. Cholik Adinawan. 2016. Matematika Untuk SMP/MTS Kelas VII 

Semester 1.  Jakarta : Erlangga. 

 

 

 

 

 

 

 

 



145 
 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam, menyapa dan memulai 

kelas dengan berdoa. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 

berkaitan dengan materi. 

4. Guru membagi peserta didik dalam 5 kelompok dan 

menata kelas senyaman mungkin bagi peserta didik. 

5. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran. 

10 

menit 

Inti 6. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 

singkat. 

7. Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan 

penjelasan guru di papan tulis dan mencatat bagian 

penting dari penjelasan guru. 

10. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan tentang hal-hal yang belum diketahui dari 

materi yang dipelajari dan guru membuka sesi tanya 

jawab. 

11. Guru berusaha membantu peserta didik agar dapat 

menuangkan pemikirannya saat tanya jawab 

berlangsung. 

12. Guru memberikan reward bagi peserta didik yang 

aktif dan berani berargumen. 

13. Guru membagikan lembar aktivitas peserta didik. 

14. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi dalam 

menyelesaikan  soal. 

15. Guru mengarahkan atau membimbing peserta didik 

menjawab latihan. 

16. Guru memantau proses penyelesaian masalah oleh 

peserta didik dan memberikan bantuan jika 

diperlukan. 

17. Guru memerintahkan  peserta didik 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

sedangkan peserta didik lain menanggapi jawaban 

temannya. 

18. Guru menunjuk salah seorang peserta didik untuk 

menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan 

60 

menit 
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sebagai pelatihan kekuatan memori peserta didik 

terhadap materi yang dibahas. 

Penutup 1. Guru bersama-sama dengan peserta didik 

menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan pada pertemuan pertama. 

2. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan 

berikutnya. 

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

alhamdulillah dan mengucapkan salam. 

10 

menit 

Catatan : selama proses pembelajaran berlangsung, guru menghidupkan 

instrumen musik 

 

I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 

No Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Penilaian 

1 Pengetahuan Tes tertulis 

 

Latihan soal 

pengetahuan 

Kegiatan inti 

2 Keterampilan Presentasi kerja 

kelompok 

Lembar 

aktivitas 

peserta didik 

Kegiatan inti 

 

Pekanbaru,     Agustus 2019 

Guru Mata Pelajaran   Peneliti 

 

SYAFRUDIN, S. Pd  KARLINA 

    NIM. 11515200158 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMP Islam Abdurrab  

Pekanbaru 

 

 

FATIMAH, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

PERTEMUAN KEEMPAT KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas / Semester   : VII / 1 

Materi Pokok  : Bilangan 

Sub Materi Pokok  : Bilangan bulat dan pecahan 

Alokasi Waktu        : 2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi  Inti: 

KI.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan ( faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI.4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi 

3.2  Menentukan dan melakukan 

operasi hitung (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan 

pembagian) bilangan bulat 

dan pecahan dengan alat 

bantu maupun tanpa alat 

bantu. 

3.2.1 Menentukan hasil penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian 

suatu bilangan bulat 

3.2.2 Menentukan sifat-sifat bilangan bulat. 

3.2.3 Menentukan bilangan pecahan yang 

senilai, pecahan biasa, pecahan 

campuran, dan pecahan persen. 

LK – 1.3 

LAMPIRAN B3 
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C. Tujuan Pembelajaran 

  Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model 

Quantum Learning, peserta didik diharapkan dapat menentukan bilangan 

pecahan yang senilai, pecahan biasa, pecahan campuran, dan pecahan persen. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Jenis-jenis pecahan 

E. Model Pembelajaran  

Model Pembelajaran : Quantum Learning 

F. Media Pembelajaran 

Papan tulis, spidol, Lembar aktivitas peserta didik. 

G. Sumber Pembelajaran 

M. Cholik Adinawan. 2016. Matematika Untuk SMP/MTS Kelas VII 

Semester 1.  Jakarta : Erlangga. 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam, menyapa dan memulai 

kelas dengan berdoa. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 

berkaitan dengan materi. 

4. Guru membagi peserta didik dalam 5 kelompok dan 

menata kelas senyaman mungkin bagi peserta didik. 

5. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran. 

10 

menit 

Inti 6. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 

singkat. 

7. Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan 

penjelasan guru di papan tulis dan mencatat bagian 

penting dari penjelasan guru. 

10. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengajukan 

60 

menit 
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pertanyaan tentang hal-hal yang belum diketahui dari 

materi yang dipelajari dan guru membuka sesi tanya 

jawab. 

11. Guru berusaha membantu peserta didik agar dapat 

menuangkan pemikirannya saat tanya jawab 

berlangsung. 

12. Guru memberikan reward bagi peserta didik yang 

aktif dan berani berargumen. 

13. Guru membagikan lembar aktivitas peserta didik. 

14. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi dalam 

menyelesaikan  soal. 

15. Guru mengarahkan atau membimbing peserta didik 

menjawab latihan. 

16. Guru memantau proses penyelesaian masalah oleh 

peserta didik dan memberikan bantuan jika 

diperlukan. 

17. Guru memerintahkan  peserta didik 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

sedangkan peserta didik lain menanggapi jawaban 

temannya. 

18. Guru menunjuk salah seorang peserta didik untuk 

menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan 

sebagai pelatihan kekuatan memori peserta didik 

terhadap materi yang dibahas. 

Penutup 1. Guru bersama-sama dengan peserta didik 

menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan pada pertemuan pertama. 

2. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan 

berikutnya. 

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

alhamdulillah dan mengucapkan salam. 

10 

menit 

Catatan : selama proses pembelajaran berlangsung, guru menghidupkan 

instrumen musik 
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I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 

No Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Penilaian 

1 Pengetahuan Tes tertulis 

 

Latihan soal 

pengetahuan 

Kegiatan inti 

2 Keterampilan Presentasi kerja 

kelompok 

Lembar 

aktivitas 

peserta didik 

Kegiatan inti 

 

Pekanbaru,     Agustus 2019 

Guru Mata Pelajaran   Peneliti 

 

SYAFRUDIN, S. Pd  KARLINA 

    NIM. 11515200158 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMP Islam Abdurrab  

Pekanbaru 

 

 

FATIMAH, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

PERTEMUAN KELIMA KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas / Semester   : VII / 1 

Materi Pokok  : Bilangan 

Sub Materi Pokok  : Bilangan bulat dan pecahan 

Alokasi Waktu        : 2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi  Inti: 

KI.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan ( faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI.4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi 

3.2  Menentukan dan melakukan 

operasi hitung (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan 

pembagian) bilangan bulat dan 

pecahan dengan alat bantu 

maupun tanpa alat bantu. 

3.2.4 Mengubah pecahan biasa ke bentuk 

pecahan campuran, pecahan desimal, 

pecahan persen. 

3.2.5 Menentukan sifat-sifat operasi hitung 

bilangan pecahan  

3.2.6  Menentukan hasil operasi hitung 

pecahan   

LK – 1.3 

LAMPIRAN B4 
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C. Tujuan Pembelajaran 

  Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model Quantum 

Learnig, peserta didik diharapkan mengetahui cara mengubah pecahan biasa 

ke bentuk pecahan campuran, pecahan desimal, pecahan persen, peserta didik 

dapat menentukan sifat-sifat operasi hitung bilangan pecahan serta dapat 

menentukan hasil operasi hitung pecahan. 

D. Materi Pebelajaran 

1. Jenis-jenis pecahan 

2. Cara mengubah jenis pecahan 

3. Menggambar pecahan pada garis bilangan 

4. Operasi hitung dan sifat pecahan 

E. Model Pembelajaran  

Model Pembelajaran : Quantum Learning 

F. Media Pembelajaran 

Papan tulis, spidol, Lembar aktivitas peserta didik. 

G. Sumber Pembelajaran 

M. Cholik Adinawan. 2016. Matematika Untuk SMP/MTS Kelas VII 

Semester 1.  Jakarta : Erlangga. 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam, menyapa dan memulai 

kelas dengan berdoa. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 

berkaitan dengan materi. 

4. Guru membagi peserta didik dalam 5 kelompok dan 

menata kelas senyaman mungkin bagi peserta didik. 

5. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran. 

10 

menit 

Inti 6. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 

singkat. 

7. Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan 

penjelasan guru di papan tulis dan mencatat bagian 

penting dari penjelasan guru. 

10. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan tentang hal-hal yang belum diketahui dari 

materi yang dipelajari dan guru membuka sesi tanya 

jawab. 

11. Guru berusaha membantu peserta didik agar dapat 

menuangkan pemikirannya saat tanya jawab 

berlangsung. 

12. Guru memberikan reward bagi peserta didik yang 

aktif dan berani berargumen. 

13. Guru membagikan lembar aktivitas peserta didik. 

14. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi dalam 

menyelesaikan  soal. 

15. Guru mengarahkan atau membimbing peserta didik 

menjawab latihan. 

16. Guru memantau proses penyelesaian masalah oleh 

peserta didik dan memberikan bantuan jika 

diperlukan. 

17. Guru memerintahkan  peserta didik 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

sedangkan peserta didik lain menanggapi jawaban 

temannya. 

18. Guru menunjuk salah seorang peserta didik untuk 

menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan 

60 

menit 
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sebagai pelatihan kekuatan memori peserta didik 

terhadap materi yang dibahas. 

Penutup 1. Guru bersama-sama dengan peserta didik 

menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan pada pertemuan pertama. 

2. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan 

berikutnya. 

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

alhamdulillah dan mengucapkan salam. 

10 

menit 

Catatan : selama proses pembelajaran berlangsung, guru menghidupkan 

instrumen musik 

 

I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 

No Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Penilaian 

1 Pengetahuan Tes tertulis 

 

Latihan soal 

pengetahuan 

Kegiatan inti 

2 Keterampilan Presentasi kerja 

kelompok 

Lembar 

aktivitas 

peserta didik 

Kegiatan inti 

 

Pekanbaru,     Agustus 2019 

Guru Mata Pelajaran   Peneliti 

 

SYAFRUDIN, S. Pd  KARLINA 

    NIM. 11515200158 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMP Islam Abdurrab  

Pekanbaru 

 

 

FATIMAH, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

PERTEMUAN KEENAM KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas / Semester   : VII / 1 

Materi Pokok  : Bilangan 

Sub Materi Pokok  : Bilangan bulat dan pecahan 

Alokasi Waktu        : 2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi  Inti: 

KI.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan ( faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI.4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi 

4.1 Menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan bilangan bulat dan 

pecahan  

4.1.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang 

melibatkan operasi hitung bilangan bulat 

4.1.2 Mencermati permasalahan sehari-hari yang 

melibatkan operasi hitung pecahan. 

 

 

LAMPIRAN B5 

LK – 1.3 
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C. Tujuan Pembelajaran 

  Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model 

Quantum Learning, peserta didik diharapkan dapat menyelesaikan 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan bulat 

dan pecahan. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pemecahan masalah operasi hitung bilangan bulat 

2. Pemecahan masalah operasi hitugn pecahan 

E. Model Pembelajaran  

Model Pembelajaran : Quantum Learning 

F. Media Pembelajaran 

Papan tulis, spidol, Lembar aktivitas peserta didik. 

G. Sumber Pembelajaran 

M. Cholik Adinawan. 2016. Matematika Untuk SMP/MTS Kelas VII 

Semester 1.  Jakarta : Erlangga. 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam, menyapa dan memulai 

kelas dengan berdoa. 

2. Guru mengecek kehadiran peserta didik. 

3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 

berkaitan dengan materi. 

4. Guru membagi peserta didik dalam 5 kelompok dan 

menata kelas senyaman mungkin bagi peserta didik. 

5. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran. 

10 

menit 

Inti 6. Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 

singkat. 

7. Guru meminta peserta didik untuk memperhatikan 

penjelasan guru di papan tulis dan mencatat bagian 

penting dari penjelasan guru. 

10. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengajukan 

pertanyaan tentang hal-hal yang belum diketahui dari 

materi yang dipelajari dan guru membuka sesi tanya 

jawab. 

11. Guru berusaha membantu peserta didik agar dapat 

menuangkan pemikirannya saat tanya jawab 

berlangsung. 

12. Guru memberikan reward bagi peserta didik yang 

aktif dan berani berargumen. 

13. Guru membagikan lembar aktivitas peserta didik. 

14. Guru meminta peserta didik untuk berdiskusi dalam 

menyelesaikan  soal. 

15. Guru mengarahkan atau membimbing peserta didik 

menjawab latihan. 

16. Guru memantau proses penyelesaian masalah oleh 

peserta didik dan memberikan bantuan jika 

diperlukan. 

17. Guru memerintahkan  peserta didik 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 

sedangkan peserta didik lain menanggapi jawaban 

temannya. 

18. Guru menunjuk salah seorang peserta didik untuk 

menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan 

60 

menit 
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sebagai pelatihan kekuatan memori peserta didik 

terhadap materi yang dibahas. 

Penutup 1. Guru bersama-sama dengan peserta didik 

menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan pada pertemuan pertama. 

2. Guru menginformasikan materi untuk pertemuan 

berikutnya. 

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan 

alhamdulillah dan mengucapkan salam. 

10 

menit 

Catatan : selama proses pembelajaran berlangsung, guru menghidupkan 

instrumen musik 

 

I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 

No Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Penilaian 

1 Pengetahuan Tes tertulis 

 

Latihan soal 

pengetahuan 

Kegiatan inti 

2 Keterampilan Presentasi kerja 

kelompok 

Lembar 

aktivitas 

peserta didik 

Kegiatan inti 

 

Pekanbaru,     Agustus 2019 

Guru Mata Pelajaran   Peneliti 

 

SYAFRUDIN, S. Pd  KARLINA 

    NIM. 11515200158 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMP Islam Abdurrab  

Pekanbaru 

 

 

FATIMAH, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

PERTEMUAN PERTAMA KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas / Semester   : VII / 1 

Materi Pokok  : Bilangan 

Sub Materi Pokok  : Bilangan bulat dan pecahan 

Alokasi Waktu        : 2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi  Inti: 

KI.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan ( faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI.4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi 

3.1 Membandingkan dan 

menentukan letak urutan 

bilangan bulat (positif dan 

negatif) dan pecahan  (biasa, 

campuran, desimal, persen) 

dengan bantuan garis bilangan 

maupun tanpa alat bantu. 

3.1.1 Menjelaskan pengertian bilangan bulat 

3.1.2 Menyatakan suatu bilangan bulat dari 

kehidupan sehari-hari 

3.1.3 Membandingkan suatu bilangan bulat 

dengan garis bilangan 

3.1.4 Menjelaskan pengertian pecahan 

3.1.5 Mengurutkan bilangan pecahan 

LK – 1.3 

LAMPIRAN C 
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C. Tujuan Pembelajaran 

  Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model 

scientific, peserta didik diharapkan memahami pengertian bilangan bulat dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, dapat membandingkan suatu bilangan 

bulat dengan garis bilangan, memahami pengertian pecahan, dan dapat 

mengurutkan bilangan pecahan dari yang terbesar ke terkecil atau sebaliknya. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Bilangan bulat dan pecahan 

2. Urutan bilangan bulat dan pecahan 

E. Metode/Pendekatan Pembelajaran  

Metode Pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan 

Pendekatan Pembelajaran  : Scientific 

F. Media Pembelajaran 

Papan tulis, spidol, Lembar aktivitas peserta didik. 

G. Sumber Pembelajaran 

M. Cholik Adinawan. 2016. Matematika Untuk SMP/MTS Kelas VII 

Semester 1.  Jakarta : Erlangga. 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran  

No Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan 

10 

Menit 

1. Guru Mengucapkan Salam dan memulai pelajaran 

dengan membaca basmalah 

2. Guru menayakan kabar peserta didik serta mengecek 

kehadiran peserta didik 

3. Guru memberikan semangat dan motivasi kepada peserta 

didik sebelum pembelajaran dimulai  

4. Guru menyampaikan judul materi hari ini dan tujuan 

pembelajaran 

5. Guru memberi apersepsi tentang materi pelajaran yang 

berkaitan dengan lingkungan peserta didik 

2. Kegiatan Inti 

1. Guru membagi peserta didik dalam kelompok 

berdasarkan tingkat self efficacy peserta didik  

2. Guru membagikan Lembar aktivitas peserta didik kepada 

masing-masing kelompok 

Mengamati  

a. peserta didik mengamati Lembar aktivitas peserta didik 

yang diberikan oleh guru  

b. peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai 

materi. 

Menanya  

a. Guru bertanya kepada peserta didik mengenai Lembar 

aktivitas peserta didik yang diberikan oleh guru  

b. peserta didik bertanya tentang materi yang dijelaskan 

oleh guru  

Mengeksplorasi 

a. peserta didik menyimak dan mencerna penjelasan dari 

guru mengenai materi 

b. peserta didik bersama kelompoknya menjawab soal 

Lembar aktivitas peserta didik  

Asosiasi  

a. peserta didik dan guru menyimpulkan tentang materi 

Mengkomunikasikan 

a. peserta didik menyampaikan hasil diskusinya di depan 

kelas  

 

60 

Menit 
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b. Guru mengarahkan peserta didik dari kelompok lain 

untuk menanggapi hasil presentasi  

c. peserta didik diarahkan guru untuk memperoleh jawaban 

yang benar 

d. Guru mengulang penjelasan materi pembelajaran secara 

singkat untuk menguatkan pemahaman peserta didik 

3 Penutup 

10 

Menit 

 1. Guru berasama peserta didik memberikan kesimpulan 

dari pelajaran yang telah dipelajari hari ini 

2. Guru memberi penghargaan kepada peserta didik yang 

berperan aktif dalam proses pembelajaran  

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

 

I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 

No Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Penilaian 

1 Pengetahuan Tes tertulis 

 

Latihan soal 

pengetahuan 

Kegiatan inti 

2 Keterampilan Presentasi kerja 

kelompok 

Lembar 

aktivitas 

peserta didik 

Kegiatan inti 

 

Pekanbaru, 30  Juli 2019 

Guru Mata Pelajaran   Peneliti 

 

SYAFRUDIN, S. Pd  KARLINA 

    NIM. 11515200158 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMP Islam Abdurrab  

Pekanbaru 

 

 

FATIMAH, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

PERTEMUAN KEDUA KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas / Semester   : VII / 1 

Materi Pokok  : Bilangan 

Sub Materi Pokok  : Bilangan bulat dan pecahan 

Alokasi Waktu        : 2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi  Inti: 

KI.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan ( faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI.4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi 

3.2  Menentukan dan melakukan 

operasi hitung (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan 

pembagian) bilangan bulat 

dan pecahan dengan alat 

bantu maupun tanpa alat 

bantu. 

3.2.1 Menentukan hasil penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian 

suatu bilangan bulat 

3.2.2 Menentukan sifat-sifat bilangan bulat. 

3.2.3 Menentukan bilangan pecahan yang 

senilai, pecahan biasa, pecahan 

campuran, dan pecahan persen. 

LAMPIRAN C1 

LK – 1.3 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model Scientific, 

peserta didik diharapkan dapat menentukan hasil penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian suatu bilangan bulat, selain itu juga peserta didik 

mampu menentukan sifat-sifat bilangan bulat serta dapat menentukan bilangan 

pecahan yang senilai, pecahan biasa, pecahan campuran, dan pecahan persen. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat  

2. Sifat-sifat operasi hitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 

E. Model Pembelajaran  

Metode Pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan 

Pendekatan Pembelajaran  : Scientific 

F. Media Pembelajaran 

Papan tulis, spidol, Lembar aktivitas peserta didik 

G. Sumber Pembelajaran 

M. Cholik Adinawan. 2016. Matematika Untuk SMP/MTS Kelas VII 

Semester 1.  Jakarta : Erlangga. 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran  

No Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan 

10 

Menit 

1. Guru Mengucapkan Salam dan memulai pelajaran 

dengan membaca basmalah 

2. Guru menayakan kabar peserta didik serta mengecek 

kehadiran peserta didik 

3. Guru memberikan semangat dan motivasi kepada 

peserta didik sebelum pembelajaran dimulai  
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4. Guru menyampaikan judul materi hari ini dan tujuan 

pembelajaran 

5. Guru memberi apersepsi tentang materi pelajaran yang 

berkaitan dengan lingkungan peserta didik 

2. Kegiatan Inti 

1. Guru membagi peserta didik dalam kelompok 

berdasarkan tingkat self efficacy peserta didik  

2. Guru membagikan Lembar aktivitas peserta didik 

kepada masing-masing kelompok 

Mengamati  

a. peserta didik mengamati Lembar aktivitas peserta didik 

yang diberikan oleh guru  

b. peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai 

materi 

Menanya  

a. Guru bertanya kepada peserta didik mengenai Lembar 

aktivitas peserta didik yang diberikan oleh guru  

b. peserta didik bertanya tentang materi yang dijelaskan 

oleh guru  

Mengeksplorasi 

a. peserta didik menyimak dan mencerna penjelasan dari 

guru mengenai materi 

b. peserta didik bersama kelompoknya menjawab soal 

Lembar aktivitas peserta didik  

Asosiasi  

a. peserta didik dan guru menyimpulkan tentang materi 

Mengkomunikasikan 

a. peserta didik menyampaikan hasil diskusinya di depan 

kelas  

 

60 

Menit 
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b. Guru mengarahkan peserta didik dari kelompok lain 

untuk menanggapi hasil presentasi  

c. peserta didik diarahkan guru untuk memperoleh 

jawaban yang benar 

d. Guru mengulang penjelasan materi pembelajaran secara 

singkat untuk menguatkan pemahaman peserta didik 

3 Penutup 

10 

Menit 

 1. Guru berasama peserta didik memberikan kesimpulan 

dari pelajaran yang telah dipelajari hari ini 

2. Guru memberi penghargaan kepada peserta didik yang 

berperan aktif dalam proses pembelajaran  

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

 

I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 

No Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Penilaian 

1 Pengetahuan Tes tertulis 

 

Latihan soal 

pengetahuan 

Kegiatan inti 

2 Keterampilan Presentasi kerja 

kelompok 

Lembar 

Aktivitas 

peserta didik 

Kegiatan inti 

 

Pekanbaru,     Agustus 2019 

Guru Mata Pelajaran   Peneliti 

 

 

SYAFRUDIN, S. Pd  KARLINA 

    NIM. 11515200158 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMP Islam Abdurrab  

Pekanbaru 

 

FATIMAH, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

PERTEMUAN KETIGA KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas / Semester   : VII / 1 

Materi Pokok  : Bilangan 

Sub Materi Pokok  : Bilangan bulat dan pecahan 

Alokasi Waktu        : 2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi  Inti: 

KI.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan ( faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI.4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi 

3.2  Menentukan dan melakukan 

operasi hitung (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan 

pembagian) bilangan bulat 

dan pecahan dengan alat 

bantu maupun tanpa alat 

bantu. 

3.2.1 Menentukan hasil penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian 

suatu bilangan bulat 

3.2.2 Menentukan sifat-sifat bilangan bulat. 

3.2.3 Menentukan bilangan pecahan yang 

senilai, pecahan biasa, pecahan 

campuran, dan pecahan persen. 

LAMPIRAN C2 

LK – 1.3 
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C. Tujuan Pembelajaran 

  Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model 

Scientific, peserta didik diharapkan dapat menentukan hasil penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian suatu bilangan bulat, selain itu juga peserta 

didik mampu menentukan sifat-sifat bilangan bulat serta dapat menentukan 

bilangan pecahan yang senilai, pecahan biasa, pecahan campuran, dan pecahan 

persen. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan bulat  

2. Sifat-sifat operasi hitung perkalian dan pembagian 

E. Model Pembelajaran  

Metode Pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan 

Pendekatan Pembelajaran  : Scientific 

F. Media Pembelajaran 

Papan tulis, spidol, Lembar aktivitas peserta didik. 

G. Sumber Pembelajaran 

M. Cholik Adinawan. 2016. Matematika Untuk SMP/MTS Kelas VII 

Semester 1.  Jakarta : Erlangga. 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran  

No Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan 

10 

Menit 

1. Guru Mengucapkan Salam dan memulai pelajaran 

dengan membaca basmalah 

2. Guru menayakan kabar peserta didik serta mengecek 

kehadiran peserta didik 

3. Guru memberikan semangat dan motivasi kepada 
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peserta didik sebelum pembelajaran dimulai  

4. Guru menyampaikan judul materi hari ini dan tujuan 

pembelajaran 

5. Guru memberi apersepsi tentang materi pelajaran yang 

berkaitan dengan lingkungan peserta didik 

2. Kegiatan Inti 

1. Guru membagi peserta didik dalam kelompok 

berdasarkan tingkat self efficacy peserta didik  

2. Guru membagikan Lembar aktivitas peserta didik 

kepada masing-masing kelompok 

Mengamati  

a. peserta didik mengamati Lembar aktivitas peserta didik 

yang diberikan oleh guru  

b. peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai 

materi 

Menanya  

a. Guru bertanya kepada peserta didik mengenai Lembar 

aktivitas peserta didik yang diberikan oleh guru  

b. peserta didik bertanya tentang materi yang dijelaskan 

oleh guru  

Mengeksplorasi 

a. peserta didik menyimak dan mencerna penjelasan dari 

guru mengenai materi 

b. peserta didik bersama kelompoknya menjawab soal 

sesuai Lembar aktivitas peserta didik  

Asosiasi  

a. peserta didik dan guru menyimpulkan tentang materi 

Mengkomunikasikan 

a. peserta didik menyampaikan hasil diskusinya di depan 

kelas  

b. Guru mengarahkan peserta didik dari kelompok lain 

untuk menanggapi hasil presentasi  

 

60 

Menit 
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untuk menanggapi hasil presentasi 

c. peserta didik diarahkan guru untuk memperoleh 

jawaban yang benar 

d. Guru mengulang penjelasan materi pembelajaran secara 

singkat untuk menguatkan pemahaman peserta didik 

3 Penutup 

10 

Menit 

 1. Guru berasama peserta didik memberikan kesimpulan 

dari pelajaran yang telah dipelajari hari ini 

2. Guru memberi penghargaan kepada peserta didik yang 

berperan aktif dalam proses pembelajaran  

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

 

I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 

No Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Penilaian 

1 Pengetahuan Tes tertulis 

 

Latihan soal 

pengetahuan 

Kegiatan inti 

2 Keterampilan Presentasi kerja 

kelompok 

Lembar 

Aktivitas 

peserta didik 

Kegiatan inti 

 

Pekanbaru,     Agustus 2019 

Guru Mata Pelajaran   Peneliti 

 

SYAFRUDIN, S. Pd  KARLINA 

    NIM. 11515200158 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMP Islam Abdurrab  

Pekanbaru 

 

 

FATIMAH, S.Pd 



171 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

PERTEMUAN KEEMPAT KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas / Semester   : VII / 1 

Materi Pokok  : Bilangan 

Sub Materi Pokok  : Bilangan bulat dan pecahan 

Alokasi Waktu        : 2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi  Inti: 

KI.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan ( faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI.4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi 

3.2  Menentukan dan melakukan 

operasi hitung (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan 

pembagian) bilangan bulat 

dan pecahan dengan alat 

bantu maupun tanpa alat 

bantu. 

3.2.1 Menentukan hasil penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian 

suatu bilangan bulat 

3.2.2 Menentukan sifat-sifat bilangan bulat. 

3.2.3 Menentukan bilangan pecahan yang 

senilai, pecahan biasa, pecahan 

campuran, dan pecahan persen. 

LK – 1.3 

LAMPIRAN C3 
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C. Tujuan Pembelajaran 

  Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam proses 

pembelajaran pada hari itu adalah setelah melalui proses pembelajaran 

menggunakan model Scientific, peserta didik diharapkan dapat menentukan 

bilangan pecahan yang senilai, pecahan biasa, pecahan campuran, dan pecahan 

persen. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Jenis-jenis pecahan 

E. Model Pembelajaran  

Metode Pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan 

Pendekatan Pembelajaran  : Scientific 

F. Media Pembelajaran 

Papan tulis, spidol, Lembar aktivitas peserta didik. 

G. Sumber Pembelajaran 

M. Cholik Adinawan. 2016. Matematika Untuk SMP/MTS Kelas VII 

Semester 1.  Jakarta : Erlangga. 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran  

No Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan 

10 

Menit 

1. Guru Mengucapkan Salam dan memulai pelajaran 

dengan membaca basmalah 

2. Guru menayakan kabar peserta didik serta mengecek 

kehadiran peserta didik 

3. Guru memberikan semangat dan motivasi kepada 

peserta didik sebelum pembelajaran dimulai  
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4. Guru menyampaikan judul materi hari ini dan tujuan 

pembelajaran 

5. Guru memberi apersepsi tentang materi pelajaran yang 

berkaitan dengan lingkungan peserta didik 

2. Kegiatan Inti 

1. Guru membagi peserta didik dalam kelompok 

berdasarkan tingkat self efficacy peserta didik  

2. Guru membagikan Lembar aktivitas peserta didik 

kepada masing-masing kelompok 

Mengamati  

a. peserta didik mengamati Lembar aktivitas peserta didik 

yang diberikan oleh guru  

b. peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai 

materi 

Menanya  

a. Guru bertanya kepada peserta didik mengenai Lembar 

aktivitas peserta didik yang diberikan oleh guru  

b. peserta didik bertanya tentang materi yang dijelaskan 

oleh guru  

Mengeksplorasi 

a. peserta didik menyimak dan mencerna penjelasan dari 

guru mengenai materi 

b. peserta didik bersama kelompoknya menjawab soal 

sesuai Lembar aktivitas peserta didik yang diberikan 

Asosiasi  

a. peserta didik dan guru menyimpulkan tentang materi 

Mengkomunikasikan 

a. peserta didik menyampaikan hasil diskusinya di depan 

kelas 

 

 

60 

Menit 
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b. Guru mengarahkan peserta didik dari kelompok lain 

untuk menanggapi hasil presentasi  

c. peserta didik diarahkan guru untuk memperoleh 

jawaban yang benar 

d. Guru mengulang penjelasan materi pembelajaran secara 

singkat untuk menguatkan pemahaman peserta didik 

3 Penutup 

10 

Menit 

 1. Guru berasama peserta didik memberikan kesimpulan 

dari pelajaran yang telah dipelajari hari ini 

2. Guru memberi penghargaan kepada peserta didik yang 

berperan aktif dalam proses pembelajaran  

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

 

I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 

No Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Penilaian 

1 Pengetahuan Tes tertulis 

 

Latihan soal 

pengetahuan 

Kegiatan inti 

2 Keterampilan Presentasi kerja 

kelompok 

Lembar 

aktivitas 

peserta didik 

Kegiatan inti 

 

Pekanbaru,     Agustus 2019 

Guru Mata Pelajaran   Peneliti 

 

SYAFRUDIN, S. Pd  KARLINA 

    NIM. 11515200158 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMP Islam Abdurrab  

Pekanbaru 

 

 

FATIMAH, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

PERTEMUAN KELIMA KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas / Semester   : VII / 1 

Materi Pokok  : Bilangan 

Sub Materi Pokok  : Bilangan bulat dan pecahan 

Alokasi Waktu        : 2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi  Inti: 

KI.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan ( faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI.4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi 

3.2  Menentukan dan melakukan 

operasi hitung (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, dan 

pembagian) bilangan bulat dan 

pecahan dengan alat bantu 

maupun tanpa alat bantu. 

3.2.4 Mengubah pecahan biasa ke bentuk 

pecahan campuran, pecahan desimal, 

pecahan persen. 

3.2.5 Menentukan sifat-sifat operasi hitung 

bilangan pecahan  

3.2.6  Menentukan hasil operasi hitung 

pecahan   

LAMPIRAN C4 

LK – 1.3 
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C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model Scientific, 

peserta didik diharapkan mengetahui jenis-jenis pecahan dan cara mengubah 

jenis pecahan, menggambar pecahan pada garis bilangan, dan dapat 

membandingkan dua jenis pecahan. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Jenis-jenis pecahan 

2. Cara mengubah jenis pecahan 

3. Menggambar pecahan pada garis bilangan 

4. Operasi hitung dan sifat pecahan 

E. Model Pembelajaran  

Metode Pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan 

Pendekatan Pembelajaran  : Scientific 

F. Media Pembelajaran 

Papan tulis, spidol, Lembar aktivitas peserta didik. 

G. Sumber Pembelajaran 

M. Cholik Adinawan. 2016. Matematika Untuk SMP/MTS Kelas VII 

Semester 1.  Jakarta : Erlangga. 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran  

No Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan 

10 

Menit 

1. Guru Mengucapkan Salam dan memulai pelajaran 

dengan membaca basmalah 

2. Guru menayakan kabar peserta didik serta mengecek 

kehadiran peserta didik 
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3. Guru memberikan semangat dan motivasi kepada 

peserta didik sebelum pembelajaran dimulai  

4. Guru menyampaikan judul materi hari ini dan tujuan 

pembelajaran 

5. Guru memberi apersepsi tentang materi pelajaran yang 

berkaitan dengan lingkungan peserta didik 

2. Kegiatan Inti 

1. Guru membagi peserta didik dalam kelompok 

berdasarkan tingkat self efficacy peserta didik  

2. Guru membagikan Lembar aktivitas peserta didik 

kepada masing-masing kelompok 

Mengamati  

a. peserta didik mengamati Lembar aktivitas peserta didik 

yang diberikan oleh guru  

b. peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai 

materi 

Menanya  

a. Guru bertanya kepada peserta didik mengenai Lembar 

aktivitas peserta didik yang diberikan oleh guru  

b. peserta didik bertanya tentang materi yang dijelaskan 

oleh guru  

Mengeksplorasi 

a. peserta didik menyimak dan mencerna penjelasan dari 

guru mengenai materi 

b. peserta didik bersama kelompoknya menjawab soal 

sesuai Lembar aktivitas peserta didik yang diberikan 

Asosiasi  

a. peserta didik dan guru menyimpulkan tentang materi 

Mengkomunikasikan 

a. peserta didik menyampaikan hasil diskusinya di depan 

kelas  

 

 

 

60 

Menit 



178 
 

 

b. Guru mengarahkan peserta didik dari kelompok lain 

untuk menanggapi hasil presentasi  

c. peserta didik diarahkan guru untuk memperoleh 

jawaban yang benar 

d. Guru mengulang penjelasan materi pembelajaran secara 

singkat untuk menguatkan pemahaman peserta didik 

3 Penutup 

10 

Menit 

 1. Guru berasama peserta didik memberikan kesimpulan 

dari pelajaran yang telah dipelajari hari ini 

2. Guru memberi penghargaan kepada peserta didik yang 

berperan aktif dalam proses pembelajaran  

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 

 

I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 

No Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Penilaian 

1 Pengetahuan Tes tertulis 

 

Latihan soal 

pengetahuan 

Kegiatan inti 

2 Keterampilan Presentasi kerja 

kelompok 

Lembar 

aktivitas 

peserta didik 

Kegiatan inti 

 

Pekanbaru,     Agustus 2019 

Guru Mata Pelajaran   Peneliti 

 

SYAFRUDIN, S. Pd  KARLINA 

    NIM. 11515200158 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMP Islam Abdurrab  

Pekanbaru 

 

 

FATIMAH, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

PERTEMUAN KEENAM KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan  : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas / Semester   : VII / 1 

Materi Pokok  : Bilangan 

Sub Materi Pokok  : Bilangan bulat dan pecahan 

Alokasi Waktu        : 2 × 40 menit 

 

A. Kompetensi  Inti: 

KI.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan ( faktual, konseptual, 

dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

KI.4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi Dasar Pencapaian Indikator Kompetensi 

4.1 Menyelesaikan masalah 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan bilangan bulat dan 

pecahan  

4.1.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang 

melibatkan operasi hitung bilangan bulat 

4.1.2 Mencermati permasalahan sehari-hari yang 

melibatkan operasi hitung pecahan. 

 

 

LAMPIRAN C5 

LK – 1.3 
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C. Tujuan Pembelajaran 

  Setelah melalui proses pembelajaran menggunakan model 

Scientific, peserta didik diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan 

sehari-hari yang berkaitan dengan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Pemecahan masalah operasi hitung bilangan bulat 

2. Pemecahan masalah operasi hitugn pecahan 

E. Model Pembelajaran  

Metode Pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penugasan 

Pendekatan Pembelajaran  : Scientific 

F. Media Pembelajaran 

Papan tulis, spidol, Lembar aktivitas peserta didik. 

G. Sumber Pembelajaran 

M. Cholik Adinawan. 2016. Matematika Untuk SMP/MTS Kelas VII 

Semester 1.  Jakarta : Erlangga. 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran  

No Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan 

10 

Menit 

1. Guru Mengucapkan Salam dan memulai pelajaran 

dengan membaca basmalah 

2. Guru menayakan kabar peserta didik serta mengecek 

kehadiran peserta didik 

3. Guru memberikan semangat dan motivasi kepada 

peserta didik sebelum pembelajaran dimulai  

4. Guru menyampaikan judul materi hari ini dan tujuan 

pembelajaran 

5. Guru memberi apersepsi tentang materi pelajaran yang 

berkaitan dengan lingkungan peserta didik 

2. Kegiatan Inti 

1. Guru membagi peserta didik dalam kelompok 

berdasarkan tingkat self efficacy peserta didik  

2. Guru membagikan Lembar aktivitas peserta didik 

kepada masing-masing kelompok 

Mengamati  

a. peserta didik mengamati Lembar aktivitas peserta didik 

60 

Menit 
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yang diberikan oleh guru  

b. peserta didik mendengarkan penjelasan guru mengenai 

materi 

Menanya  

a. Guru bertanya kepada peserta didik mengenai Lembar 

aktivitas peserta didik yang diberikan oleh guru  

b. peserta didik bertanya tentang materi yang dijelaskan 

oleh guru  

Mengeksplorasi 

a. peserta didik menyimak dan mencerna penjelasan dari 

guru mengenai materi 

b. peserta didik bersama kelompoknya menjawab soal 

sesuai Lembar aktivitas peserta didik yang diberikan 

Asosiasi  

a. peserta didik dan guru menyimpulkan tentang materi 

Mengkomunikasikan 

a. peserta didik menyampaikan hasil diskusinya di depan 

kelas  

b. Guru mengarahkan peserta didik dari kelompok lain 

untuk menanggapi hasil presentasi  

c. peserta didik diarahkan guru untuk memperoleh 

jawaban yang benar 

d. Guru mengulang penjelasan materi pembelajaran secara 

singkat untuk menguatkan pemahaman peserta didik 

3 Penutup 

10 

Menit 

 1. Guru berasama peserta didik memberikan kesimpulan 

dari pelajaran yang telah dipelajari hari ini 

2. Guru memberi penghargaan kepada peserta didik yang 

berperan aktif dalam proses pembelajaran  

3. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 
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I. Penilaian Proses Hasil Pembelajaran 

No Aspek yang 

dinilai 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Penilaian 

1 Pengetahuan Tes tertulis 

 

Latihan soal 

pengetahuan 

Kegiatan inti 

2 Keterampilan Presentasi kerja 

kelompok 

Lembar 

aktivitas 

peserta didik 

Kegiatan inti 

 

Pekanbaru,     Agustus 2019 

Guru Mata Pelajaran   Peneliti 

 

SYAFRUDIN, S. Pd  KARLINA 

    NIM. 11515200158 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah SMP Islam Abdurrab  

Pekanbaru 

 

 

FATIMAH, S.Pd 
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Tujuan Pembelajaran: 

3.1.1 Menjelaskan pengertian bilangan bulat 

3.1.2 Menyatakan suatu bilangan bulat dari kehidupan sehari-hari 

3.1.3 Membandingkan suatu bilangan bulat dengan garis bilangan 

3.1.4 Menjelaskan pengertian pecahan 

3.1.5 Mengurutkan bilangan pecahan 

Petunjuk pengerjaan: 

1. Jawablah permasalahan berikut dengan cara berdiskusi dengan teman 

sekelompokmu 

2. Jika sudah terjawab, salinlah dibuku latihanmu masing-masing 

LATIHAN : 

 

1. Dengan menggunakan bantuan termometer pada gambar, sisipkanlah 

lambang “<” atau “>” pada soal berikut dan jelaskanlah alasan mu memilih 

lambang tersebut ! 

a. 40 ... 10 

b. -20 ... -10 

Nama kelompok :   Kelas : 

1. ... 

2. ... 

3. ... 

4. ... 

5. ... 

6.  

 

LAMPIRAN D 



184 
 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Buatlah sebuah gambar yang menyatakan masing-masing pecahan berikut dan 

urutkanlah pecahan tersebut dari yang terbesar  hingga yang terkecil ! 

a.  
 

 
  

 

 
  

 

 
  

b.   
 

 
 
 

 
 
 

 
 

Jawab : 
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Tujuan Pembelajaran: 

3.2.1 Menentukan hasil penjumlahan, dan pengurangan suatu bilangan bulat 

3.2.2 Menentukan sifat-sifat penjumlahan, dan pengurangan bilangan bulat. 

Petunjuk pengerjaan: 

1. Jawablah permasalahan berikut dengan cara berdiskusi dengan teman 

sekelompokmu 

2. Jika sudah terjawab, salinlah dibuku latihanmu masing-masing 

LATIHAN : 

1. Dengan menggunkan sifat-sifat operasi hitung penjumlahan, hitunglah hasil 

dari : 

a. 16 + (-9) + 10 

b. 28 + (-15) - 10 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

Nama kelompok :   Kelas : 

1. ... 

2. ... 

3. ... 

4. ... 

5. ... 

6.  
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2. Dengan menggunakan garis bilangan, hitunglah hasil penjumlahan dari  

a. (-2) + 5 

b. 7 + (-3) 

c. (-4) + (-3) 

Jawab  
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Tujuan Pembelajaran: 

3.2.1 Menentukan hasil perkalian dan pembagian suatu bilangan bulat 

3.2.2 Menentukan sifat-sifat perkalian dan pembagian bilangan bulat. 

Petunjuk pengerjaan: 

1. Jawablah permasalahan berikut dengan cara berdiskusi dengan teman 

sekelompokmu 

2. Jika sudah terjawab, salinlah dibuku latihanmu masing-masing 

LATIHAN : 

1. Dengan menggunkan sifat-sifat operasi hitung perkalian, hitunglah hasil dari : 

a. 7 x (-25) x (-4) x 30 

b. 9 x ... = -27 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

Nama kelompok :   Kelas : 

1. ... 

2. ... 

3. ... 

4. ... 

5. ... 

6.  
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2. Jika a = -6, b = 5 dan c = -4, tentukanlah nilai dari : 

a. 
     

 ( )   
 

b. 
     

   
 

Jawab  
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Tujuan Pembelajaran: 

3.2.3 Menentukan bilangan pecahan yang senilai, pecahan biasa, pecahan campuran, 

dan pecahan persen. 

Petunjuk pengerjaan: 

1. Jawablah permasalahan berikut dengan cara berdiskusi dengan teman 

sekelompokmu 

2. Jika sudah terjawab, salinlah dibuku latihanmu masing-masing 

LATIHAN : 

1. Buatlah tiga gambar yang menyatakan pecahan senilai dengan pecahan ½ ! 

Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama kelompok :   Kelas : 

1. ... 

2. ... 

3. ... 

4. ... 

5. ... 

6.  

 

LAMPIRAN D3 



190 
 

2. Nyatakanlah persen berikut sebagai pecahan biasa! 

a. 20% 

b. 35% 

Jawab  
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Tujuan Pembelajaran: 

3.2.4 Mengubah pecahan biasa ke bentuk pecahan campuran, pecahan desimal, 

pecahan persen. 

3.2.5 Menentukan sifat-sifat operasi hitung bilangan pecahan  

3.2.6 Menentukan hasil operasi hitung pecahan   

Petunjuk pengerjaan: 

1. Jawablah permasalahan berikut dengan cara berdiskusi dengan teman 

sekelompokmu 

2. Jika sudah terjawab, salinlah dibuku latihanmu masing-masing 

LATIHAN : 

Kue tar 

   
 

1. Ibu memiliki 3kg tepung terigu yang akan digunakan untuk membuat kue tar, 

pisang goreng dan bakwan. ¼ kg digunakan untuk membuat bakwan, ¾ kg 

untuk membuat pisang goreng dan sisanya untuk kue tar. Berapa kg tepung 

terigu ibu yang digunakan untuk membuat kue tar? 

Nama kelompok :   Kelas : 

1. ... 

2. ... 

3. ... 

4. ... 

5. ... 

6.  
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Jawab : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Tentukanlah hasil dari 5 
 

 
 -  

 

 
 :  

 

 
 ! 

Jawab  
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Tujuan Pembelajaran: 

4.1.1 Menyelesaikan masalah sehari-hari yang melibatkan operasi hitung bilangan 

bulat 

4.1.2 Mencermati permasalahan sehari-hari yang melibatkan operasi hitung pecahan. 

Petunjuk pengerjaan: 

1. Jawablah permasalahan berikut dengan cara berdiskusi dengan teman 

sekelompokmu 

2. Jika sudah terjawab, salinlah dibuku latihanmu masing-masing 

LATIHAN : 

1. Santi membeli selusin gelas dengan harga Rp17.000,00 per gelas. Kemudian 

ia membeli 19 gelas lagi dengan harga Rp34.000,00 per gelas. Berapakah 

uang yang harus dibayarkan untuk gelas-gelas tersebut? 

Jawab : 

 

 

 

 

 

Nama kelompok :   Kelas : 

1. ... 

2. ... 

3. ... 

4. ... 

5. ... 

6.  
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2. Pada lomba matematika ditentukan untuk jawaban yang benar mendapat skor 

2, jawaban yang salah mendapat skor -1, sedangkan tidak menjawab mendapat 

skor 0. Dari 75 soal yang diberikan, seorang anak menjawab 50 soal dengan 

benar dan 10 soal tidak dijawab. Berapa Skor yang diperoleh anak tersebut ? 

Jawab  
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3. Pak Togar seorang karyawan di sebuah perusahaan. Setiap bulan ia menerima 

gaji Rp840.000,00. Dari gaji tersebut 
1
/3 bagian digunakan untuk kebutuhan 

rumah tangga, 
1
/5 bagian untuk membayar pajak, 

1
/4 bagian untuk biaya 

pendidikan anak, dan sisanya ditabung. 

a) Berapa bagiankah uang Pak Togar yang ditabung? 

b) Berapa rupiahkah bagian masing-masing kebutuhan? 

Jawab : 
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KUNCI JAWABAN LEMBAR AKTIVITAS PESERTA DIDIK 1 

 

1. Dengan menggunakan bantuan termometer pada gambar, sisipkanlah 

lambang “<” atau “>” pada soal berikut dan jelaskanlah alasan mu memilih 

lambang tersebut ! (skor maksimal 4) 

a. 40 ... 10 

b. -20 ... -10 

Jawab : 

a. 40 > 10 

Karena tampak jelas pada gambar termometer tersebut bahwa bilangan 40 

berada diatas bilangan 10. Hal ini menunjukkan bahwa 40 lebih besar dari 10 

dimana diketahui bahwa semakin keatas suatu bilangan maka semakin besar 

pula nilainya. 

b. -20 < -10 

Karena tampak jelas pada gambar termometer tersebut bahwa bilangan -20 

berada di bawah bilangan -10. Hal ini menunjukkan bahwa -20 lebih kecil 

dari -10 dimana diketahui bahwa semakin kebawah suatu bilangan maka 

semakin kecil pula nilainya.  

2. Buatlah sebuah gambar yang menyatakan masing-masing pecahan berikut 

dan urutkanlah pecahan tersebut dari yang terbesar  hingga yang terkecil ! 

(skor maksimal 4) 

a.   

b.    

Jawab : 

a. Jika diubah ke bentuk pecahan desimal, maka  

-5/7 = - 0,714 

-3/8 = - 0,375 

-1/2 = - 0,5 

LAMPIRAN E 
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Sehingga diperoleh Urutan dari yang terbesar hingga yang terkecil adalah  

-3/8 ; -1/2 ; -5/7   

 

b. Jika diubah ke bentuk pecahan desimal maka 

1/3 = 0,33 

2/5 = 0,4 

3/7 = 0,42 

Sehingga diperoleh urutan dari yang terbesar hingga yang terkecil adalah  

3/7 ; 2/5 ; 1/3 

 

 

 

Penilaian :  
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KUNCI JAWABAN LEMBAR AKTIVITAS PESERTA DIDIK 2 

1. Dengan menggunkan sifat-sifat operasi hitung penjumlahan, hitunglah hasil 

dari : (skor maksimal 4) 

a. 16 + (-9) + 10 

b. 28 + (-15) – 10 

Jawab : 

a. 16 + (-9) +10  

= 16 + [ (-9) + 10 ] 

= 16 + 1 

= 17 ( sifat asosiatif )  

b. 28 + (-15) – 10 

= 28 + [ (-15) – 10 ] 

= 28 + (-25) 

= 3 ( sifat asosiatif)  

2. Dengan menggunakan garis bilangan, hitunglah hasil penjumlahan dari :  

(skor maksimal 4) 

a. (-2) + 5 

b. 7 + (-3) 

c. (-4) + (-3) 

 

Penilaian :  
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KUNCI JAWABAN LEMBAR AKTIVITAS PESERTA DIDIK 3 

1. Dengan menggunkan sifat-sifat operasi hitung perkalian, hitunglah hasil dari : 

(skor maksimal 4) 

a. 7 x (-25) x (-4) x 30 

b. 9 x ... = -27 

Jawab : 

a. 7 x (-25) x (-4) x 30 

= ( 7 x 30 ) [ (-25) x (-4) ] 

= 210 x 100 

= 21000  

b. 9 x ... = -27 

= 9 x (-3) 

= 27  

 

2. Jika a = -6, b = 5 dan c = -4, tentukanlah nilai dari : (skor maksimal 4) 

a.  

b.  

Jawab :  

a.  =  =  =  = 4 

b.  =  =  = 3 

 

Penilaian :  

 

 

LAMPIRAN E2 



201 
 

KUNCI JAWABAN LEMBAR AKTIVITAS PESERTA DIDIK 4 

 

1. Buatlah tiga gambar yang menyatakan pecahan senilai dengan pecahan ¼ ! 

Jawab : ( skor maksimal 4 ) 

 
 

2. Nyatakanlah persen berikut sebagai pecahan biasa ! ( skor maksimal 4 ) 

a. 20% 

b. 35% 

Jawab : 

a. 20% =  =  =   

b. 35% =  =  =   

 

Penilaian :  
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KUNCI JAWABAN LEMBAR AKTIVITAS PESERTA DIDIK 5 

1. Ibu memiliki 3kg tepung terigu yang akan digunakan untuk membuat kue tar, 

pisang goreng dan bakwan. ¼ kg digunakan untuk membuat bakwan, ¾ kg 

untuk membuat pisang goreng dan sisanya untuk kue tar. Berapa kg tepung 

terigu ibu yang digunakan untuk membuat kue tar? (skor maksimal 4) 

Jawab : 

Diketahui :  

3 kg terigu ibu 

¼ kg untuk bakwan 

¾ kg untuk pisang goreng 

Ditanya : berapa sisa tepung yang digunakan untuk kue tar 

Penyelesaian : 

( 3 – ¼ - ¾ )   

=  

Jadi, tepung untuk kue tar 2 kg tepung terigu yang digunakan. 

2. Tentukanlah hasil dari 5  -  :  ! (skor maksimal 4) 

Jawab : 

 

 

Penilaian :  
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KUNCI JAWABAN LEMBAR AKTIVITAS PESERTA DIDIK 6 

1. Santi membeli selusin gelas dengan harga Rp17.000,00 per gelas. Kemudian 

ia membeli 19 gelas lagi dengan harga Rp34.000,00 per gelas. Berapakah 

uang yang harus dibayarkan untuk gelas-gelas tersebut? (skor maksimal 4) 

Jawab : 

Diketahui :  

selusin gelas = Rp17.000,00 per gelas.  

19 gelas = Rp34.000,00 per gelas.  

Ditanya : Berapakah uang yang harus dibayarkan untuk gelas-gelas tersebut? 

Penyelesaian: 

Satu lusin gelas = 12 gelas 

Uang yang harus dibayarkan adalah sebagai berikut. 

⇒ 12 × 17.000 + 19 × 34.000 

⇒ 12 × 17.000 + 19 × 2 × 17.000 

⇒ 17.000 × (12 + 19 × 2) 

⇒ 17.000 × (12 + 38) 

⇒ 17.000 × 50 

⇒ 850.000 

Dengan demikian, jumlah uang yang harus dibayar Santi adalah Rp 850.000.  

2. Pada lomba matematika ditentukan untuk jawaban yang benar mendapat skor 

2, jawaban yang salah mendapat skor -1, sedangkan tidak menjawab 

mendapat skor 0. Dari 75 soal yang diberikan, seorang anak menjawab 50 

soal dengan benar dan 10 soal tidak dijawab. Berapa Skor yang diperoleh 

anak tersebut ? (skor maksimal 4) 

Jawab : 
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Diketahui : 

Soal yang benar = 50 

Soal tidak dijawab = 10 

Soal yang salah = 75 – (50 + 10) = 15  

Total skor = (50 x 2) + (10 x 0) + (15 x -1)  

      = 100 + 0 – 15 

      = 85 

Jadi, skor yang didapat = 85 

3. Pak Togar seorang karyawan di sebuah perusahaan. Setiap bulan ia menerima 

gaji Rp840.000,00. Dari gaji tersebut 
1
/3 bagian digunakan untuk kebutuhan 

rumah tangga, 
1
/5 bagian untuk membayar pajak, 

1
/4 bagian untuk biaya 

pendidikan anak, dan sisanya ditabung.  

a) Berapa bagiankah uang Pak Togar yang ditabung? (skor maksimal 4) 

b) Berapa rupiahkah bagian masing-masing kebutuhan? (skor maksimal 4) 

Jawab : 

Diketahui : 

Gaji Rp 840.000 

1
/3 bagian untuk rumah tangga 

1
/5 bagian untuk membayar pajak 

1
/4 bagian untuk biaya pendidikan anak 

Ditanya :  

a) Berapa bagiankah uang Pak Togar yang ditabung?  

b) Berapa rupiahkah bagian masing-masing kebutuhan ? 
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Penyelesaian  

a) Upah seluruhnya adalah 1 bagian, sehingga bagian yang ditabung adalah 

sebagai berikut. 

Bagian ditabung = (1 – 
1
/3 – 

1
/5 – 

1
/4) bagian 

⇒ (
60

/60 – 
20

/60 – 
12

/60 – 
15

/60) bagian 

⇒ (
60 – 20 – 12 – 15

/60) bagian 

⇒ 
13

/60 bagian 

Jadi, bagian uang pak Togar yang ditabung adalah 
13

/60 bagian dari gaji 

seluruhnya. 

b) Bagian masing-masing kebutuhan sebagai berikut. 

■ Kebutuhan rumah tangga = 
1
/3 × Rp840.000,00 

⇒ Rp280.000,00 

■ Membayar pajak = 
1
/5 × Rp840.000,00 

⇒ Rp168.000,00 

■ Biaya pendidikan anak = 
1
/4 × Rp840.000,00 

⇒ Rp210.000,00 

■ Sisa uang yang ditabung = 
13

/60 × Rp840.000,00 

⇒ Rp182.000,00 

 

Penilaian :  
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KISI – KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

MATEMATIS SEBELUM PERLAKUAN  

 

Sekolah : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Mata pelajaran :  Matematika 

Materi Pokok : Bilangan bulat dan bilangan pecahan 

Bentuk Soal : Uraian 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Indikator Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

No Soal 

Menyelesaikan 

operasi hitung 

bilangan bulat 

Bilangan 

bulat 

Membandingkan bilangan 

bulat 

Drawing  1a, 1b 

Menyelesaikan masalah 

kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan operasi 

hitung bilangan bulat 

Mathematical 

Expression  

2, 5 

Menyelesaikan operasi hitung 

bilangan bulat  

Writing  3a, 3b 

Menentukan letak bilangan 

bulat dalam garis bilangan 

Drawing  4 
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SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS AWAL 

 

Pokok Bahasan : Bilangan bulat 

Waktu       : 2 x 40 menit 

 

 

 

 

 

 

  

SOAL : 

1. Sisipkanlah lambang besar dari  (>) atau kecil dari (<) pada titik-titik 

berikut kemudian berilah alasan terhadap jawabanmu tersebut ! 

a. 35 .... 30 

b. (-40)  .... 45 

2. Suatu ruangan laboratorium diketahui memiliki suhu 17
0
C, untuk suatu 

penelitian suhu tersebut diturunkan kembali sebanyak 25
0
C lebih rendah 

dari suhu mula-mula, berapakah suhu ruangan pada laboratorium 

sekarang? 

3. Tentukan hasil dari  

a.  (-18 + 30 ) : (-3 - 1) 

b.  (-5)
2
 x 5 

4. Buatlah sebuah garis bilangan yang menyatakan kondisi dari hasil operasi 

penjumlahan [(-2) + (-5)] ! 

5. Pada olimpiade Matematika ditentukan untuk jawaban yang benar 

mendapat skor 2, jawaban yang salah mendapat skor -1, sedangkan tidak 

menjawab mendapat skor 0. Dari 75 soal yang diberikan, seorang anak 

menjawab 50 soal dengan benar dan 10 soal tidak terjawab. Berapakah 

skor yang diperoleh anak tersebut ? 

Perhatikan petunjuk berikut ! 

1. Berdoalah terlebih dahulu 

2. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban 

3. Selama tes berlangsung tidak diperbolehkan melakukan tindakan yang 

tidak terpuji seperti melihat buku, menyontek dan lainnya 

4. Jawablah secara rinci dan jelas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan 

 



208 
 

KUNCI JAWABAN SOAL  

1. Sisipkanlah lambang besar dari  (>) atau kecil dari (<) pada titik-titik 

berikut kemudian berilah alasan terhadap jawabanmu tersebut!  

(skor maksimal 4) 

c. 35 .... 30 

d. (-40)  .... 45 

Jawab : 

a. 35  > 30 

Alasan : karena nilai 35 lebih besar dibanding 30, apabila dibuktikan 

dengan garis bilangan terlihat bahwa 35 berada di sebelah kanan 30. 

Semakin ke kanan dari nol suatu nilai, maka semakin besar pula nilai 

tersebut.  

b. (-40)  <  45 

Alasan : karena nilai -40 lebih kecil dibanding 45, apabila dibuktikan 

dengan garis bilangan terlihat bahwa -40 berada di sebelah kiri nilai 45. 

Semakin ke kiri dari nol suatu nilai, maka semakin kecil pula nilai 

tersebut.  

2. Suatu ruangan laboratorium diketahui memiliki suhu 17
0
C, untuk suatu 

penelitian suhu tersebut diturunkan kembali sebanyak 25
0
C lebih rendah 

dari suhu mula-mula, berapakah suhu ruangan pada laboratorium 

sekarang? (skor maksimal 4) 

Jawab : 

Diketahui  : suhu awal = 17
0
C 

Penurunan suhu =  25
0
C 

Ditanya  :berapa suhu ruangan laboratorium sekarang? 

Penyelesaian : 

17
0
C- 25

0
C = -8

0
C 

Jadi, suhu diruangan laboratorium sekarang yaitu -8
0
C (dibawah titik 0

0
C). 
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3. Tentukan hasil dari : (skor maksimal 4) 

c. (-18 + 30 ) : (-3 - 1) 

d.  (-5)
2
 x 5 

Jawab : 

a. (-18 + 30 ) : (-3 - 1) = 12 : (-4) = -3  

b. (-5)
2
 x 5 = 25 x 5 = 125  

4. Buatlah sebuah garis bilangan yang menyatakan kondisi dari hasil operasi 

penjumlahan [(-2) + (-5)] ! (skor maksimal 4) 

Jawab : 

[(-2) + (-5)] = -7 

 

 

5. Pada olimpiade Matematika ditentukan untuk jawaban yang benar 

mendapat skor 2, jawaban yang salah mendapat skor -1, sedangkan tidak 

menjawab mendapat skor 0. Dari 75 soal yang diberikan, seorang anak 

menjawab 50 soal dengan benar dan 10 soal tidak terjawab. Berapakah 

skor yang diperoleh anak tersebut ? (skor maksimal 4) 

Jawab : 

Diketahui  : jumlah soal yang dijawab benar = 50 

  Skor jawaban benar = 2 

Jumlah soal yang tidak dijawab = 10 

Skor tidak menjawab = 0 

Jumlah soal yang dijawab salah = 75 – (50 + 10) = 15 

Skor jawaban salah = -1 

Ditanya  : berapa total skor yang diperoleh ? 

Penyelesaian  :Total skor = (50 x 2) + (10 x 0) + [15 x (-1)] 

= 100 + 0 + (-15) = 85 

Jadi, total skor yang diperoleh anak tersebut adalah 85.  



210 
 

NILAI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SEBELUM 

PERLAKUAN KELAS VII.D DAN VII.B 

 

No Kelas VII.B Nilai Kelas VII.D Nilai 

1 E-01 15 K-01 85 

2 E-02 45 K-02 40 

3 E-03 60 K-03 80 

4 E-04 30 K-04 70 

5 E-05 15 K-05 65 

6 E-06 60 K-06 20 

7 E-07 85 K-07 60 

8 E-08 60 K-08 75 

9 E-09 65 K-09 70 

10 E-10 75 K-10 80 

11 E-11 75 K-11 55 

12 E-12 10 K-12 85 

13 E-13 85 K-13 60 

14 E-14 40 K-14 20 

15 E-15 30 K-15 30 

16 E-16 90 K-16 35 

17 E-17 30 K-17 30 

18 E-18 95 K-18 50 

19 E-19 85 K-19 35 

20 E-20 30 K-20 50 

21 E-21 30 K-21 55 

22 E-22 45 K-22 60 

23 E-23 40 K-23 50 

24 E-24 75 K-24 70 

25 E-25 80 K-25 40 

26 E-26 20   

27 E-27 45   
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NILAI KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SEBELUM 

PERLAKUAN KELAS VII.D DAN VII.B 

 

No Kelas VII.B Nilai Kelas VII.D Nilai 

1 Adryan Maulana 15 Abid Althaf Mubarak 85 

2 Alif Al-Ghozali Arlan 45 Adzfarel Putra Ananda 40 

3 Alwi Triputra S 60 Ahmad Jibril Almustafa 80 

4 Aufa Althaf Khomaini 30 Ahmedijero 70 

5 Azka Hadziq Hibrizi 15 Alvian Deswendi 65 

6 Fathan Islami 60 Aufa Waridy Khaidar P 20 

7 Kevin Rahmatullah 85 Dhiwa’ Dhirgham F 60 

8 Kumara Daffa Nuha 60 Erbin Andaresta 75 

9 M. Abdul Aziz 65 Fadhlurrohman Fadhiil 70 

10 M. Athaya Arsya 75 Farel Algifary 80 

11 M. Dzikri Aulia 75 Haekal Fikriy Amirza 55 

12 M. Fajril Amin 10 Ikram Nugraha P 85 

13 M. Farel Alfarisi 85 M.Rifqi Ahnaf Parotua L 60 

14 M. ikhsan Mulya 40 M.Syahrul Apriyadi 20 

15 M. Nabil Allatif 30 M.Maulana Falih 30 

16 M. Raihan Ali 90 M.Dzakwan Dekasani 35 

17 Rafael Hibatul Wafi 30 M. Faiz Aufa Rizqullah 30 

18 Rafi Yandri Shah J 95 M.Ramadhan 50 

19 Rafli Kurnia Ananda 85 Muzaffar Alwaleed 35 

20 Rakha Rizqullah S 30 Rafi Arya Tsaqif 50 

21 Taufikurrahman Hutri 30 Rahmat Aditya 55 

22 Teuku Muhammad H 45 Rasya Akbar El Shirazy 60 

23 Topantio Toha Sinurat 40 Reginald Arya Syadafa 50 

24 Wan Fadhlan Abrar 75 Rio Baehaqi Aditya S 70 

25 Yudha Efri Ghafiqi 80 Reyvan Daffarel Atmaja 40 

26 Zaidan Muhammad 20 
  

27 Zulkifli 45 
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UJI NORMALITAS  SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

MATEMATIS KELAS EKSPERIMEN (VII.B) 

1. Hipotesis 

   = Data berdistribusi normal 

   = Data tidak berdistribusi normal 

2. Signifikansi 

a. Signifikansi Uji, nilai |           | terbesar           dibandingkan 

dengan        

b. Jika nilai |           | terbesar        , maka    diterima atau    

ditolak 

c. Jika nilai |           | terbesar        , maka  diterima    atau     

ditolak 

DISTRIBUSI FREKUENSI 

                 
1 95 1 27 95 9025 

2 90 1 26 90 8100 

3 85 3 25 255 7225 

4 80 1 22 80 6400 

5 75 3 21 225 5625 

6 65 1 18 65 4225 

7 60 3 17 180 3600 

8 45 3 14 135 2025 

9 40 2 11 80 1600 

10 30 5 9 150 900 

11 20 1 4 20 400 

12 15 2 3 30 225 

13 10 1 1 10 100 

Jumlah 27 1415 49450 91825 

 

 

LAMPIRAN F2 
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3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 

a. Menghitung rata-rata (Mean) 

   
∑  

 
 

    

  
        

b. Menentukan standar deviasi (   ) 

    √  ∑      ∑   
 

      
  

 √
                 

        
  

 √
               

      
  

 √
      

   
  

 √              

c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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d. Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh. 

         
1,63 0,9489 
1,44 0,9254 
1,25 0,8944 
1,06 0,8551 
0,87 0,8069 
0,48 0,6855 
0,29 0,6146 
-0,28 0,3881 
-0,48 0,3171 
-0,86 0,1950 
-1,24 0,1069 
-1,43 0,0756 
-1,63 0,0519 

 

e. Menghitung nilai       dengan rumus 
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e. Menghitung nilai |           | 

|           |  |        |          

|           |  |            |          

|           |  |            |          

|           |  |            |          

|           |  |            |          

|           |  |            |            

|           |  |            |          

|           |  |            |          

|           |  |            |          

|             |  |            |          

|             |  |            |          

|             |  |            |         

|             |  |            |         
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PERHITUNGAN NORMALITAS KELAS VII.B 

 

                                  |           | 

1 95 1 27 95 9025 9025 1,63 0,9489 1,000 0,0511 

2 90 1 26 90 8100 8100 1,44 0,9254 0,963 0,0376 

3 85 3 25 255 7225 21675 1,25 0,8944 0,926 0,0315 

4 80 1 22 80 6400 6400 1,06 0,8551 0,815 0,0403 

5 75 3 21 225 5625 16875 0,87 0,8069 0,778 0,0292 

6 65 1 18 65 4225 4225 0,48 0,6855 0,667 0,0188 

7 60 3 17 180 3600 10800 0,29 0,6146 0,630 0,0151 

8 45 3 14 135 2025 6075 -0,28 0,3881 0,519 0,1304 

9 40 2 11 80 1600 3200 -0,48 0,3171 0,407 0,0904 

10 30 5 9 150 900 4500 -0,86 0,1950 0,333 0,1383 

11 20 1 4 20 400 400 -1,24 0,1069 0,148 0,0412 

12 15 2 3 30 225 450 -1,43 0,0756 0,111 0,0355 

13 10 1 1 10 100 100 -1,63 0,0519 0,037 0,0149 

Jumlah      
 

        0,138  

Mean 52 

 

       0,171  

SD 26,07 
  

 

 

3. Membandingkan         dengan        

 Dengan membandingkan |           | terbesar atau         dengan 

nilai        untuk        dan     , maka diperoleh dengan nilai 

              dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika nilai                 maka data tidak berdistribusi normal  

Jika nilai                 maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                

atau 0,138   0,1665 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 
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UJI NORMALITAS KONTROL (VII.D) 

1. Hipotesis 

   = Data berdistribusi normal 

   = Data tidak berdistribusi normal 

2. Signifikansi 

a. Signifikansi Uji, nilai |           | terbesar           dibandingkan 

dengan        

b. Jika nilai |           | terbesar        , maka    diterima atau    

ditolak 

c. Jika nilai |           | terbesar        , maka  diterima    atau     

ditolak 

DISTRIBUSI FREKUENSI 

                 
1 85 2 25 170 7225 

2 80 2 23 160 6400 

3 75 1 21 75 5625 

4 70 3 20 210 4900 

5 65 1 17 65 4225 

6 60 3 16 180 3600 

7 55 2 13 110 3025 

8 50 3 11 150 2500 

9 40 2 8 80 1600 

10 35 2 6 70 1225 

11 30 2 4 60 900 

12 20 2 2 40 400 

Jumlah 25 1370 41625 84400 

 

 

 

 



218 
 

3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 

a. Menghitung rata-rata (Mean) 

   
∑  

 
 

    

  
     

b. Menentukan standar deviasi (   ) 

    √  ∑      ∑   
 

      
  

 √
                 

        
  

 √
               

      
  

 √
      

   
  

 √              

c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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d. Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan 

menggunakan angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh. 

         
1,53 0,9373 
1,28 0,8995 
1,02 0,8473 
0,77 0,7797 
0,52 0,6976 
0,26 0,6040 
0,01 0,5040 
-0,24 0,4038 
-0,75 0,2264 
-1,00 0,1576 
-1,26 0,1042 
-1,77 0,0387 

 

e. Menghitung nilai       dengan rumus 
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f. Menghitung nilai |           | 

|           |  |       |          

|           |  |            |          

|           |  |            |          

|           |  |            |          

|           |  |            |          

|           |  |            |          

|           |  |            |          

|           |  |            |          

|           |  |            |          

|             |  |            |          

|              |  |            |          

|             |  |            |           
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PERHITUNGAN NORMALITAS KELAS VII.D 

 

                               
 
  |   

 
     

 
 | 

1 85 2 25 170 7225 14450 1,53 0,93726 1,000 0,0627 

2 80 2 23 160 6400 12800 1,28 0,8995 0,920 0,0205 

3 75 1 21 75 5625 5625 1,02 0,8473 0,840 0,0073 

4 70 3 20 210 4900 14700 0,77 0,7797 0,800 0,0203 

5 65 1 17 65 4225 4225 0,52 0,6976 0,680 0,0176 

6 60 3 16 180 3600 10800 0,26 0,6040 0,640 0,0360 

7 55 2 13 110 3025 6050 0,01 0,5040 0,520 0,0160 

8 50 3 11 150 2500 7500 -0,24 0,4038 0,440 0,0362 

9 40 2 8 80 1600 3200 -0,75 0,2264 0,320 0,0936 

10 35 2 6 70 1225 2450 -1,00 0,1576 0,240 0,0824 

11 30 2 4 60 900 1800 -1,26 0,1042 0,160 0,0558 

12 20 2 2 40 400 800 -1,77 0,0387 0,080 0,0413 

Jumlah      
 

        0,094  

Mean 55 

 

       0,177  

SD 19,71 
  

 

 

4. Membandingkan         dengan        

 Dengan membandingkan |           | terbesar atau         dengan 

nilai         untuk        dan     , maka diperoleh dengan nilai 

              dengan kriteria sebagai berikut:  

Jika nilai                 maka data tidak berdistribusi normal 

Jika nilai                 maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                

atau 0,094    0,1726 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 
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UJI HOMOGENITAS KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

SEBELUM PERLAKUAN  

KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

 

1. Hipotesis: 

Ho = Data homogen 

Ha = Data tidak homogen 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

        
                

                
 

dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah               . 

2. Skor kemampuan komunikasi matematis peserta didik kelas eksperimen dan 

kontrol adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN F3 
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DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

No.               

1 15 85 -37,4 30,2 1399,3 912,0 

2 45 40 -7,4 -14,8 54,9 219,0 

3 60 80 7,6 25,2 57,6 635,0 

4 30 70 -22,4 15,2 502,1 231,0 

5 15 65 -37,4 10,2 1399,3 104,0 

6 60 20 7,6 -34,8 57,6 1211,0 

7 85 60 32,6 5,2 1062,3 27,0 

8 60 75 7,6 20,2 57,6 408,0 

9 65 70 12,6 15,2 158,6 231,0 

10 75 80 22,6 25,2 510,4 635,0 

11 75 55 22,6 0,2 510,4 0,0 

12 10 85 -42,4 30,2 1798,4 912,0 

13 85 60 32,6 5,2 1062,3 27,0 

14 40 20 -12,4 -34,8 153,9 1211,0 

15 30 30 -22,4 -24,8 502,1 615,0 

16 90 35 37,6 -19,8 1413,2 392,0 

17 30 30 -22,4 -24,8 502,1 615,0 

18 95 50 42,6 -4,8 1814,1 23,0 

19 85 35 32,6 -19,8 1062,3 392,0 

20 30 50 -22,4 -4,8 502,1 23,0 

21 30 55 -22,4 0,2 502,1 0,0 

22 45 60 -7,4 5,2 54,9 27,0 

23 40 50 -12,4 -4,8 153,9 23,0 

24 75 70 22,6 15,2 510,4 231,0 

25 80 40 27,6 -14,8 761,4 219,0 

26 20  -32,4  1050,2  

27 45  -7,4  54,9  

Jumlah 1415,0 1370,0   17668,5 9324,0 

 

a. Mean dari variabel   adalah: 

   
∑  
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b. Standar deviasi      dari variabel   adalah: 

    √∑   

 
 √

       

  
 √              

Varians dari variabel   adalah                    

c. Mean dari variabel   adalah: 

   
∑  

 
 

    

  
       

d. Standar deviasi      dari variabel   adalah: 

    √∑   

 
 √

    

  
 √              

Varians dari variabel   adalah                    

3. Substitusikan nilai varians ke tabel. 

Nilai Varians 

Sampel 

Perbedaan kemampuan komunikasi 

matematis 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

   654,34 372,88 

  27 25 

 

4. Menghitung nilai dari         dengan rumus: 

        
                

                
 

      

      
       

5. Membandingkan nilai         yang diperoleh dengan nilai       , yaitu: 

                       , 

                      , dan 

Taraf signifikan           diperoleh             . Diketahui bahwa  

               yaitu          , sehingga Ho  diterima dan Ha  ditolak. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa varians-varians adalah homogen. 
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UJI T KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS AWAL 

Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik sebelum diberi perlakuan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

1. Hipotesis: 

Ho = Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis 

peserta didik  

Ha = Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi  matematis peserta 

didik  

Jika               , maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Jika                 maka Ha diterima dan Ho ditolak 

2. Buat tabel distribusi frekuensi 

DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS EKSPERIMEN 

              

95 1 9025 95 9025 

90 1 8100 90 8100 

85 3 7225 255 21675 

80 1 6400 80 6400 

75 3 5625 225 16875 

65 1 4225 65 4225 

60 3 3600 180 10800 

45 3 2025 135 6075 

40 2 1600 80 3200 

30 5 900 150 4500 

20 1 400 20 400 

15 2 225 30 450 

10 1 100 10 100 

Jumlah 27 49450 1415 91825 

 

LAMPIRAN F4 
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Mean variable   

   
∑   

 
 
    

  
       

Standar Deviasi variabel X adalah: 

    √
∑    

 
 (

∑   

 
)

 

 

= √
     

  
 (

    

  
)
 

 

= √                

=  √                                           

 

DISTRIBUSI FREKUENSI KELAS KONTROL 

 

              

85 2 7225 170 14450 

80 2 6400 160 12800 

75 1 5625 75 5625 

70 3 4900 210 14700 

65 1 4225 65 4225 

60 3 3600 180 10800 

55 2 3025 110 6050 

50 3 2500 150 7500 

40 2 1600 80 3200 

35 2 1225 70 2450 

30 2 900 60 1800 

20 2 400 40 800 

Jumlah 25 41625 1370 84400 
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Mean variabel   adalah: 

   
∑   

 
 
    

  
       

Standar Deviasi variable Y adalah: 

    √
∑    

 
 (

∑   

 
)

 

 

= √
     

  
 (

    

  
)
 

 

= √          

=  √       

          

3. Menentukan nilai perbedaan skor kemampuan komunikasi matematis awal 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan test t  dengan rumus 

sebagai berikut : 

        
     

√(
   

√   
)
 
 (

   

√   
)
 
 

 

 
         

√(
     

√    
)
 
 (

     

√    
)
 
 

 

 
     

√           
 

 

 
     

√     
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4. Interpretasi terhadap         

a. Mencari    

                       

Konsultasi pada tabel untuk nilai     

Dengan       dan taraf signifikan    atau     , maka 

diperoleh              . Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa 

               yaitu             , sehingga    diterima dan    

ditolak. Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan mengenai 

kemampuan komunikasi matematis sebelum diberi perlakuan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol atau kedua kelas memiliki kemampuan 

yang sama, sehingga dapat dilanjutkan dengan memberikan perlakuan. 
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KISI-KISI SOAL UJI COBA KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

MATEMATIS POSTTEST 

 

Sekolah : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Mata pelajaran :  Matematika 

Materi Pokok : Bilangan bulat dan bilangan pecahan 

Bentuk Soal : Uraian 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Nomor 

Soal 

Melakukan operasi 

hitung bilangan 

bulat dan pecahan 

Menentukan jenis pecahan senilai Drawing  1 

Menggambarkan  hubungan antar pecahan Drawing 4 

Menyatakan bentuk suatu pecahan ke 

bentuk pecahan yang lain 

Writing  2 

Menyelesaikan operasi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian 

bilangan 

Writing  6 

Menyelesaikan masalah kehidupan sehari-

hari yang berkaitan dengan operasi hitung 

bilangan 

Mathematical 

Expression 

 

3, 5, 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN G 
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SOAL UJI COBA POSTTEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI 

MATEMATIS 

 

Pokok Bahasan : Bilangan bulat dan bilangan pecahan 

Waktu      : 2 x 40 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SOAL : 

1. Buatlah sebuah gambar persegi yang menyatakan pecahan senilai dengan 

pecahan ½ ! 

2. Nyatakanlah pecahan 
 

  
 dalam bentuk persen ! 

3. Tina mempunyai persedian terigu sebanyak  
 

 
 kg, kemudian ia membeli 

 
 

 
 kg lagi. Jika terigu yang dibuat kue  

 

 
 kg, maka berapa sisa terigu 

yang belum terpakai ? 

4. Tentukanlah hubungan antara pecahan 
 

 
 dan 

 

 
 ! 

5. Diketahui jumlah siswa dalam suatu kelas yaitu 40 siswa, masing-masing 

presentasinya adalah seperti pada gambar berikut. Tentukan jumlah siswa 

perempuan dan laki-laki ! 

 

 

Perhatikan petunjuk berikut ! 

1. Berdoalah terlebih dahulu 

2. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban 

3. Selama tes berlangsung tidak diperbolehkan melakukan tindakan yang 

tidak terpuji seperti melihat buku, menyontek dan lainnya 

4. Jawablah secara rinci dan jelas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan 

5. Waktu yang disediakan adalah 80 menit 
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6. Selesaikanlah operasi bilangan pecahan berikut sesuai dengan gambar 

yang diarsir! 

 
 

7. Putri membawa selayang kue bolu ke sekolahnya untuk dibagi-bagi di 

kelasnya pada saat ulang tahunnya. Putri memberikan 1/6 bagian kue 

untuk gurunya, 5/8 bagian untuk teman perempuan di kelasnya dan 

sisanya untuk teman laki-laki di kelasnya. Tentukanlah bagian kue untuk 

teman laki-laki di kelas putri! 
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KUNCI JAWABAN UJI COBA POSTTEST  

 

1. Buatlah sebuah gambar persegi yang menyatakan pecahan senilai dengan 

pecahan ½ !  (skor maksimal 4) 

Jawab : 

 
 
     

     
 = 

 

 
 

     

     
 = 

 

 
 

     

     
 = 

 

 
 

Jadi pecahan   ⁄ ,   ⁄ ,   ⁄   merupakan bentuk pecahan senilai dengan ½ 

2. Nyatakanlah pecahan 
 

  
 dalam bentuk persen ! (skor maksimal 4) 

Jawab : 
 

  
 

 

  
 

 

 
  

= 
  

   
  

= 35% 

3. Tina mempunyai persedian terigu sebanyak  
 

 
 kg, kemudian ia membeli 

 
 

 
 kg lagi. Jika terigu yang dibuat kue  

 

 
 kg, maka berapa sisa terigu 

yang belum terpakai ? (skor maksimal 4) 

Jawab : 

Diketahui : ibu membeli  
 

 
 kg, dan  

 

 
 kg untuk kue  

 

 
 kg. 

Ditanya : sisa terigu ibu 

Penyelesaian : 

Sisa tepung = (  
 

 
   

 

 
     

 

 
   

=    
  

 
 + 

 

 
   - 

  

 
 = 

  

 
 - 

  

 
 =

  

  
  

 

  
 

Jadi sisa tepung terigu ibu adalah  
 

  
 kg. 
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4. Tentukanlah hubungan antara pecahan 
 

 
 dan 

 

 
 ! (skor maksimal 4) 

Jawab :  

Terlebih dahulu disamakan penyebutnya 
 

 
 = 

  

  
   

 

 
 = 

  

  
  

Karena 15 > 12 dengan KPK 20, maka 
 

 
 lebih besar dari 

 

 
. Sehingga 

diperoleh jawaban 
 

 
 > 

 

 
 

5. Diketahui jumlah peserta didik dalam suatu kelas yaitu 40 peserta didik 

masing-masing presentasinya adalah seperti pada gambar berikut. 

Tentukan jumlah peserta didik perempuan dan laki-laki ! 

(skor maksimal 4) 

 

 

Jawab :  

Dik : jumlah seluruh peserta didik 40 orang. 

25% peserta didik perempuan 75% siswa laki-laki. 

Dit : jumlah peserta didik perempuan dan laki-laki 

Penyelesaian :  

peserta didik perempuan = 
  

   
     

    

   
          

peserta didik laki-laki = 
  

   
     

    

   
          

Jadi, jumlah peserta didik perempuan sebanyak 10 orang dan jumlah 

peserta didik laki-laki sebanyak 30 orang. 

6. Selesaikanlah operasi bilangan pecahan berikut sesuai dengan gambar 

yang diarsir! (skor maksimal 4) 
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7. Putri membawa selayang kue bolu ke sekolahnya untuk dibagi-bagi di 

kelasnya pada saat ulang tahunnya. Putri memberikan 1/6 bagian kue 

untuk gurunya, 5/8 bagian untuk teman perempuan di kelasnya dan 

sisanya untuk teman laki-laki di kelasnya. Tentukanlah bagian kue untuk 

teman laki-laki di kelas putri ! (skor maksimal 4) 

Jawab : 

Dik : kue bolu yang dibawa = 1 bagian 

1/6 untuk gurunya 

5/8 untuk teman perempuan 

Dit : berapa bagian untuk teman laki-laki putri? 

Penyelesaian  

1- 
 

 
 

 

 
 

  

  
 

 

  
 

  

  
 

 

  
 

Jadi bagian untuk teman laki-laki dikelasnya adalah 
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DAFTAR NILAI UJI COBA POSTTEST 

No Kode 

Butir Soal (X) 

Jumlah 
Skor 
Total 

1 2 3 4 5 6 7 

4 4 4 4 4 4 4 

1 UC-1 3 3 4 3 1 1 2 17 61 

2 UC-2 0 3 4 2 1 3 2 15 54 

3 UC-3 4 3 4 3 4 4 4 26 93 

4 UC-4 1 4 3 1 1 2 3 15 54 

5 UC-5 2 4 4 3 3 4 3 23 82 

6 UC-6 2 4 3 3 3 2 1 18 64 

7 UC-7 3 3 0 2 4 3 2 17 61 

8 UC-8 3 3 1 2 3 1 3 16 57 

9 UC-9 4 4 4 3 2 2 3 22 79 

10 UC-10 4 4 4 3 3 3 3 24 86 

11 UC-11 1 3 3 2 2 3 1 15 54 

12 UC-12 3 4 1 3 3 3 2 19 68 

13 UC-13 4 4 4 2 2 4 4 24 86 

14 UC-14 4 4 4 3 4 4 4 27 96 

15 UC-15 1 4 2 3 0 3 1 14 50 

16 UC-16 4 4 3 3 4 1 1 20 71 

17 UC-17 3 4 2 3 4 3 3 22 79 

18 UC-18 4 4 4 3 2 4 4 25 89 

19 UC-19 4 4 4 1 4 3 2 22 79 

20 UC-20 3 4 4 2 4 4 4 25 89 

21 UC-21 4 3 4 3 4 4 4 26 93 

22 UC-22 2 3 2 2 3 4 1 17 61 

 

 

LAMPIRAN G1 
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 PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST 

SKOR HASIL UJI COBA 

NO KODE 

SKOR BUTIR PERTANYAAN 
TOTAL 

1 2 3 4 5 6 7 

4 4 4 4 4 4 4 28 

1 UC 1 3 3 4 3 1 1 2 17 

2 UC 2 0 3 4 2 1 3 2 15 

3 UC 3 4 3 4 3 4 4 4 26 

4 UC 4 1 4 3 1 1 2 3 15 

5 UC 5 2 4 4 3 3 4 3 23 

6 UC 6 2 4 3 3 3 2 1 18 

7 UC 7 3 3 0 2 4 3 2 17 

8 UC 8 3 3 1 2 3 1 3 16 

9 UC 9 4 4 4 3 2 2 3 22 

10 UC 10 4 4 4 3 3 3 3 24 

11 UC 11 1 3 3 2 2 3 1 15 

12 UC 12 3 4 1 3 3 3 2 19 

13 UC 13 4 4 4 2 2 4 4 24 

14 UC 14 4 4 4 3 4 4 4 27 

15 UC 15 1 4 2 3 0 3 1 14 

16 UC 16 4 4 3 3 4 1 1 20 

17 UC 17 3 4 2 3 4 3 3 22 

18 UC 18 4 4 4 3 2 4 4 25 

19 UC 19 4 4 4 1 4 3 2 22 

20 UC 20 3 4 4 2 4 4 4 25 

21 UC 21 4 3 4 3 4 4 4 26 

22 UC 22 2 3 2 2 3 4 1 17 

Jumlah 63 80 68 55 61 65 57 449 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN G2 
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Item pertanyaan nomor 1. 

NO KODE              

1 UC 1 3 17 9 289 51 

2 UC 2 0 15 0 225 0 

3 UC 3 4 26 16 676 104 

4 UC 4 1 15 1 225 15 

5 UC 5 2 23 4 529 46 

6 UC 6 2 18 4 324 36 

7 UC 7 3 17 9 289 51 

8 UC 8 3 16 9 256 48 

9 UC 9 4 22 16 484 88 

10 UC 10 4 24 16 576 96 

11 UC 11 1 15 1 225 15 

12 UC 12 3 19 9 361 57 

13 UC 13 4 24 16 576 96 

14 UC 14 4 27 16 729 108 

15 UC 15 1 14 1 196 14 

16 UC 16 4 20 16 400 80 

17 UC 17 3 22 9 484 66 

18 UC 18 4 25 16 625 100 

19 UC 19 4 22 16 484 88 

20 UC 20 3 25 9 625 75 

21 UC 21 4 26 16 676 104 

22 UC 22 2 17 4 289 34 

Jumlah 63 449 213 9543 1372 

 

Berdasarkan tabel perhitungan validitas butir no. 1 diperoleh : 
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√           ]           ]
 

    
                    

√                ]                  ]
 

    
           

√          ]              ]
 

    
    

√    ]     ]
 

    
    

√       
 

     
    

    
          

Nilai    yang diperoleh dari perhitungan digunakan untuk mencari        . 

        
 √   

√    
 

        
      √    

√         
 

          
                 

√        
 

              

Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 22-2 = 20,  maka diperoleh        = 1,725. 

karena                maka butir soal nomor satu dikategorikan valid. 
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Item pertanyaan nomor 2. 

NO KODE              

1 UC 1 3 17 9 289 51 

2 UC 2 3 15 9 225 45 

3 UC 3 3 26 9 676 78 

4 UC 4 4 15 16 225 60 

5 UC 5 4 23 16 529 92 

6 UC 6 4 18 16 324 72 

7 UC 7 3 17 9 289 51 

8 UC 8 3 16 9 256 48 

9 UC 9 4 22 16 484 88 

10 UC 10 4 24 16 576 96 

11 UC 11 3 15 9 225 45 

12 UC 12 4 19 16 361 76 

13 UC 13 4 24 16 576 96 

14 UC 14 4 27 16 729 108 

15 UC 15 4 14 16 196 56 

16 UC 16 4 20 16 400 80 

17 UC 17 4 22 16 484 88 

18 UC 18 4 25 16 625 100 

19 UC 19 4 22 16 484 88 

20 UC 20 4 25 16 625 100 

21 UC 21 3 26 9 676 78 

22 UC 22 3 17 9 289 51 

Jumlah 80 449 296 9543 1647 

 

Berdasarkan tabel perhitungan validitas butir no. 2 diperoleh : 
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√           ]           ]
 

    
                    

√                ]                  ]
 

    
           

√          ]              ]
 

    
   

√    ]     ]
 

    
   

√      
 

     
   

        
         

Nilai    yang diperoleh dari perhitungan digunakan untuk mencari        . 

        
 √   

√    
 

        
      √    

√         
 

        
                 

√        
 

         
      

      
 

                

Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 22-2 = 20,  maka diperoleh        = 1,725. 

karena                maka butir soal nomor dua dikategorikan tidak valid. 

 



242 

 

Item pertanyaan nomor 3. 

NO KODE              

1 UC 1 4 17 16 289 68 

2 UC 2 4 15 16 225 60 

3 UC 3 4 26 16 676 104 

4 UC 4 3 15 9 225 45 

5 UC 5 4 23 16 529 92 

6 UC 6 3 18 9 324 54 

7 UC 7 0 17 0 289 0 

8 UC 8 1 16 1 256 16 

9 UC 9 4 22 16 484 88 

10 UC 10 4 24 16 576 96 

11 UC 11 3 15 9 225 45 

12 UC 12 1 19 1 361 19 

13 UC 13 4 24 16 576 96 

14 UC 14 4 27 16 729 108 

15 UC 15 2 14 4 196 28 

16 UC 16 3 20 9 400 60 

17 UC 17 2 22 4 484 44 

18 UC 18 4 25 16 625 100 

19 UC 19 4 22 16 484 88 

20 UC 20 4 25 16 625 100 

21 UC 21 4 26 16 676 104 

22 UC 22 2 17 4 289 34 

Jumlah 68 449 242 9543 1449 

 

Berdasarkan tabel perhitungan validitas butir no. 3 diperoleh : 
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√           ]           ]
 

    
                    

√                ]                  ]
 

    
           

√          ]              ]
 

    
    

√    ]     ]
 

    
    

√       
 

     
    

         
         

Nilai    yang diperoleh dari perhitungan digunakan untuk mencari        . 

        
 √   

√    
 

        
      √    

√         
 

          
                 

√        
 

         
    

      
 

               

Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 22-2 = 20,  maka diperoleh        = 1,725. 

karena                maka butir soal nomor tiga dikategorikan valid. 
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Item pertanyaan nomor 4. 

NO KODE              

1 UC 1 3 17 9 289 51 

2 UC 2 2 15 4 225 30 

3 UC 3 3 26 9 676 78 

4 UC 4 1 15 1 225 15 

5 UC 5 3 23 9 529 69 

6 UC 6 3 18 9 324 54 

7 UC 7 2 17 4 289 34 

8 UC 8 2 16 4 256 32 

9 UC 9 3 22 9 484 66 

10 UC 10 3 24 9 576 72 

11 UC 11 2 15 4 225 30 

12 UC 12 3 19 9 361 57 

13 UC 13 2 24 4 576 48 

14 UC 14 3 27 9 729 81 

15 UC 15 3 14 9 196 42 

16 UC 16 3 20 9 400 60 

17 UC 17 3 22 9 484 66 

18 UC 18 3 25 9 625 75 

19 UC 19 1 22 1 484 22 

20 UC 20 2 25 4 625 50 

21 UC 21 3 26 9 676 78 

22 UC 22 2 17 4 289 34 

Jumlah 55 449 147 9543 1144 

 

Berdasarkan tabel perhitungan validitas butir no. 4 diperoleh : 
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√           ]           ]
 

    
                    

√                ]                  ]
 

    
           

√          ]              ]
 

    
   

√    ]     ]
 

    
   

√       
 

     
   

         
        

Nilai    yang diperoleh dari perhitungan digunakan untuk mencari        . 

        
 √   

√    
 

        
     √    

√        
 

         
                

√       
 

         
     

      
 

               

Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 22-2 = 20,  maka diperoleh        = 1,725. 

karena                maka butir soal nomor empat dikategorikan tidak valid. 
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Item pertanyaan nomor 5. 

NO KODE              

1 UC 1 1 17 1 289 17 

2 UC 2 1 15 1 225 15 

3 UC 3 4 26 16 676 104 

4 UC 4 1 15 1 225 15 

5 UC 5 3 23 9 529 69 

6 UC 6 3 18 9 324 54 

7 UC 7 4 17 16 289 68 

8 UC 8 3 16 9 256 48 

9 UC 9 2 22 4 484 44 

10 UC 10 3 24 9 576 72 

11 UC 11 2 15 4 225 30 

12 UC 12 3 19 9 361 57 

13 UC 13 2 24 4 576 48 

14 UC 14 4 27 16 729 108 

15 UC 15 0 14 0 196 0 

16 UC 16 4 20 16 400 80 

17 UC 17 4 22 16 484 88 

18 UC 18 2 25 4 625 50 

19 UC 19 4 22 16 484 88 

20 UC 20 4 25 16 625 100 

21 UC 21 4 26 16 676 104 

22 UC 22 3 17 9 289 51 

Jumlah 61 449 201 9543 1310 

 

Berdasarkan tabel perhitungan validitas butir no. 5  diperoleh : 
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√           ]           ]
 

    
                    

√                ]                  ]
 

    
           

√         ]              ]
 

    
    

√    ]     ]
 

    
    

√       
 

     
    

        
         

Nilai    yang diperoleh dari perhitungan digunakan untuk mencari        . 

        
 √   

√    
 

        
      √    

√         
 

         
                 

√      
 

         
      

      
 

              

Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 22-2 = 20,  maka diperoleh        = 1,725. 

karena                maka butir soal nomor lima dikategorikan valid. 
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Item pertanyaan nomor 6. 

NO KODE              

1 UC 1 1 17 1 289 17 

2 UC 2 3 15 9 225 45 

3 UC 3 4 26 16 676 104 

4 UC 4 2 15 4 225 30 

5 UC 5 4 23 16 529 92 

6 UC 6 2 18 4 324 36 

7 UC 7 3 17 9 289 51 

8 UC 8 1 16 1 256 16 

9 UC 9 2 22 4 484 44 

10 UC 10 3 24 9 576 72 

11 UC 11 3 15 9 225 45 

12 UC 12 3 19 9 361 57 

13 UC 13 4 24 16 576 96 

14 UC 14 4 27 16 729 108 

15 UC 15 3 14 9 196 42 

16 UC 16 1 20 1 400 20 

17 UC 17 3 22 9 484 66 

18 UC 18 4 25 16 625 100 

19 UC 19 3 22 9 484 66 

20 UC 20 4 25 16 625 100 

21 UC 21 4 26 16 676 104 

22 UC 22 4 17 16 289 68 

Jumlah 65 449 215 9543 1379 

 

Berdasarkan tabel perhitungan validitas butir no. 6  diperoleh : 
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√           ]           ]
 

    
                    

√                ]                  ]
 

    
           

√         ]              ]
 

    
    

√    ]     ]
 

    
    

√       
 

    
    

         
         

Nilai    yang diperoleh dari perhitungan digunakan untuk mencari        . 

        
 √   

√    
 

        
      √    

√         
 

         
                 

√        
 

         
     

      
 

               

Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 22-2 = 20,  maka diperoleh        = 1,725. 

karena                maka butir soal nomor enam dikategorikan valid. 
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Item pertanyaan nomor 7. 

NO KODE              

1 UC 1 2 17 4 289 34 

2 UC 2 2 15 4 225 30 

3 UC 3 4 26 16 676 104 

4 UC 4 3 15 9 225 45 

5 UC 5 3 23 9 529 69 

6 UC 6 1 18 1 324 18 

7 UC 7 2 17 4 289 34 

8 UC 8 3 16 9 256 48 

9 UC 9 3 22 9 484 66 

10 UC 10 3 24 9 576 72 

11 UC 11 1 15 1 225 15 

12 UC 12 2 19 4 361 38 

13 UC 13 4 24 16 576 96 

14 UC 14 4 27 16 729 108 

15 UC 15 1 14 1 196 14 

16 UC 16 1 20 1 400 20 

17 UC 17 3 22 9 484 66 

18 UC 18 4 25 16 625 100 

19 UC 19 2 22 4 484 44 

20 UC 20 4 25 16 625 100 

21 UC 21 4 26 16 676 104 

22 UC 22 1 17 1 289 17 

Jumlah 57 449 175 9543 1242 

 

Berdasarkan tabel perhitungan validitas butir no. 7 diperoleh : 
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√           ]           ]
 

    
                    

√                ]                  ]
 

    
           

√          ]              ]
 

    
    

√    ]     ]
 

    
    

√       
 

     
    

         
        

Nilai    yang diperoleh dari perhitungan digunakan untuk mencari        . 

        
 √   

√    
 

        
     √    

√        
 

         
                

√        
 

         
      

      
 

             

Pada taraf signifikan 0,05 dengan dk = 22-2 = 20,  maka diperoleh        = 1,725. 

karena                maka butir soal nomor tujuh dikategorikan valid. 
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Kaidah keputusan : Jika                berarti valid 

      Jika                berarti tidak valid 

Hasil perhitungan validitas butir soal uji coba posttest dapat dilihat dalam pada 

tabel berikut: 

HASIL PENGUJIAN VALIDITAS  

SOAL UJI COBA POSTTEST 

 

No. Item 

Soal 
    

Harga 

        
Harga 

       
Keputusan Interpretasi 

1.              1,725 Valid  Tinggi 

2.               1,725         Tidak Valid Rendah 

3.               1,725 Valid Cukup Tinggi 

4.              1,725 Tidak Valid Rendah 

5.              1,725 Valid Cukup Tinggi 

6.               1,725 Valid Cukup Tinggi 

7.            1,725 Valid Tinggi 
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UJI RELIABILITAS SOAL UJI COBA POSTTEST 

No Kode  
Skor Butir Pertanyaan Total 

Skor (  ) 
  

 
 

1 2 3 4 5 6 7 

1 UC 1 3 3 4 3 1 1 2 17 289 

2 UC 2 0 3 4 2 1 3 2 15 225 

3 UC 3 4 3 4 3 4 4 4 26 676 

4 UC 4 1 4 3 1 1 2 3 15 225 

5 UC 5 2 4 4 3 3 4 3 23 529 

6 UC 6 2 4 3 3 3 2 1 18 324 

7 UC 7 3 3 0 2 4 3 2 17 289 

8 UC 8 3 3 1 2 3 1 3 16 256 

9 UC 9 4 4 4 3 2 2 3 22 484 

10 UC 10 4 4 4 3 3 3 3 24 576 

11 UC 11 1 3 3 2 2 3 1 15 225 

12 UC 12 3 4 1 3 3 3 2 19 361 

13 UC 13 4 4 4 2 2 4 4 24 576 

14 UC 14 4 4 4 3 4 4 4 27 729 

15 UC 15 1 4 2 3 0 3 1 14 196 

16 UC 16 4 4 3 3 4 1 1 20 400 

17 UC 17 3 4 2 3 4 3 3 22 484 

18 UC 18 4 4 4 3 2 4 4 25 625 

19 UC 19 4 4 4 1 4 3 2 22 484 

20 UC 20 3 4 4 2 4 4 4 25 625 

21 UC 21 4 3 4 3 4 4 4 26 676 

22 UC 22 2 3 2 2 3 4 1 17 289 

Jumlah 63 80 68 55 61 65 57 449 9543 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN G3  
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TABEL KUADRAT SKOR SOAL 

No Kode  
Skor Butir Pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 

1 UC 1 9 9 16 9 1 1 4 

2 UC 2 0 9 16 4 1 9 4 

3 UC 3 16 9 16 9 16 16 16 

4 UC 4 1 16 9 1 1 4 9 

5 UC 5 4 16 16 9 9 16 9 

6 UC 6 4 16 9 9 9 4 1 

7 UC 7 9 9 0 4 16 9 4 

8 UC 8 9 9 1 4 9 1 9 

9 UC 9 16 16 16 9 4 4 9 

10 UC 10 16 16 16 9 9 9 9 

11 UC 11 1 9 9 4 4 9 1 

12 UC 12 9 16 1 9 9 9 4 

13 UC 13 16 16 16 4 4 16 16 

14 UC 14 16 16 16 9 16 16 16 

15 UC 15 1 16 4 9 0 9 1 

16 UC 16 16 16 9 9 16 1 1 

17 UC 17 9 16 4 9 16 9 9 

18 UC 18 16 16 16 9 4 16 16 

19 UC 19 16 16 16 1 16 9 4 

20 UC 20 9 16 16 4 16 16 16 

21 UC 21 16 9 16 9 16 16 16 

22 UC 22 4 9 4 4 9 16 1 

 
Jumlah 213 296 242 147 201 215 175 
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PENGUJIAN RELIABILITAS 

Langkah-langkah pengujian reliabilitas: 

Langkah 1 : Menghitung varians skor setiap butir soal dengan  rumus: 

 

 

Adapun varians dari skor item 1, 2, 3, 4, 5, 6 dan 7 yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

Varians Butir 1 

  
  

   
  

     
 

 

 
 

    
   

  

  
 

          

  
 

     

  
        

Varians Butir 2 

  
  

   
  

     
 

 

 
 

    
   

  

  
 

          

  
 

    

  
        

Varians Butir 3 

  
  

   
  

     
 

 

 
 

    
   

  

  
 

           

  
 

      

  
        

Varians Butir 4 

  
  

   
  

     
 

 

 
 

    
  

 

  

  
 

         

  
 

   

  
        

Varians Butir 5 

  
  

   
  

     
 

 

 
 

    
   

  

  
 

          

  
 

     

  
        

 

 

𝑆𝑖
  

 𝑋𝑖
  

  𝑋𝑖 
 

𝑁
𝑁
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Varians Butir 6 

  
  

   
  

     
 

 

 
 

    
  

 

  

  
 

           

  
 

      

  
        

Varians Butir 7 

  
  

   
  

     
 

 

 
 

    
  

 

  

  
 

           

  
 

      

  
        

 

Langkah 2: Menjumlahkan varians semua item dengan rumus: 

   
    

    
    

    
    

    
    

  

                                            

              

Langkah 3 : Menjumlahkan varians total dengan rumus: 

  
  

   
  

   
 
  

 
 

 
     

    

  
  

 
     

      
  

  
 

  
  

             

  
 

  
  

       

  
         

Langkah 4:  Substitusikan    
          

 
  ke rumus Alpha Cronbach: 

    (
 

   
) (  

   

  
)  

         (
 

   
) (  

     

      
)  
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Langkah 5 : Mencari nilai        dengan   = 0,05 dan dk = N - 1= 22 – 1 = 21, 

maka diperoleh                

Langkah 6 : Membuat keputusan dengan membandingkan         dengan 

 

 

 

 

Kesimpulan : karena                  lebih besar dari             , 

maka semua soal yang dianalisis dengan metode Alpha Cronbach adalah reliabel. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa soal tersebut memiliki tingkat 

reliabilitas sedang dengan rentang 0,40 ≤ r < 0,70. 

 

 

 

Jika 𝑟 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti reliabel 

Jika 𝑟 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak reliabel 
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ANALISIS TINGKAT KESUKARAN DAN DAYA PEMBEDA SOAL UJI 

COBA SOAL POSTEST 

KELOMPOK ATAS 

  
NOMOR SOAL / SKOR MAKSIMUM 

NO KODE 1 2 3 4 5 6 7 

  
4 4 4 4 4 4 4 

1 UC 1 4 4 4 4 4 3 4 

2 UC 2 4 3 4 4 4 3 4 

3 UC 3 4 3 4 4 4 3 4 

4 UC 4 4 4 4 4 2 3 4 

5 UC 5 3 4 4 4 4 2 4 

6 UC 6 4 4 4 3 3 3 3 

7 UC 7 4 4 4 4 2 2 4 

8 UC 8 2 4 4 4 3 3 3 

9 UC 9 4 4 4 2 2 3 3 

10 UC 10 3 4 2 3 4 3 3 

11 UC 11 4 4 4 3 4 1 2 

Jumlah 40 42 42 39 39 29 29 

 

KELOMPOK BAWAH 

  
NOMOR SOAL / SKOR MAKSIMUM 

NO KODE 1 2 3 4 5 6 7 

  
4 4 4 4 4 4 4 

12 UC 12 4 4 3 1 4 3 1 

13 UC 13 3 4 1 3 3 3 2 

14 UC 14 2 4 3 2 3 3 1 

15 UC 15 3 3 4 1 1 3 2 

16 UC 16 3 3 0 3 4 2 2 

17 UC 17 2 3 2 4 3 2 1 

18 UC 18 3 3 1 1 3 2 3 

19 UC 19 0 3 4 3 1 2 2 

20 UC 20 1 4 3 2 1 1 3 

21 UC 21 1 3 3 3 2 2 1 

22 UC 22 1 4 2 3 0 3 1 

Jumlah 23 38 26 26 26 26 26 

LAMPIRAN  G4 
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Menghitung tingkat kesukaran tiap soal dengan rumus sebagai berikut. 

   
 ̅

   
  

Keterangan: 

IK  = Indeks Kesukaran 

  ̅  = rata-rata skor jawaban peserta didik pada suatu butir soal 

     = Skor Maksimum Ideal 

 

Menghitung daya beda item soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

   
      

   
  

DP : Daya Beda 

   : Rata-rata skor jawaban peserta didik kelompok atas 

   : Rata-rata skor jawaban peserta didik kelompok bawah 

SMI  : Skor maksimum ideal. 

 

Soal Nomor 1 

Indeks Kesukaran  

   
 ̅

   
  

   
  

  

 
  = 

    

 
 = 0,715 

Daya Pembeda 

   
      

   
  

   
  

  
 
  

  

 
 = 
         

 
 =      
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Soal Nomor 2

Indeks Kesukaran  

   
 ̅

   
  

    = 
    

 
 = 0,9 

Daya Pembeda 

   
      

   
  

   = 
         

 
 =      

Soal Nomor 3 

 

Indeks Kesukaran  

   
 ̅

   
  

    = 
    

 
 = 0,77 

Daya Pembeda 

   
      

   
  

   = 
         

 
 =      

Soal Nomor 4 

Indeks Kesukaran 

   
 ̅

   
  

   
    

 
 = 0,73 

Daya Pembeda 

   
      

   
  

   
         

 
 = 0,3 

 Soal Nomor 5 

Indeks Kesukaran 

   
 ̅

   
  

   
    

 
 = 0,69 

Daya Pembeda 

   
      

   
  

   
         

 
 = 0,25

 

Soal Nomor 6 

 

Indeks kesukaran 

   
 ̅

   
  

    = 
   

 
 = 0,62 

Daya Pembeda 

   
      

   
  

   = 
         

 
 =     
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Soal Nomor 7 

 

Indeks Kesukaran 

   
 ̅

   
  

   
    

 
 = 0,64 

Daya Pembeda 

   
      

   
  

   
         

 
 = 0,43 

 

Kesimpulan : 

HASIL PENGUJIAN TINGKAT KESUKARAN  

SOAL UJI COBA POSTTEST 

 

Nomor Butir Soal Angka Indek Kesukaran Item (TK) Interpretasi 

1 0,715 Mudah 

2 0,9 Mudah 

3 0,77 Mudah 

4 0,73 Mudah 

5 0,693 Sedang 

6 0,625 Sedang 

7 0,64 Sedang 

 

HASIL PENGUJIAN DAYA PEMBEDA 

 SOAL UJI COBA POSTTEST 

 

Nomor Butir Soal Besarnya DP Interpretasi 

1 0,385 Cukup 

2 0,09 Buruk  

3 0,362 Cukup 

4 0,3 Cukup 

5 0,25 Cukup  

6 0,27 Cukup  

7 0,43 Baik  
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Lembar  Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Model Quantum Learning 

 

Nama Sekolah : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Tahun Pelajaran  : 2018/2019 

Kelas/Semester : VII/1 

Materi Pelajaran : Bilangan bulat dan bilangan pecahan 

Pertemuan Ke : I   

 

 

LAMPIRAN H 
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Keterangan : 

Skor 1 : Tidak Terlaksana  

Skor 2 : Kurang Terlaksana  

Skor 3 : Terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik       
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Lembar  Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Model Quantum Learning 

 

Nama Sekolah : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Tahun Pelajaran  : 2018/2019 

Kelas/Semester : VII/1 

Materi Pelajaran : Bilangan bulat dan bilangan pecahan 

Pertemuan Ke : 2  
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Keterangan : 

Skor 1 : Tidak Terlaksana  

Skor 2 : Kurang Terlaksana  

Skor 3 : Terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik       
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Lembar  Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Model Quantum Learning 

 

Nama Sekolah : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Tahun Pelajaran  : 2018/2019 

Kelas/Semester : VII/1 

Materi Pelajaran : Bilangan bulat dan bilangan pecahan 

Pertemuan Ke : 3  
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Keterangan : 

Skor 1 : Tidak Terlaksana  

Skor 2 : Kurang Terlaksana 

Skor 3 : Terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik       
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Lembar  Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Model Quantum Learning 

 

Nama Sekolah : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Tahun Pelajaran  : 2018/2019 

Kelas/Semester : VII/1 

Materi Pelajaran : Bilangan bulat dan bilangan pecahan 

Pertemuan Ke : 4  
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Keterangan : 

Skor 1 : Tidak Terlaksana  

Skor 2 : Kurang Terlaksana 

Skor 3 : Terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik       
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Lembar  Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Model Quantum Learning 

 

Nama Sekolah : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Tahun Pelajaran  : 2018/2019 

Kelas/Semester : VII/1 

Materi Pelajaran : Bilangan bulat dan bilangan pecahan 

Pertemuan Ke : 5  
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Keterangan : 

Skor 1 : Tidak Terlaksana  

Skor 2 : Kurang Terlaksana 

Skor 3 : Terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik       
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Lembar  Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika dengan 

Menggunakan Model Quantum Learning 

 

Nama Sekolah : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Tahun Pelajaran  : 2018/2019 

Kelas/Semester : VII/1 

Materi Pelajaran : Bilangan bulat dan bilangan pecahan 

Pertemuan Ke : 6 
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Keterangan : 

Skor 1 : Tidak Terlaksana  

Skor 2 : Kurang Terlaksana  

Skor 3 : Terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik       
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika 

dengan Menggunakan Model Quantum Learning 

 

Nama Sekolah : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Tahun Pelajaran  : 2018/2019 

Kelas/Semester : VII/1 

Materi Pelajaran : Bilangan bulat dan bilangan pecahan 

Pertemuan Ke : I  

 

Berikanlah tanda (    ) pada kolom yang tersedia! 

 

LAMPIRAN I 
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Keterangan : 

Skor 1 : Tidak Terlaksana  

Skor 2 : Kurang Terlaksana 

Skor 3 : Terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik                      
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika 

dengan Menggunakan Model Quantum Learning 

 

Nama Sekolah : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Tahun Pelajaran  : 2018/2019 

Kelas/Semester : VII/1 

Materi Pelajaran : Bilangan bulat dan bilangan pecahan 

Pertemuan Ke : 2 

 

Berikanlah tanda (    ) pada kolom yang tersedia! 
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Keterangan : 

Skor 1 : Tidak Terlaksana  

Skor 2 : Kurang Terlaksana 

Skor 3 : Terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik                      
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika 

dengan Menggunakan Model Quantum Learning 

 

Nama Sekolah : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Tahun Pelajaran  : 2018/2019 

Kelas/Semester : VII/1 

Materi Pelajaran : Bilangan bulat dan bilangan pecahan 

Pertemuan Ke : 3 

 

Berikanlah tanda (    ) pada kolom yang tersedia! 
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Keterangan : 

Skor 1 : Tidak Terlaksana  

Skor 2 : Kurang Terlaksana 

Skor 3 : Terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik                      
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika 

dengan Menggunakan Model Quantum Learning 

 

Nama Sekolah : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Tahun Pelajaran  : 2018/2019 

Kelas/Semester : VII/1 

Materi Pelajaran : Bilangan bulat dan bilangan pecahan 

Pertemuan Ke : 4 

 

Berikanlah tanda (    ) pada kolom yang tersedia! 
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Keterangan : 

Skor 1 : Tidak Terlaksana  

Skor 2 : Kurang Terlaksana 

Skor 3 : Terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik                      
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika 

dengan Menggunakan Model Quantum Learning 

 

Nama Sekolah : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Tahun Pelajaran  : 2018/2019 

Kelas/Semester : VII/1 

Materi Pelajaran : Bilangan bulat dan bilangan pecahan 

Pertemuan Ke : 5 

 

Berikanlah tanda (    ) pada kolom yang tersedia! 
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Keterangan : 

Skor 1 : Tidak Terlaksana  

Skor 2 : Kurang Terlaksana 

Skor 3 : Terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik                      
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika 

dengan Menggunakan Model Quantum Learning 

 

Nama Sekolah : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Tahun Pelajaran  : 2018/2019 

Kelas/Semester : VII/1 

Materi Pelajaran : Bilangan bulat dan bilangan pecahan 

Pertemuan Ke : 6 

 

Berikanlah tanda (    ) pada kolom yang tersedia! 
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Keterangan : 

Skor 1 : Tidak Terlaksana  

Skor 2 : Kurang Terlaksana 

Skor 3 : Terlaksana 

Skor 4 : Terlaksana dengan baik                      

 

 

 

 



286 
 

 

KISI-KISI UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 

No Indikator 
Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 
Jumlah 

1 Mampu mengatasi masalah yang 

dihadapi. 

2, 5 3, 8 4 

2 Yakin akan keberhasilan dirinya. 4 7, 19 3 

3 Berani menghadapi tantangan. 11, 22 1, 10 4 

4 Berani mengambil risiko. 13, 26 12, 21 4 

5 Menyadari kekuatan dan kelemahan 

dirinya. 

16, 18, 20 6, 17 5 

6 Mampu berinteraksi dengan orang lain. 9, 23 15, 24 4 

7 Tangguh dan tidak mudah menyerah 14, 28 25, 27 4 

 Total 14 14 28 

 

LAMPIRAN J 
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ANGKET UJI COBA SELF EFFICACY PESERTA DIDIK 

 

Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar! 

Nama   :  

Usia   : 

Jenis Kelamin : 

Kelas   : 

Petunjuk Pengisian Angket : 

1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama. 

2. Tuliskan sikap anda dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat diterima 

dan tidak ada jawaban yang dianggap salah. 

3. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan 

atau pendapat anda, dengan cara memberikan tanda checklist (√) pada tempat 

yang telah disediakan. 

Keterangan : 

SS  = Sangat Setuju 

S   = Setuju 

N   = Netral 

STS  = Sangat Tidak Setuju 

TS  = Tidak Setuju 

Semua pertanyaan yang ada jangan sampai dikosongkan atau dilewatkan 

karena jawaban anda sama sekali tidak mempengaruhi hal-hal yang 

berhubungan dengan penilaian pembelajaran matematika. 
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ANGKET SELF EFFICACY 

No Pernyataan 
Respon 

SS S N TS STS 

1 
Saya menghindari soal latihan matematika 

yang sulit 

     

2 
Saya dapat segera menemukan cara baru 

ketika macet mengerjakan soal matematika 

     

3 

 

Saya mengharapkan bantuan teman ketika 

kesulitan menyelesaikan soal matematika 

     

4 
Saya yakin akan berhasil dalam ulangan 

matematika yang akan datang 

     

5 Saya mampu mengatasi kesulitan belajar 

matematika sendiri 

     

6 Saya ragu-ragu berhasil menyelesaikan 

tugas matematika yang sulit 

     

7 Saya takut akan gagal dalam 

menyelesaikan tugas matematika yang sulit 

     

8 Saya ragu menjawab pertanyaan tentang 

materi matematika yang kurang dipahami 

     

9 Saya merasa nyamaan berdiskusi 

matematika dengan siapapun 

     

10 Saya takut mempelajari tugas matematika 

yang baru  

     

11 Saya berani menghadapi kritikan atas tugas 

matematika yang saya kerjakan 

     

12 Saya menghindari mencoba cara yang 

berbeda dengan contoh dari guru 

     

13 Saya berani mencoba cara baru walaupun 

ada risiko untuk gagal 

     

14 Saya mencoba memperbaiki pekerjaan 

matematika yang belum sempurna 

     

15 Saya malu untuk belajar matematika 

dengan orang yang belum dikenal 

     

16 Saya menyadari kesalahan yang terjadi 

dalam ulangan  matematika yang lalu 

     

17 Saya bingung memilih materi matematika 

yang akan ditanyakan kepada guru 

     

18 Saya tahu materi matematika yang perlu 

dipelajari ulang 
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19 Saya ragu dapat mempelajari sendiri 

materi matematika yang sulit 

     

20 Saya yakin akan memperoleh nilai terbaik 

dalam ulangan matematika yang akan 

datang 

     

21 Saya takut mengikuti seleksi siswa 

berprestasi matematika antar sekolah 

     

22 Saya senang berdiskusi materi matematika 

dengan teman yang pandai matematika 

     

23 Saya berani mengemukakan pendapat 

sendiri saat berdiskusi matematika 

     

24 Saya ragu dapat menyampaikan hasil 

diskusi dengan baik mewakili kelompok 

belajar matematika saya 

     

25 Saya merasa lelah belajar matematika 

dalam waktu yang lama  

     

26 Saya bersedia ditunjuk sebagai ketua 

kelompok belajar matematika 

     

27 Saya menyerah menghadapi tugas 

matematika yang sulit 

     

28 Saya tertantang menyelesaikan soal 

matematika yang tidak rutin 
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HASIL UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 

NO KODE 
NOMOR BUTIR ANGKET 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 UC -0 1 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 

2 UC -0 2 5 4 3 3 4 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

3 UC -0 3 2 4 3 5 5 3 3 4 2 5 5 3 4 4 3 5 2 5 4 5 

4 UC -0 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 UC -0 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 4 5 

6 UC -0 6 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 

7 UC -0 7 3 3 2 4 4 1 1 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 4 3 4 

8 UC -0 8 2 2 1 5 5 4 4 2 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 2 5 

9 UC -0 9 2 2 1 5 1 2 2 3 1 3 3 2 2 2 4 3 2 2 1 4 

10 UC -1 0 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 

11 UC -1 1 4 4 2 5 2 4 4 2 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 

12 UC -1 2 4 3 4 3 2 2 3 2 5 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 

13 UC -1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 

14 UC -1 4 4 4 3 3 3 2 4 2 4 4 3 2 5 3 4 4 3 3 2 3 

15 UC -1 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 5 4 3 3 5 4 4 5 3 4 5 

16 UC -1 6 3 2 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 

17 UC -1 7 2 3 2 4 4 2 2 2 5 4 4 2 4 3 4 5 4 4 2 3 

18 UC -1 8 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 

19 UC -1 9 5 4 3 3 3 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 

20 UC -2 0 3 4 3 5 5 3 4 2 5 5 4 3 5 5 5 4 2 5 5 5 

21 UC -2 1 3 3 3 3 3 4 4 4 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 3 3 

22 UC -2 2 3 3 1 4 2 2 2 2 5 4 5 4 2 4 3 4 4 2 4 4 

JUMLAH 77 75 63 90 76 71 74 71 87 93 81 75 87 87 89 92 81 88 74 90 

LAMPIRAN J2 
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NO RESPONDEN 
NOMOR BUTIR ANGKET 

SKOR 

ORDINAL 

21 22 23 24 25 26 27 28  

1 UC -0 1 4 5 5 5 5 3 4 5 131 

2 UC -0 2 2 3 2 2 3 2 2 2 80 

3 UC -0 3 3 5 5 2 4 3 5 4 107 

4 UC -0 4 3 3 3 3 3 3 3 3 86 

5 UC -0 5 5 5 5 4 5 5 4 5 128 

6 UC -0 6 5 5 5 5 5 5 5 5 129 

7 UC -0 7 2 5 3 2 4 3 3 3 85 

8 UC -0 8 4 5 5 5 5 2 4 4 111 

9 UC -0 9 3 2 2 3 1 1 3 3 65 

10 UC -1 0 5 5 5 5 5 5 5 5 129 

11 UC -1 1 4 5 5 4 5 4 5 3 114 

12 UC -1 2 2 5 5 3 5 2 3 3 94 

13 UC -1 3 3 4 4 3 1 1 3 3 81 

14 UC -1 4 3 5 4 3 4 2 4 3 93 

15 UC -1 5 4 4 3 4 5 4 5 3 114 

16 UC -1 6 3 4 3 3 2 2 3 3 80 

17 UC -1 7 2 5 3 3 4 5 4 3 94 

18 UC -1 8 5 5 5 4 5 5 4 5 129 

19 UC -1 9 3 5 5 4 5 3 3 3 116 

20 UC -2 0 4 5 4 5 4 3 5 4 116 

21 UC -2 1 3 4 4 4 4 4 4 4 110 

22 UC -2 2 3 5 3 4 2 3 3 3 90 

JUMLAH 75 99 88 80 86 70 84 79 2282 
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DISTRIBUSI FREKUENSI SKOR UJI COBA SELF EFFICACY 

X f fX        

131 1 131 17161 17161 

129 3 387 16641 149769 

128 1 128 16384 16384 

116 2 232 13456 53824 

114 2 228 12996 51984 

111 1 111 12321 12321 

110 1 110 12100 12100 

107 1 107 11449 11449 

94 2 188 8836 35344 

93 1 93 8649 8649 

90 1 90 8100 8100 

86 1 86 7396 7396 

85 1 85 7225 7225 

81 1 81 6561 6561 

80 2 160 6400 25600 

65 1 65 4225 4225 

 

 

 
22 2282 169900 428092 
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MENGUBAH DATA ORDINAL MENJADI DATA INTERVAL 

Langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi data interval adalah sebagai berikut: 

1. Mencari rata-rata dengan  rumus: 

 ̅  
∑  

 
 
∑  

 
 

    

  
          

2. Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan  rumus  

     √
 ∑   

       
 

      
  

 √
                    

         
  

= √
                

   

 

= √          = 95,46 

3. Selanjutnya mencari skor Data interval dengan rumus: 

        
     ̅ 
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VALIDITAS UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 

BUTIR ANGKET NOMOR 1 

NO KODE X Y X
2
 Y

2
 XY 

1 UC -0 1 5 131 25 17161 655 

2 UC -0 2 5 80 25 6400 400 

3 UC -0 3 2 107 4 11449 214 

4 UC -0 4 3 86 9 7396 258 

5 UC -0 5 5 128 25 16384 640 

6 UC -0 6 4 129 16 16641 516 

7 UC -0 7 3 85 9 7225 255 

8 UC -0 8 2 111 4 12321 222 

9 UC -0 9 2 65 2 4225 130 

10 UC -1 0 4 129 16 16641 516 

11 UC -1 1 4 114 16 12996 456 

12 UC -1 2 4 94 16 8836 376 

13 UC -1 3 2 81 4 6561 162 

14 UC -1 4 4 93 16 8649 372 

15 UC -1 5 4 114 16 12996 456 

16 UC -1 6 3 80 9 6400 240 

17 UC -1 7 2 94 4 8836 188 

18 UC -1 8 5 129 25 16641 645 

19 UC -1 9 5 116 25 13456 580 

20 UC -2 0 3 116 9 13456 348 

21 UC -2 1 3 110 9 12100 330 

22 UC -2 2 3 90 9 8100 270 

JUMLAH 77 2282 295 244870 8229 

 

Keterangan:  X = Skor peserta didik pada angket nomor 1 

  Y = Total skor peserta didik 

 Langkah 1 

Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan rumus 

korelasi Product Moment berikut. 
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Validitas butir angket nomor 1. 

r hitung =  

  

  

  

  

  

 Langkah 2 

Menghitung harga  dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

 
 

Harga  untuk angket nomor 1. 

t hitung =     
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Harga  untuk df = 20 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,725. 

Sehingga diperoleh t hitung > t tabel  maka butir angket nomor 1 valid. 

BUTIR ANGKET NOMOR 2 

NO KODE X Y X
2 

Y
2 

XY 

1 UC -0 1 5 131 25 17161 655 

2 UC -0 2 4 80 16 6400 320 

3 UC -0 3 4 107 16 11449 428 

4 UC -0 4 3 86 9 7396 258 

5 UC -0 5 4 128 16 16384 512 

6 UC -0 6 4 129 16 16641 516 

7 UC -0 7 3 85 9 7225 255 

8 UC -0 8 2 111 4 12321 222 

9 UC -0 9 2 65 4 4225 130 

10 UC -1 0 4 129 16 16641 516 

11 UC -1 1 4 114 16 12996 456 

12 UC -1 2 3 94 9 8836 282 

13 UC -1 3 3 81 9 6561 243 

14 UC -1 4 4 93 16 8649 372 

15 UC -1 5 3 114 9 12996 342 

16 UC -1 6 2 80 4 6400 160 

17 UC -1 7 3 94 9 8836 282 

18 UC -1 8 4 129 16 16641 516 

19 UC -1 9 4 116 16 13456 464 

20 UC -2 0 4 116 16 13456 464 

21 UC -2 1 3 110 9 12100 330 

22 UC -2 2 3 90 9 8100 270 

JUMLAH 75 2282 269 244870 7993 

 

Keterangan:  X = Skor peserta didik pada angket nomor 2 

  Y = Total skor peserta didik 

 Langkah 1 

Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan rumus 

korelasi Product Moment berikut. 

 

 

Validitas butir angket nomor 2. 
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r hitung =  

   

 

 Langkah 2 

Menghitung harga  dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 
 

Harga  untuk angket nomor 2. 

t hitung =     

  

  

Harga  untuk df = 20 dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,725. 

Sehingga diperoleh t hitung > t tabel  maka butir angket nomor 2 valid 
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REKAPITULASI HASIL VALIDITAS UJI COBA  

ANGKET SELF EFFICACY 

 

No. 

Butir 

Angket 

Validitas 

Keterangan 
  t tabel Kriteria 

1 0,530 2,821 1,725 Valid Digunakan  

2 0,647 3,8 1,725 Valid Digunakan 

3 0,605 3,417 1,725 Valid Digunakan  

4 0,51 2,651 1,725 Valid Digunakan  

5 0,506 2,627 1,725 Valid Digunakan  

6 0,718 4,652 1,725 Valid Digunakan  

7 0,727 4,779 1,725 Valid Digunakan  

8 0,577 3,185 1,725 Valid Digunakan  

9 0,627 3,636 1,725 Valid Digunakan  

10 0,9 9,348 1,725 Valid Digunakan 

11 0,447 2,235 1,725 Valid Digunakan  

12 0,688 4,263 1,725 Valid Digunakan  

13 0,754 5,184 1,725 Valid Digunakan  

14 0,845 7,113 1,725 Valid Digunakan 

15 0,75 5,075 1,725 Valid Digunakan 

16 1,041 1,667 1,725 Tidak Valid Tidak Digunakan 

17 0,740 4,925 1,725 Valid Digunakan  

18 0,703 4,422 1,725 Valid Digunakan  

19 0,698 4,394 1,725 Valid Digunakan  

20 0,038 0,161 1,725 Tidak Valid Tidak Digunakan 

21 0,789 5,770 1,725 Valid Digunakan 

22 0,643 3,776 1,725 Valid Digunakan  

23 0,788 5,770 1,725 Valid Digunakan  

24 0,744 5,03 1,725 Valid Digunakan  

25 0,825 7,076 1,725 Valid Digunakan  

26 0,728 4,779 1,725 Valid Digunakan  

27 0,677 4,136 1,725 Valid Digunakan  

28 0,817 6,403 1,725 Valid Digunakan  
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RELIABELITAS UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL 

Ʃ   77 75 63 90 76 71 74 71 87 93 777 

Ʃ  
  295 249 203 386 286 251 276 259 377 409 2991 

NO 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20  

Ʃ   81 75 87 87 89 92 81 88 74 90 844 

Ʃ  
  321 271 369 365 375 396 329 374 272 386 3458 

NO 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30  

Ʃ   
75 99 88 80 86 70 84 79 0 0 661 

Ʃ  
  277 461 376 312 374 258 338 301 0 0 2697 

TOTAL KESELURUHAN 

2282 

9146 

 

Langkah 1: menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunkanan 

rumus sebagai berikut: 

  
  

∑  
  

∑  
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Langkah 2: menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut 

∑  
  

    
    

    
    

    
    +   

  

∑  
                     +      +       +       +      +       +       

+       +       +       +       +       +       +       +       + 

      +     +       +       +       +      +     +     +      +       + 
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Langkah 3: menjumlahkan varians total dengan rumus 

  
  

∑   
∑    

 

 
  

 
       

       

  

  
  

 
                

  
  

         

Langkah 4: substitusikan ∑  
  dan ∑  

  ke rumus alpha cronbach  

     (
 

   
) (  

∑  
 

∑  
 )  

 (
  

    
)(  

     

       
)  

 (
  

  
)           

                

        

Dengan menggunakan                dan signifikansi 5% diperoleh 

             dimana koefisien reabilitas (   sebesar       , dengan demikian 

                           . Jadi dapat dinyatakan bahwa instrumen 

penelitian bentuk angket self efficacy reliabel. Dan koefisien         yang 

diperoleh berada pada interval             , maka instrumen ini memiliki 

interpretasi reliabilitas sangat tinggi. 
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ANGKET SELF EFFICACY PESERTA DIDIK 

 

Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar! 

Nama   :  

Usia   : 

Jenis Kelamin : 

Kelas   : 

Petunjuk Pengisian Angket : 

1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan teliti dan seksama. 

2. Tuliskan sikap anda dengan sejujur-jujurnya. Semua jawaban dapat diterima 

dan tidak ada jawaban yang dianggap salah. 

3. Pilih salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan 

atau pendapat anda, dengan cara memberikan tanda checklist (√) pada tempat 

yang telah disediakan. 

Keterangan : 

SS  = Sangat Setuju 

S   = Setuju 

N   = Netral 

STS  = Sangat Tidak Setuju 

TS  = Tidak Setuju 

Semua pertanyaan yang ada jangan sampai dikosongkan atau dilewatkan 

karena jawaban anda sama sekali tidak mempengaruhi hal-hal yang 

berhubungan dengan penilaian pembelajaran matematika. 
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No Pernyataan 
Respon 

SS S N TS STS 

1 
Saya menghindari soal latihan matematika 

yang sulit 

     

2 
Saya dapat segera menemukan cara baru 

ketika macet mengerjakan soal matematika 

     

3 

 

Saya mengharapkan bantuan teman ketika 

kesulitan menyelesaikan soal matematika 

     

4 
Saya yakin akan berhasil dalam ulangan 

matematika yang akan datang 

     

5 Saya mampu mengatasi kesulitan belajar 

matematika sendiri 

     

6 Saya ragu-ragu berhasil menyelesaikan 

tugas matematika yang sulit 

     

7 Saya takut akan gagal dalam 

menyelesaikan tugas matematika yang sulit 

     

8 Saya ragu menjawab pertanyaan tentang 

materi matematika yang kurang dipahami 

     

9 Saya merasa nyamaan berdiskusi 

matematika dengan siapapun 

     

10 Saya takut mempelajari tugas matematika 

yang baru  

     

11 Saya berani menghadapi kritikan atas tugas 

matematika yang saya kerjakan 

     

12 Saya menghindari mencoba cara yang 

berbeda dengan contoh dari guru 

     

13 Saya berani mencoba cara baru walaupun 

ada risiko untuk gagal 

     

14 Saya mencoba memperbaiki pekerjaan 

matematika yang belum sempurna 

     

15 Saya malu untuk belajar matematika 

dengan orang yang belum dikenal 

     

16 Saya bingung memilih materi matematika 

yang akan ditanyakan kepada guru 

     

17 Saya tahu materi matematika yang perlu 

dipelajari ulang 

     

18 Saya ragu dapat mempelajari sendiri 

materi matematika yang sulit 

     

19 Saya takut mengikuti seleksi siswa      
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berprestasi matematika antar sekolah 

20 Saya senang berdiskusi materi matematika 

dengan teman yang pandai matematika 

     

21 Saya berani mengemukakan pendapat 

sendiri saat berdiskusi matematika 

     

22 Saya ragu dapat menyampaikan hasil 

diskusi dengan baik mewakili kelompok 

belajar matematika saya 

     

23 Saya merasa lelah belajar matematika 

dalam waktu yang lama  

     

24 Saya bersedia ditunjuk sebagai ketua 

kelompok belajar matematika 

     

25 Saya menyerah menghadapi tugas 

matematika yang sulit 

     

26 Saya tertantang menyelesaikan soal 

matematika yang tidak rutin 

     

 

 



HASIL ANGKET KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

 

No. KODE 
NOMOR BUTIR ANGKET KELAS EKSPERIMEN 

SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

1 E- 01 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 53 

2 E- 02 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 68 

3 E- 03 3 1 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 82 

4 E- 04 1 1 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 2 83 

5 E- 05 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 4 2 2 2 3 4 4 3 62 

6 E- 06 2 1 2 3 4 4 4 2 4 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 83 

7 E- 07 2 1 3 4 2 4 4 4 2 2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 2 4 1 80 

8 E- 08 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 2 3 4 4 2 2 3 2 2 2 2 74 

9 E- 09 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 93 

10 E- 10 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 2 90 

11 E- 11 2 1 2 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 4 4 2 81 

12 E- 12 2 1 2 3 2 2 2 2 1 2 1 3 3 1 2 4 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 66 

13 E- 13 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 2 4 4 3 1 82 

14 E- 14 2 2 2 4 3 4 3 2 4 3 2 3 3 4 2 3 4 2 4 3 3 4 2 2 2 2 74 

15 E- 15 2 1 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 2 3 4 3 4 2 82 

16 E- 16 2 2 4 2 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 92 

17 E- 17 2 1 2 3 1 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 81 

18 E- 18 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 1 93 

19 E- 19 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 2 2 3 76 

20 E- 20 2 1 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 2 91 

21 E- 21 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 94 

22 E- 22 4 4 1 4 1 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 82 

23 E- 23 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 2 2 2 2 1 81 

24 E- 24 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 4 2 2 3 82 

25 E- 25 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 3 3 92 

26 E- 26 2 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 80 

27 E- 27 4 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 90 

JUMLAH 
67 56 71 83 80 87 79 83 85 87 95 95 93 95 88 97 85 97 84 84 87 87 85 85 57 67 

2190 

LAMPIRAN J6 



 

No. KODE 
NOMOR BUTIR ANGKET KELAS KONTROL 

SKOR 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

1 K-001 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 1 63 

2 K-002 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 69 

3 K-003 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 76 

4 K-004 2 1 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 4 3 86 

5 K-005 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 73 

6 K-006 2 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 89 

7 K-007 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 4 4 77 

8 K-008 2 2 2 2 2 3 4 3 3 4 2 3 3 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 68 

9 K-009 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 1 86 

10 K-010 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 3 2 3 2 2 3 3 3 1 78 

11 K-011 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 89 

12 K-012 2 4 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 2 85 

13 K-013 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 79 

14 K-014 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 82 

15 K-015 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 89 

16 K-016 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 78 

17 K-017 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 87 

18 K-018 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 77 

19 K-019 2 2 2 3 2 2 1 2 3 1 2 3 2 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 52 

20 K-020 2 1 2 4 2 3 2 3 4 3 2 3 3 4 2 2 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 76 

21 K-021 2 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 2 4 4 4 2 4 4 4 2 2 84 

22 K-022 4 4 1 4 1 2 3 4 2 3 3 4 3 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 76 

23 K-023 2 2 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2 2 4 81 

24 K-024 
2 3 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 

3 82 

25 K-025 
1 2 2 3 2 2 2 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

4 84 

JUMLAH 
58 63 66 77 68 75 78 82 81 75 77 82 82 78 82 72 81 74 80 79 77 75 80 78 76 70 

1966 
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PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY  PESERTA DIDIK 

Langkah-langkah menentukan siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang dan rendah. 

1. Menghitung skor angket  

No. Kode X    No. Kode Y    

1 E-001 53 2809 1 K-001 63 3969 

2 E-002 68 4624 2 K-002 69 4761 

3 E-003 82 6724 3 K-003 76 5776 

4 E-004 83 6889 4 K-004 86 7396 

5 E-005 62 3844 5 K-005 73 5329 

6 E-006 83 6889 6 K-006 89 7921 

7 E-007 80 6400 7 K-007 77 5929 

8 E-008 74 5476 8 K-008 68 4624 

9 E-009 93 8649 9 K-009 86 7396 

10 E-010 90 8100 10 K-010 78 6084 

11 E-011 81 6561 11 K-011 89 7921 

12 E-012 66 4356 12 K-012 85 7225 

13 E-013 82 6724 13 K-013 79 6241 

14 E-014 74 5476 14 K-014 82 6724 

15 E-015 82 6724 15 K-015 89 7921 

16 E-016 92 8464 16 K-016 78 6084 

17 E-017 81 6561 17 K-017 87 7569 

18 E-018 93 8649 18 K-018 77 5929 

19 E-019 76 5776 19 K-019 52 2704 

20 E-020 91 8281 20 K-020 76 5776 

21 E-021 94 8836 21 K-021 84 7056 

22 E-022 82 6724 22 K-022 76 5776 

23 E-023 81 6561 23 K-023 81 6561 

24 E-024 82 6724 24 K-024 82 6724 

25 E-025 92 8464 25 K-025 84 7056 

26 E-026 80 6400  
 

  

27 E-027 90 8100  
 

  

JUMLAH 2190 
179785  

 
1966 156452 

 

 

LAMPIRAN J7 



Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas 

 ̅  
∑ 

 
 

           

     
 

    

  
        

Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 

   √ ∑  
 
     

 

      
 √(  )(      )       

 

        
  

   √
(        )           

    
       

2. Menentukan kriteria self efficacy  

 ̅                      

 ̅                     

 

KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY 

Kriteria  Keterangan  

x ≥ ( ̅ + SD ) Tinggi  

( ̅ – SD) ≤ x < ( ̅ + SD) Sedang  

x < ( ̅ - SD) Rendah  

 

 Sehingga  diperoleh : 

Kriteria  Keterangan  

x ≥     Tinggi  

   ≤ x <    Sedang  

x <     Rendah  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

 

Kode Skor Kategori Kode Skor Kategori 

E-001 53 Rendah  K-001 63 Rendah 

E-002 68 Rendah K-002 69 Rendah 

E-003 82 Sedang K-003 76 Sedang 

E-004 83 Sedang K-004 86 Sedang 

E-005 62 Rendah  K-005 73 Sedang 

E-006 83 Sedang K-006 89 Tinggi  

E-007 80 Sedang K-007 77 Sedang 

E-008 74 Sedang K-008 68 Rendah 

E-009 93 Tinggi  K-009 86 Sedang 

E-010 90 Tinggi  K-010 78 Sedang 

E-011 81 Sedang K-011 89 Tinggi  

E-012 66 Rendah  K-012 85 Sedang 

E-013 82 Sedang K-013 79 Sedang 

E-014 74 Sedang K-014 82 Sedang 

E-015 82 Sedang K-015 89 Tinggi  

E-016 92 Tinggi  K-016 78 Sedang 

E-017 81 Sedang K-017 87 Sedang 

E-018 93 Tinggi  K-018 77 Sedang 

E-019 76 Sedang K-019 52 Rendah  

E-020 91 Tinggi  K-020 76 Sedang 

E-021 94 Tinggi  K-021 84 Sedang 

E-022 82 Sedang K-022 76 Sedang 

E-023 81 Sedang K-023 81 Sedang 

E-024 82 Sedang K-024 82 Sedang 

E-025 92 Tinggi  K-025 84 Sedang 

E-026 80 Sedang    

E-027 90 Tinggi     

 

 



KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK SEDANG DAN KELOMPOK RENDAH 

No. Kelas Tinggi Skor Sedang Skor Rendah Skor 

1 

E
K

S
P

E
R

IM
E

N
 

E-009 93 E-003 82 E-001 53 

2 E-010 90 E-004 83 E-002 68 

3 E-016 92 E-006 83 E-005 62 

4 E-018 93 E-007 80 E-012 66 

5 E-020 91 E-008 74 
  

6 E-021 94 E-011 81 
  

7 E-025 92 E-013 82 
  

8 E-027 90 E-014 74 
  

9 
  

E-015 82 
  

10 
  

E-017 81 
  

11 
  

E-019 76 
  

12 
  

E-022 82 
  

13 
  

E-023 81 
  

14 
  

E-024 82 
  

15 
  

E-026 80 
  

 

1 

K
O

N
T

R
O

L
 

K-006 89 K-003 76 K-001 63 

2 K-011 89 K-004 86 K-002 69 

3 K-015 89 K-005 73 K-008 68 

4 
  

K-007 77 K-019 52 

5 
  

K-009 86 
  

6 
  

K-010 78 
  

7 
  

K-012 85 
  

8 
  

K-013 79 
  

9 
  

K-014 82 
  

10 
  

K-016 78 
  

11 
  

K-017 87 
  

12 
  

K-018 77 
  

13 
  

K-020 76 
  

14 
  

K-021 84 
  

15   K-022 76   

16 
  

K-023 81 
  

   
K-024 82 

  

   
K-025 84 
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KISI-KISI SOAL POSTTEST 

Sekolah : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Mata pelajaran :  Matematika 

Materi Pokok : Bilangan bulat dan bilangan pecahan 

Bentuk Soal : Uraian 

Kompetensi Dasar Indikator Soal 

Indikator 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Nomor 

Soal 

Melakukan operasi 

hitung bilangan 

bulat dan pecahan 

Menentukan jenis pecahan senilai Drawing  1 

Menyelesaikan operasi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian 

bilangan 

Writing,  3 

Menyelesaikan masalah kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan dengan operasi 

hitung bilangan 

Mathematical 

Expression 

 

2, 4, 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN K 
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SOAL POSTTEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

 

Pokok Bahasan : Bilangan bulat dan bilangan pecahan 

Waktu      : 2 x 40 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SOAL : 

1. Buatlah sebuah gambar persegi yang menyatakan pecahan senilai dengan 

pecahan ½ ! 

2. Tina mempunyai persediaan terigu sebanyak  
 

 
 kg, kemudian ia membeli 

 
 

 
 kg lagi. Jika terigu yang dibuat kue  

 

 
 kg, maka berapa sisa terigu 

yang belum terpakai ? 

3. Selesaikanlah operasi bilangan pecahan berikut sesuai dengan gambar 

yang diarsir! 

 

 
 

 

Perhatikan petunjuk berikut ! 

1. Berdoalah terlebih dahulu 

2. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban 

3. Selama tes berlangsung tidak diperbolehkan melakukan tindakan yang 

tidak terpuji seperti melihat buku, menyontek dan lainnya 

4. Jawablah secara rinci dan jelas pada lembar jawaban yang telah 

disediakan 

5. Waktu yang disediakan adalah 80 menit 
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4. Putri membawa selayang kue bolu ke sekolahnya untuk dibagi-bagi di 

kelasnya pada saat ulang tahunnya. Putri memberikan 1/6 bagian kue 

untuk gurunya, 5/8 bagian untuk teman perempuan di kelasnya dan 

sisanya untuk teman laki-laki di kelasnya. Tentukanlah bagian kue untuk 

teman laki-laki di kelas putri! 

 

5. Diketahui jumlah peserta didik dalam suatu kelas yaitu 40 peserta didik, 

masing-masing presentasinya adalah seperti pada gambar berikut. 

Tentukan jumlah peserta didik perempuan dan laki-laki 
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KUNCI JAWABAN POSTTEST  

 

1. Buatlah sebuah gambar persegi yang menyatakan pecahan senilai dengan 

pecahan ½ ! 

Jawab : 

 

     

     
 = 

 

 
 

     

     
 = 

 

 
 

     

     
 = 

 

 
 

Jadi pecahan   ⁄ ,   ⁄ ,   ⁄   merupakan bentuk pecahan senilai dengan ½ 

2. Tina mempunyai persedian terigu sebanyak  
 

 
 kg, kemudian ia membeli 

 
 

 
 kg lagi. Jika terigu yang dibuat kue  

 

 
 kg, maka berapa sisa terigu 

yang belum terpakai ? 

Jawab : 

Diketahui : ibu membeli  
 

 
 kg, dan  

 

 
 kg untuk kue  

 

 
 kg. 

Ditanya : berapa sisa terigu ibu? 

Penyelesaian : 

Sisa tepung = (  
 

 
   

 

 
     

 

 
   

=    
  

 
 + 

 

 
   - 

  

 
 = 

  

 
 - 

  

 
 =

  

  
  

 

  
 

Jadi sisa tepung terigu ibu adalah  
 

  
 kg. 

3. Selesaikanlah operasi bilangan pecahan berikut sesuai dengan gambar 

yang diarsir! 
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Jawab : 

 

 

4. Putri membawa selayang kue bolu ke sekolahnya untuk dibagi-bagi di 

kelasnya pada saat ulang tahunnya. Putri memberikan 1/6 bagian kue 

untuk gurunya, 5/8 bagian untuk teman perempuan di kelasnya dan 

sisanya untuk teman laki-laki di kelasnya. Tentukanlah bagian kue untuk 

teman laki-laki di kelas  

Jawab : 
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Dik : kue bolu yang dibawa = 1 bagian 

1/6 untuk gurunya 

5/8 untuk teman perempuan 

Dit : berapa bagian untuk teman laki-laki? 

Penyelesaian  

1- 
 

 
 

 

 
 

  

  
 

 

  
 

  

  
 

 

  
 

Jadi, bagian untuk teman laki-laki di kelasnya adalah 
 

  
 

5. Diketahui jumlah peserta didik dalam suatu kelas yaitu 40 peserta didik, 

masing-masing presentasinya adalah seperti pada gambar berikut. 

Tentukan jumlah peserta didik perempuan dan laki-laki 

 

 

Jawab :  

Dik : jumlah seluruh peserta didik 40 orang. 

25% peserta didik perempuan 75% peserta didik laki-laki. 

Dit : jumlah peserta didik perempuan dan laki-laki 

Penyelesaian :  

peserta didik perempuan = 
  

   
     

    

   
          

peserta didik laki-laki = 
  

   
     

    

   
          

Jadi, jumlah peserta didik perempuan sebanyak 10 orang dan jumlah 

peserta didik laki-laki sebanyak 30 orang. 
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HASIL POSTTEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Kode Eksperimen Kode Kontrol 

E-01 75 K-01 47 

E-02 75 K-02 41 

E-03 47 K-03 47 

E-04 41 K-04 56 

E-05 50 K-05 59 

E-06 53 K-06 41 

E-07 97 K-07 69 

E-08 88 K-08 44 

E-09 44 K-09 84 

E-10 56 K-10 78 

E-11 81 K-11 25 

E-12 38 K-12 53 

E-13 84 K-13 63 

E-14 44 K-14 66 

E-15 56 K-15 45 

E-16 47 K-16 75 

E-17 56 K-17 56 

E-18 66 K-18 34 

E-19 84 K-19 28 

E-20 63 K-20 94 

E-21 72 K-21 38 

E-22 91 K-22 59 

E-23 97 K-23 88 

E-24 59 K-24  50 

E-25 75 K-25 25 

E-26 75   

E-27 66   

Jumlah  1780  1364 

Rata-Rata 65,92  54,56 

 

 

LAMPIRAN K1 
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UJI NORMALITAS DATA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN (VII.B) 

1. Hipotesis 

   = Data berdistribusi normal 

   = Data tidak berdistribusi normal 

2. Signifikansi 

a. Signifikansi Uji, nilai |           | terbesar           dibandingkan 

dengan        

b. Jika nilai |           | terbesar        , maka    diterima atau    

ditolak 

c. Jika nilai |           | terbesar        , maka  diterima    atau     

ditolak 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN K2 
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DISTRIBUSI FREKUENSI 

       f kum           

1 97 2 27 194 9409 18818 

2 91 1 25 91 8281 8281 

3 88 1 24 88 7744 7744 

4 84 2 23 168 7056 14112 

5 81 1 21 81 6561 6561 

6 75 4 20 300 5625 22500 

7 72 1 16 72 5184 5184 

8 66 2 15 132 4356 8712 

9 63 1 13 63 3969 3969 

10 59 1 12 59 3481 3481 

11 56 3 11 168 3136 9408 

12 53 1 8 53 2809 2809 

13 50 1 7 50 2500 2500 

14 47 2 6 94 2209 4418 

15 44 2 4 88 1936 3872 

16 41 1 2 41 1681 1681 

17 38 1 1 38 1444 1444 

Jumlah 27  1780 77381 125494 

 

3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 

a. Menghitung rata-rata (Mean) 

   
∑  

 
 

    

  
     

b. Menentukan standar deviasi (   ) 

    √  ∑      ∑   
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 √
                  

        
  

 √
               

      
  

 √
      

   
  

 √        

        

c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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d. Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan menggunakan 

angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh : 

         

1,76 0,9604 

1,42 0,9217 

1,25 0,8938 

1,02 0,8464 

0,85 0,8028 

0,51 0,6959 

0,34 0,6343 

0,00 0,5017 

-0,17 0,4344 

-0,39 0,3478 

-0,56 0,2875 

-0,73 0,2326 

-0,90 0,1841 

-1,07 0,1425 

-1,24 0,1077 

-1,41 0,0795 

-1,58 0,0573 

 

e. Menghitung nilai       dengan rumus 
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f. Menghitung nilai |           | 

|           |  |         |          

|           |  |            |          

|           |  |             |          

|           |  |            |          

|           |  |             |          

|           |  |            |          

|           |  |            |          

|           |  |            |          

|           |  |            |          

|             |  |            |          

|             |  |            |          

|             |  |            |          

|             |  |            |          

|             |  |            |          

|             |  |            |          

|             |  |            |         

|             |  |            |         
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PERHITUNGAN NORMALITAS DATA POSTTEST KELAS VII.B 

 

                                  |           | 

1 97 2 27 194 9409 18818 1,76 0,96042 1,000 0,0396 

2 91 1 25 91 8281 8281 1,42 0,9217 0,926 0,0042 

3 88 1 24 88 7744 7744 1,25 0,89382 0,889 0,0049 

4 84 2 23 168 7056 14112 1,02 0,8464 0,852 0,0055 

5 81 1 21 81 6561 6561 0,85 0,80279 0,778 0,0250 

6 75 4 20 300 5625 22500 0,51 0,6959 0,741 0,0448 

7 72 1 16 72 5184 5184 0,34 0,6343 0,593 0,0417 

8 66 2 15 132 4356 8712 0,00 0,5017 0,556 0,0539 

9 63 1 13 63 3969 3969 -0,17 0,4344 0,481 0,0471 

10 59 1 12 59 3481 3481 -0,39 0,3478 0,444 0,0967 

11 56 3 11 168 3136 9408 -0,56 0,2875 0,407 0,1199 

12 53 1 8 53 2809 2809 -0,73 0,2326 0,296 0,0637 

13 50 1 7 50 2500 2500 -0,90 0,1841 0,259 0,0751 

14 47 2 6 94 2209 4418 -1,07 0,1425 0,222 0,0797 

15 44 2 4 88 1936 3872 -1,24 0,1077 0,148 0,0404 

16 41 1 2 41 1681 1681 -1,41 0,0795 0,074 0,0055 

17 38 1 1 38 1444 1444 -1,58 0,0573 0,037 0,0203 

Jumlah      
 

        0,120  

Mean 66 

 

       0,171  

SD 17,70 
  

 

 

4. Membandingkan         dengan        

 Dengan membandingkan |           | terbesar atau         dengan nilai 

        untuk        dan     , maka diperoleh dengan nilai        

        dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika nilai                 maka data tidak berdistribusi normal  

Jika nilai                 maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                 atau 

0,120   0,1665 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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UJI NORMALITAS DATA POSTTEST KELAS KONTROL (VII.D) 

1. Hipotesis 

   = Data berdistribusi normal 

   = Data tidak berdistribusi normal 

2. Signifikansi 

a. Signifikansi Uji, nilai |           | terbesar           dibandingkan 

dengan        

b. Jika nilai |           | terbesar        , maka    diterima atau    

ditolak 

c. Jika nilai |           | terbesar        , maka  diterima    atau     

ditolak. 
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DISTRIBUSI FREKUENSI 

       f kum           

1 94 1 25 94 8836 8836 

2 88 1 24 88 7744 7744 

3 84 1 23 84 7056 7056 

4 78 1 22 78 6084 6084 

5 75 1 21 75 5625 5625 

6 69 1 20 69 4761 4761 

7 66 1 19 66 4356 4356 

8 63 1 18 63 3969 3969 

9 59 2 17 118 3481 6962 

10 56 2 15 112 3136 6272 

11 53 1 13 53 2809 2809 

12 50 1 12 50 2500 2500 

13 47 2 11 94 2209 4418 

14 44 2 9 88 1936 3872 

15 41 2 7 82 1681 3362 

16 38 1 5 38 1444 1444 

17 34 1 4 34 1156 1156 

18 28 1 3 28 784 784 

19 25 2 2 50 625 1250 

Jumlah 25  1364 70192 83260 

 

3. Perhitungan Normalitas Data dengan Metode Lilifors 

a. Menghitung rata-rata (Mean) 

   
∑  

 
 

    

  
     

b. Menentukan standar deviasi (   ) 

    √  ∑      ∑   
 

      
  



327 
 

 √
                 

        
  

 √
               

      
  

 √
      

   
  

 √        

        

c. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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d. Mencari luas     dari tabel kurva normal dari     dengan menggunakan 

angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh. 

         
2,06 0,98006 
1,74 0,95928 
1,53 0,93748 
1,22 0,88902 
1,07 0,85657 
0,75 0,77409 
0,60 0,72444 
0,44 0,66995 
0,23 0,5915 
0,08 0,5299 
-0,08 0,4676 
-0,24 0,4061 
-0,39 0,3468 
-0,55 0,2911 
-0,71 0,2399 
-0,86 0,1941 
-1,07 0,1420 
-1,38 0,0832 
-1,54 0,0618 

 

e. Menghitung nilai       dengan rumus 
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f. Menghitung nilai |           | 

|           |  |        |          

|           |  |             |          

|           |  |             |          

|           |  |             |          

|           |  |             |          

|           |  |             |          

|           |  |             |          

|           |  |             |          

|           |  |            |          

|             |  |            |          

|             |  |            |          

|             |  |            |          

|             |  |            |          

|             |  |            |          

|             |  |            |          

|             |  |            |          

|             |  |            |          

|             |  |            |         

|             |  |            |         
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PERHITUNGAN NORMALITAS DATA POSTEST KELAS VII.D 

 

                               
 
  |   

 
     

 
 | 

1 94 1 25 94 8836 8836 2,06 0,98006 1,000 0,0199 

2 88 1 24 88 7744 7744 1,74 0,95928 0,960 0,0007 

3 84 1 23 84 7056 7056 1,53 0,93748 0,920 0,0175 

4 78 1 22 78 6084 6084 1,22 0,88902 0,880 0,0090 

5 75 1 21 75 5625 5625 1,07 0,85657 0,840 0,0166 

6 69 1 20 69 4761 4761 0,75 0,77409 0,800 0,0259 

7 66 1 19 66 4356 4356 0,60 0,72444 0,760 0,0356 

8 63 1 18 63 3969 3969 0,44 0,66995 0,720 0,0501 

9 59 2 17 118 3481 6962 0,23 0,5915 0,680 0,0885 

10 56 2 15 112 3136 6272 0,08 0,5299 0,600 0,0701 

11 53 1 13 53 2809 2809 -0,08 0,4676 0,520 0,0524 

12 50 1 12 50 2500 2500 -0,24 0,4061 0,480 0,0739 

13 47 2 11 94 2209 4418 -0,39 0,3468 0,440 0,0932 

14 44 2 9 88 1936 3872 -0,55 0,2911 0,360 0,0689 

15 41 2 7 82 1681 3362 -0,71 0,2399 0,280 0,0401 

16 38 1 5 38 1444 1444 -0,86 0,1941 0,200 0,0059 

17 34 1 4 34 1156 1156 -1,07 0,1420 0,160 0,0180 

18 28 1 3 28 784 784 -1,38 0,0832 0,120 0,0368 

19 25 2 2 50 625 1250 -1,54 0,0618 0,080 0,0182 

Jumlah      
 

        0,093  

Mean 55 

 

       0,177  

SD 19,19 
  

 

 

4. Membandingkan         dengan        

 Dengan membandingkan |           | terbesar atau         dengan nilai 

       untuk        dan     , maka diperoleh dengan nilai        

        dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika nilai                 maka data tidak berdistribusi normal 

Jika nilai                 maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa                 atau 

0,093   0,1726 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS POSTEST KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL 

1. Hipotesis: 

Ho = Data homogen  

Ha = Data tidak homogen 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

        
                

                
 

kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah               . 

2. Nilai posttest kelas eksperimen dan kontrol adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN K3 
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DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMENDAN KONTROL 

No.               

1 81 25 15,07 -29,56 227,23 873,79 

2 38 53 -27,93 -1,56 779,86 2,43 

3 84 63 18,07 8,44 326,67 71,23 

4 44 66 -21,93 11,44 480,75 130,87 

5 56 44 -9,93 -10,56 98,52 111,51 

6 47 75 -18,93 20,44 358,19 417,79 

7 56 56 -9,93 1,44 98,52 2,07 

8 66 34 0,07 -20,56 0,01 422,71 

9 75 28 9,07 -26,56 82,34 705,43 

10 75 94 9,07 39,44 82,34 1555,51 

11 47 38 -18,93 -16,56 358,19 274,23 

12 41 47 -24,93 -7,56 621,30 57,15 

13 50 41 -15,93 -13,56 253,64 183,87 

14 53 47 -12,93 -7,56 167,08 57,15 

15 97 56 31,07 1,44 965,60 2,07 

16 88 59 22,07 4,44 487,26 19,71 

17 44 41 -21,93 -13,56 480,75 183,87 

18 56 69 -9,93 14,44 98,52 208,51 

19 75 44 9,07 -10,56 82,34 111,51 

20 75 84 9,07 29,44 82,34 866,71 

21 66 78 0,07 23,44 0,01 549,43 

22 84 59 18,07 4,44 326,67 19,71 

23 63 88 -2,93 33,44 8,56 1118,23 

24 72 50 6,07 -4,56 36,89 20,79 

25 91 25 25,07 -29,56 628,71 873,79 

26 97  31,07  965,60  

27 59  -6,93  47,97  

Jumlah 1780 1364   8145,85 8840,16 

 

a. Adapun mean dari variabel   adalah: 

   
∑  
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b. dan standar deviasi      dari variabel   adalah: 

    √
∑   

 
 √

       

  
 √            

sedangkan varians dari variabel   adalah                   

c. Adapun mean dari variabel   adalah: 

   
∑  

 
 

    

  
      

d. dan standar deviasi      dari variabel   adalah: 

    √
∑    

 
 √

    

  
 √             

sedangkan varians dari variabel   adalah                    

3. Substitusikan nilai varians ke tabel. 

Nilai Varians 

Sampel 

Perbedaan Nilai kemampuan komunikasi 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

                 

  27 25 

 

4. Menghitung nilai dari         dengan rumus: 

        
                

                
 

      

      
       

5. Membandingkan nilai         yang diperoleh dengan nilai       , yaitu: 

                       , 

                      , dan 

taraf signifikan          

maka diperoleh            . Dengan demikian, diketahui bahwa         

       yaitu           sehingga Ho  diterima dan Ha  ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa varians-varians adalah homogen. 
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU  

DI KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Kelas  : VII B (Kelas Eksperimen) 

No Jenis Aktivitas Guru 
Pertemuan 

1 2 3 4 5 6 

1 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 4 4 4 4 4 4 

2 

Guru memberikan menjelaskan langkah-

langkah pembelajaran dengan model 

Quantum Learning 

4 4 4 4 4 4 

3 
Guru memotivasi peserta didik dalam proses 

pembelajaran 
4 4 4 4 4 4 

4 

Guru mengorganisasikan peserta didik untuk 

duduk berkelompok sesuai dengan 

pembagian kelompok yang telah ditentukan 

guru 

3 4 4 4 4 4 

5 Guru menyampaikan materi secara ringkas 4 4 4 4 4 4 

6 
Guru membagikan lembar soal kepada setiap 

kelompok 
3 3 4 4 4 4 

7 

Guru memberikan reward kepada peserta 

didik yang berani menyampaikan 

pendapatnya 

4 4 4 4 4 4 

8 

Guru meminta peserta didik mencatat hal 

penting dari penjelasan guru dan sesi tanya 

jawab 

3 4 4 4 4 4 

9 

Guru menginstruksikan kepada peserta didik 

untuk berdiskusi dengan teman kelompok 

tentang materi 

3 4 3 4 4 4 

10 

Guru berkeliling membimbing, mengawasi 

dan membantu peserta didik selama proses 

diskusi 

4 4 4 4 4 4 

11 

Guru meminta perwakilan beberapa 

kelompok untuk mempresentasikan jawaban 

kelompoknya 

4 4 4 4 4 4 

12 
Guru meminta peserta didik dari kelompok 

lain menanggapi jawaban temannya 
3 3 4 3 3 4 

13 Guru memberikan kuis individual / PR 3 3 4 3 4 4 

14 
Guru mengajak peserta didik untuk 

menyimpulkan pelajaran 
3 3 3 4 4 4 

Total 49 52 54 54 55 56 

Skor Maksimum 56 56 56 56 56 56 

Presentase 87,5 92,9 96,4 96,4 98,2 100 

Rata-rata Aktivitas Peneliti 95,2 

 

 

 

LAMPIRAN L 
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK  

DI KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah : SMP Islam Abdurrab Pekanbaru 

Kelas  : VII B (Kelas Eksperimen) 

No Jenis Aktivitas Guru 
Pertemuan  

1 2 3 4 5 6 

1 Peserta didik memperhatikan penjelasan 

guru mengenai tujuan pembelajaran dan 

langkah-langkah pembelajaran dengan 

model Quantum Learning 

3 3 4 4 4 4 

2 Peserta didik termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran 
3 3 4 3 4 4 

3 Peserta didik duduk berdasarkan kelompok 

yang telah ditentukan oleh guru 4 4 3 4 4 4 

4 Peserta didik menerima lembar soal yang 

diberikan guru 
4 4 4 4 4 4 

5 Peserta didik mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru serta 

mencatat bagian penting dari materi 

pembahasan 

3 4 4 4 3 4 

6 Peserta didik berdiskusi dengan 

kelompoknya masing-masing 
4 4 4 4 4 4 

7 Peserta didik bertanya kepada guru tentang 

apa yang belum mereka pahami 
3 3 4 3 4 4 

8 Peserta didik mempresentasikan jawaban 

kelompoknya di depan kelas 
4 3 4 4 4 4 

9 Peserta didik memberikan tanggapan kepada 

kelompok lain yang mempresentasikan 

jawaban 

4 4 4 4 4 4 

10 Peserta didik mengerjakan kuis individual 4 3 3 4 4 4 

11 Peserta didik membuat kesimpulan sesuai 

dengan arahan guru 
3 3 3 4 4 4 

Total 39 39 41 42 43 44 

Skor Maksimum 44 44 44 44 44 44 

Presentase 88,6 88,6 93,1 95,4 97,7 100 

Rata-rata Aktivitas Peneliti 93,9 
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Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas guru, rata-rata aktivitas peneliti dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model Quantum Learning adalah 

sebesar 95,2 yang berarti dapat disimpulkan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh 

peneliti terlaksana dengan baik. Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas peserta didik, 

rata-rata aktivitas peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model Quantum Learning adalah sebesar 93,9 yang berarti dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik terlaksana dengan 

baik. 
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UJI-T SETELAH PERLAKUAN 

Uji-t dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik setelah diberi perlakuan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

1. Hipotesis: 

Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis 

antara peserta didik yang belajar dengan model Quantum 

Learning dan peserta didik yang diterapkan pembelajaran tanpa 

model Quantum Learning. 

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara 

peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran Quantum 

Learning dan peserta didik yang diterapkan pembelajaran tanpa 

model Quantum Learning. 

Jika               , maka Ho diterima dan Ha ditolak 

Jika                 maka Ha diterima dan Hoditolak 

2. Buat tabel distribusi frekuensi nilai POSTTEST. 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN M1 
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DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTTEST 

KELAS EKSPERIMEN 

              

97 2 9409 194 18818 

91 1 8281 91 8281 

88 1 7744 88 7744 

84 2 7056 168 14112 

81 1 6561 81 6561 

75 4 5625 300 22500 

72 1 5184 72 5184 

66 2 4356 132 8712 

63 1 3969 63 3969 

59 1 3481 59 3481 

56 3 3136 168 9408 

53 1 2809 53 2809 

50 1 2500 50 2500 

47 2 2209 94 4418 

44 2 1936 88 3872 

41 1 1681 41 1681 

38 1 1444 38 1444 

Jumlah 27 77381 1780 125494 

 

Mean variable   

   
∑   

 
 
    

  
       

StandarDeviasivariabel X adalah: 

    √
∑    

 
 (

∑   

 
)

 

 

= √
      

  
 (

    

  
)
 

 

= √              

=  √                                          
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DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI POSTTEST 

KELAS KONTROL 

 

              

94 1 8836 94 8836 

88 1 7744 88 7744 

84 1 7056 84 7056 

78 1 6084 78 6084 

75 1 5625 75 5625 

69 1 4761 69 4761 

66 1 4356 66 4356 

63 1 3969 63 3969 

59 2 3481 118 6962 

56 2 3136 112 6272 

53 1 2809 53 2809 

50 1 2500 50 2500 

47 2 2209 94 4418 

44 2 1936 88 3872 

41 2 1681 82 3362 

38 1 1444 38 1444 

34 1 1156 34 1156 

28 1 784 28 784 

25 2 625 50 1250 

Jumlah 25 70192 1364 83260 

 

Mean variabel   adalah: 

   
∑   

 
 
    

  
       

 

Standar Deviasi variable Y adalah: 

    √
∑    

 
 (

∑   

 
)

 

 

= √
     

  
 (

    

  
)
 

 

= √              =  √              
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3. Menentukan nilai perbedaan skor posttest pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menggunakan test t  dengan rumus sebagai berikut : 

        
     

√(
   
√   

)
 

 (
   

√   
)
 
 

 
           

√(
     

√    
)
 

 (
     

√    
)
 

 

 
     

√           
 

 
     

√     
 

 
     

    
 

        

4. Interpretasi terhadap         

a. Mencari    

                       

Konsultasi pada tabel untuk nilai     

Dengan       dan taraf signifikan    atau     , maka 

diperoleh             . Berdasarkan perhitungan, diketahui bahwa 

                yaitu            , sehingga Ha diterima dan 

Hoditolak. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan mengenai 

kemampuan komunikasi matematis setelah diberi perlakuan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 
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 UJI ANOVA DUA ARAH 

Kelas 
Tingkat Self Efficacy Belajar    

Tinggi (B1) Sedang (B2) Rendah (B3) x     

Eksperimen 

(A1) 

81 6561 84 7056 38 1444 203 15061 

97 9409 44 1936 47 2209 188 13554 

72 5184 56 3136 59 3481 187 11801 

91 8281 56 3136 75 5625 222 17042 

97 9409 66 4356     163 13765 

    75 5625     75 5625 

    47 2209     47 2209 

    41 1681     41 1681 

    50 2500     50 2500 

    53 2809     53 2809 

    88 7744     88 7744 

    44 1936     44 1936 

    56 3136     56 3136 

    75 5625     75 5625 

    75 5625     75 5625 

    66 4356     66 4356 

    84 7056     84 7056 

    63 3969     63 3969 

                

Jumlah 438 38844 1123 73891 219 12759 1780 125494 

Kontrol 

(A2) 

94 8836 53 2809 25 625 172 12270 

69 4761 63 3969 44 1936 176 10666 

84 7056 66 4356 56 3136 206 14548 

88 7744 75 5625 28 784 191 14153 

    34 1156 38 1444 72 2600 

    47 2209     47 2209 

    41 1681     41 1681 

    47 2209     47 2209 

    56 3136     56 3136 

    59 3481     59 3481 

    41 1681     41 1681 

    44 1936     44 1936 

    78 6084     78 6084 

    59 3481     59 3481 

    50 2500     50 2500 

    25 625     25 625 

                

335 28397 838 46938 191 7925 1364 83260 

773 67241 1961 120829 410 20684 3144 208754 

LAMPIRAN M2 
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Diperoleh: 

        

        

       

        

       

       

∑          

    

    

     

 

1. Perhitungan derajat kebebasan 

                   

            ( )( )      

                    

                 

                 

                             

2. Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 

a.     ∑ 
 
 
  

 
 

        
(    ) 

  
 

                  

           

b.     ∑
   

 
 
  

 
 

 (
    

 
 
     

  
 
    

 
 
    

 
 
    

  
 
    

 
)             

                     

         

c.                                      

d.     ∑
  

 
 
  

 
 

 (
     

  
 
     

  
)             
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e.     ∑
  

 
 
  

 
 

 (
    

 
 
     

  
 
    

 
)             

                     

         

f.                  

                         

  - 276,88 

3. Perhitungan rata-rata kuadrat 

a.     
   

      
 

 
       

  
 

        

b.     
   

      
 

 
       

 
 

         

c.     
   

      
 

 
       

 
 

         

d.      
    

       
 

  
       

 
  

         

 

4. Perhitungan F ratio 
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Tabel Anova 

 

Sumber Varians JK dk RK    
       

       

Antar baris (Model) 

A 
                

   
   

  

Antar kolom  

(self efficacy)  

B 

                
   
   

  

Interaksi self efficacy *model 

 AB 
                        

   

 
    
   

 
 

Dalam                  -  

 

Tabel Hasil Anova 

 

Varians  JK dk RK    
       

       
Kesimpulan 

Antar baris 

(Quantum Learning) 

A 

1767,91                 4,05 

Terdapat pengaruh faktor 

model Quantum Learning 

terhadap Kemampuan  

komunikasi Matematis peserta 

didik 

Antar kolom (self 

efficacy) 

B 
                         3,20 

Terdapat pengaruh faktor self 

efficacy terhadap Kemampuan 

komunikasi Matematis peserta 

didik 

Interaksi (self 

efficacy * Quantum 

Learning) 

(A×B) 

-276,88                 3,20 

Tidak terdapat pengaruh 

interaksi antara model  

Quantum Learning dengan self 

efficacy terhadap Kemampuan  

komunikasi Matematis peserta 

didik 

Dalam                   - -  

 

5. Membandingkan F tabel 

Berdasarkan pada tabel diperoleh bahwa               , yaitu           . Dengan 

demikian    ditolak dan    diterima. Hal ini berarti tidak terdapat pengaruh interaksi 

antara model Quantum Learning dengan self efficacy peserta didik dalam meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(UNTUK GURU) 

Hari/Tanggal   : 

Tempat   : 

Proses    : Tanya Jawab 

 

NO. PERTANYAAN 

1 

Permasalahan apa saja yang biasa ditemui pada peserta didik terkait dengan 

kemampuan komunikasi matematis? 

2 

Kesulitan apa saja yang dialami peserta didik ketika menyelesaikan soal-soal 

cerita? 

3 Metode apa saja yang anda gunakan dalam proses pembelajaran? 

4 

Bagaimana kepercayaan diri peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran 

matematika? 

5 

Bagaimana sikap peserta didik dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh 

guru, apakah berusaha mengerjakkannya sendiri atau melihat temannya? 

 

LAMPIRAN N 
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DOKUMENTASI 

 

 

PROSES KBM 

 

KELAS KONTROL 
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KELAS EKSPERIMEN (VIIB) 
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DISKUSI KELOMPOK VII B 
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No. 
Kode 

Testee 

Soal / Indikator  Prariset 
Jumlah 

Skor 

 

1 2 3 
 

Nilai 

Written  Drawing  
Mathematical 

Expression 

 

1. UC-01 4 3 2 9 75 

2. UC-02 2 2 4 8 67 

3. UC-03 3 4 2 9 75 

4. UC-04 4 2 1 7 58 

5. UC-05 2 4 2 8 67 

6. UC-06 3 2 2 7 58 

7. UC-07 2 4 1 7 58 

8. UC-08 4 2 3 9 75 

9. UC-09 2 4 4 10 83 

10. UC-10 3 2 1 6 50 

11. UC-11 4 4 2 10 83 

12. UC-12 2 2 3 7 58 

13. UC-13 3 2 2 7 58 

14. UC-14 4 2 4 10 83 

15. UC-15 2 4 2 8 67 

16. UC-16 4 2 4 10 83 

17. UC-17 2 2 3 7 58 

18. UC-18 3 4 2 9 75 

19. UC-19 2 3 2 7 58 

20. UC-20 4 2 4 10 83 

21. UC-21 2 3 3 8 67 

22. UC-22 4 3 2 9 75 

23. UC-23 3 2 1 6 50 

24. UC-24 3 2 3 8 67 

25. UC-25 2 3 1 6 50 

26. UC-26 3 2 2 7 58 

Jumlah  75 69 62   

Rata-rata 2,88 2,65 2,38   

Persentase  30,7% 26,9 % 19,23 %   
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